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ABSTRAK  

Wiraningsih. 2021 “Manajemen Pembiayaan untuk Peningkatan Mutu Layanan 

Pendidikan di TK Al-Madani Pabuaran Kabupaten Cirebon”. 

 

 Dalam penyelenggaraan pendidikan, pembiayaan merupakan potensi yang 

sangat menentukan kualitas sumber daya manusia dan merupakan bagian yang tidak 

dapat terpisahkan dalam manajemen administrasi pendidikan. Untuk meningkatkan 

mutu diperlukan dukungan yang kuat dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan 

sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan ketentuan standar nasional 

pendidikan.  

Penelitian ini akan membahas permasalahan tentang: (1) perencanaan 

pembiayaanuntuk peningkatan mutu layanan pendidikan di TK IT Al-Madani 

Pabuaran-Cirebon. (2) Bagaimanakah pengorganisasian pembiayaanuntuk 

peningkatan mutu layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Pabuaran Kabupaten 

Cirebon. (3) Bagaimanakah pelaksanaan pembiayaanuntuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Pabuaran Kabupaten Cirebon, dan (4) 

Bagaimanakah pengawasan dan evaluasi pembiayaan untuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Pabuaran Kabupaten Cirebon.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriftif analitis. 

Metode pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 

yang mencakup empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabasahan data menggunakan 

kredibilitas, transferbility, dependebilitas, dan konfirmabilitas.  

Hasil penelitian manajemen pembiayaan di TK IT Al-Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebonadalah : (1) Perencanaan pembiayaanuntuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon dengan membuat 

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) dan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). (2) Pengorganisasian pembiayaanuntuk 

peningkatan mutu layanan pendidikan di TK Al-Madani Pabuaran Cirebon dengan 

dimilikinya struktur organisasi kepengurusan keuangan TK IT Al-Madani Pabuaran 

Cirebon. (3) Pelaksanaan pembiayaanuntuk peningkatan mutu layanan pendidikan di 

TK Al-Madani Pabuaran Cirebon dilakukannnya dengan kegiatan pelaksanaan 

pembiayaan pendidikan meliputi penerimaan dana dan pengeluaran dan dalam 

melaksanakan kegiatan serta kebutuhan sekolah, kemudian membuat usulan 

pencairan dana untuk disetujui dan dicairkan setelah kegiatan selesai membuat 

laporan penggunaan dana untuk diserahkan ke bendahara. (4) Pengawasan dan 

evaluasi pelaksanaan pembiayaanuntuk peningkatan mutu layanan pendidikan di TK 

Al-Madani Pabuaran Cirebon dilakukannnya denganmelakukan supervisi secara 

kesinambungan dan melakukan kegiatan evaluasi program pembiayaan secara ketat. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Pembiayaan dan Mutu Layanan Pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

Wiraningsih. 2021 “Financing Management for Improving the Quality of Education 

Services at Al-Madani Kindergarten Pabuaran Cirebon Regency”. 

 

In the implementation of education, financing is a potential that will 

determine the quality of human resources and is an inseparable part of the 

management of education administration. To improve the quality, strong support is 

needed in learning activities, the use of educational facilities and infrastructure in 

accordance with the provisions of national education standards. 

This study will discuss issues regarding: (1) financing planning for 

improving the quality of education services at TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon. 

(2) How is the financing organization for improving the quality of education 

services in TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon Regency. (3) How is the 

implementation of financing for improving the quality of education services in TK 

IT Al-Madani Pabuaran, Cirebon Regency, and (4) How is the supervision and 

evaluation of financing for improving the quality of education services at TK IT Al-

Madani Pabuaran, Cirebon Regency. 

This study uses a qualitative descriptive analytical approach. Data collection 

methods are observation, interviews and documentation. The data analysis technique 

uses Miles and Huberman's interactive analysis model which includes four 

components, namely data collection, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. Checking the validity of the data using credibility, transferability, 

dependability, and confirmability. 

The results of the research on financing management at TK IT Al-Madani 

Pabuaran Cirebon Regency are: (1) Financing planning for improving the quality of 

education services at TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon by making a School 

Income and Expenditure Budget Plan (RAPBS) and Activity Plans and School 

Budgets (RKAS). (2) Organizing financing for improving the quality of education 

services at Al-Madani Kindergarten Pabuaran Cirebon with the organizational 

structure of financial management for TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon. (3) The 

implementation of financing for improving the quality of education services at TK 

Al-Madani Pabuaran Cirebon is carried out by implementing education financing 

activities including receipt of funds and expenditures and in carrying out activities 

and school needs, then making a proposal for disbursement of funds to be approved 

and disbursed after the activity is completed making reports use of funds to be 

submitted to the treasurer. (4) Supervision and evaluation of the implementation of 

financing to improve the quality of education services at TK Al-Madani Pabuaran 

Cirebon is carried out by conducting continuous supervision and conducting strict 

evaluation of financing programs. 

 

Keywords: Management, Financing and Quality of Education Services. 
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 نبذةمختصرة

 

 

Wiraningsih.2021 

 ."إدارةالتمويللتحسينجودةالخدماتالتعليميةفيروضةالمدنيبابوارانسيريبونريجنسي"

 

 .فيتنفيذالتعليم،التمويلهوإمكانيةمنشأنهاأنتحددنوعيةالمواردالبشريةوجزءلايتجزأمنإدارةإدارةالتعليم

الأحكاممعاييرافقالتعليميةوالبنيةالتحتيةوفق ًلتحسينالجودة،هناكحاجةإلىدعمقويفيأنشطةالتعلم،واستخدامالم

 .رالتعليمالوطنية

-TK IT Al تخطيطالتمويللتحسينجودةخدماتالتعليمفي (1) :ستناقشهذهالدراسةالقضاياالمتعلقةبمايلي

Madani Pabuaran-Cirebon. (2) كيفيتمتمويلالمنظمةلتحسينجودةالخدماتالتعليميةفي TK IT 

Al-Madani Pabuaran Cirebon Regency. (3) يللتحسينجودةخدماتالتعليمفيكيفيتمتنفيذالتمو  

TK IT Al-Madani Pabuaran، Cirebon Regency(4) ،و 

- TK IT Al كيفيتمالإشرافعلىالتمويلوتقييمهلتحسينجودةخدماتالتعليمفي

 .مدانيبابواران،سيريبونريجنسي

لتوثيقمراقبةوالمقابلاتواطرقجمعالبياناتهيال .تستخدمهذهالدراسةالمنهجالوصفيالتحليلي . 

متقنيةتحليلالبياناتنموذجالتحليلالتفاعليالخاصبـتستخد  Miles and Huberman 

 .والذييتضمنأربعةمكونات،وهيجمعالبياناتوتقليلالبياناتوعرضالبياناتواستخلاصالنتائج

 .التحققمنصحةالبياناتباستخدامالمصداقيةوقابليةالنقلوالاعتماديةوالتأكيد

ويلفيولإدارةالتمنتائجالبحثح  TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon Regency (1) :هي 

 TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon تخطيطالتمويللتحسينجودةخدماتالتعليمفي

 وخططالأنشطةوالميزانياتالمدرسية ( (RAPBS) منخلالوضعخطةميزانيةللدخلالمدرسيوالإنفاق

(RKAS). (2) 

سيريبونبالهيكلالتنظيميللإدارةالماليةلشركاراناتالتعليميةفيروضةالمدنيبابوتنظيمالتمويللتحسينجودةالخدم

 TK يتمتنفيذالتمويللتحسينجودةخدماتالتعليمفي TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon. (3) ة

Al-Madani Pabuaran Cirebon 

تياجاتالمدرسية،ثمتقديماقترامنخلالتنفيذأنشطةتمويلالتعليمبمافيذلكتلقيالأموالوالنفقاتوفيتنفيذالأنشطةوالاح

رفمنالأموالالتيستتمالموافقةعليهاوصرفهابعداكتمالالنشاطمعاستخدامالتقاريرالتيتستخدمالأمواللتقدحللص

-TK Al يتمالإشرافعلىوتقييمتنفيذالتمويللتحسينجودةخدماتالتعليمفي (4) .يمهاإلىأمينالصندوق

Madani Pabuaran Cirebon اءتقييمصارملبرامجالتمويلمنخلالالإشرافالمستمروإجر . 

 

ماتالمفتاحيةالكل  إدارةوتمويلوجودةخدماتالتعليم :
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MOTTO 

 

 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa- Nya.” (QS. Al-Maidah: 2). 

 

 

 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia 

yang lain”. (Al- Hadits). 

 

 

 

“Bukan apa yang kamu tinggalkan untuk anak-anakmu, melainkan 

apa yang kamu tinggalkan dalam diri anakmu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan suatu sekolah dengan sekolah lain tidaklah sama. Ada sekolah 

yang memiliki segudang prestasi dan ada pula yang sangat miskin dengan prestasi, 

ada sekolah yang sudah memiliki fasilitas yang lengkap dan ada pula yang memiliki 

sarana dan prasarana yang tidak layak untuk digunakan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, ada sekolah yang mempunyai manajemen sekolah yang baik dan 

ada pula sekolah yang memiliki manajemen yang kurang baik. Semua perbedaan itu 

terdapat banyak faktor yang melatar belakanginya. 

Faktor yang dapat melatar belakangi antara lain yaitu: faktor tempat 

berdirinya sekolah, antara sekolah yang berada di pedesaan atau di perkotaan dan di 

daerah pedalaman pasti akan berbeda baik sarana prasarana, sumber daya manusia, 

ataupun manajemen yang ada di suatu sekolah. Selain itu, faktor yang cukup 

berpengaruh adalah faktor Manajemen Pembiayaan. 

Manajemen Pembiayaan dapat menentukan keberhasilan maupun kualitas 

pendidikan di sebuah sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap semua 

kegiatan yang dilakukan di sekolah. Sekarang ini, banyak kepala sekolah yang 

kurang berkompeten dalam melakukan manajemen sekolahnya. 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia.1Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skiil, sikap 

hidup yang baik sehingga dapat bergaul dengan baik di masyarakat dan dapat 

menolong dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakat.Pendidikan menjadi investasi 

yang memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa bermartabat 

dan menjadikan individualnya manusia yang memiliki derajat.2 Namun untuk 

menciptakan manusia yang cerdas butuh banyak biaya, karana pendidikan di 

Indonesia masih dikatakann mahal. 

                                                             
1 Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2004), hlm 77. 
2 Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 1. 
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Sementara dunia pendidikan menuntut adanya pembaharuan dan perbaikan 

dalam kualitas pendidikan. Faktor kepala sekolah cukup menjadi penentu dalam 

meningkatkan kualitas tersebut, karena kepala sekolah adalah jabatan tertinggi 

dalam suatu sekolah yang berhak mengambil keputusan dan menampung berbagai 

pendapat dalam melakukan terobosan pendidikan terutama dalam pengelolaan 

keuangan sehingga lembaga yang dikelolanya akan semakin maju dan berkembang. 

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan proses pengaturan dan 

pengelolaan biaya secara efektif dan efesien dalam usaha pembiayaan pendidikan. 

Biaya pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam penyelenggaran 

pendidikan. Proses pendidikan tidak dapat berjalan tanpa dukungan biaya.3 

Manajemen pembiayaan pendidikan adalah segenap kegiatan yang 

berkenaan dengan penataan sumber, penggunaan, dan pertanggungjawaban dana 

pendidikan di sekolah atau lembaga Pendidikan.Dalam penyelenggaraan pendidikan, 

pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan kualitas sumber daya 

manusia dan merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam manajemen 

administrasi pendidikan.4Karena biaya merupakan hal yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, sehingga sekolah diperlukan pengelolaan pembiayaan 

yang efektif dan efesien, agar menghasilkan lulusan yang bermutu. 

Berdasarkan hasil kajian, banyak permasalahan yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan terkait dengan pembiayaan pendidikan, diantaranya: (1) sumber dana 

terbatas, (2) Pembukuan dan pegarsipan pemasukan dan pengeluaran keuangan (3) 

Pemerikasaan dan pertanggungjawan keuangan. 

Masalah pembiayaan harus dipecahkan secara bersama, jika ingin 

mendapatkan peluang yang maksimal bagi semua penyelenggaraan pendidikan agar 

dapat berkembang. 

Merujuk paparan di atas bahwa pengelolaan dana bukan hanya sekedar 

mengarah pada penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien, tetapi juga 

                                                             
3 Baihaqi & Nasis Usman, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah 

Kuala Banda Aceh, Volume, No 1 Agustus 2012, hlm. 16. 
4 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2010), hlm 

1. 
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dengan dana tersebut, perguruan tinggi harus mampu meningkatkan mutu 

lulusannya dan mampu bersaing dengan perguruan tinggi yang lainnya. Hal ini 

sesuai dalam pasal 48 ayat (1) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa “Pengelolaan dana pendidikan berdasarkan prinsip 

keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik.”5 

Pendidikan swasta dalam konteks pembiayaan pendidikan mendapat bagian 

paling kecil dari pemerintah, karena pembiayaan atau pendanaan bagi satuan 

pendidikan yang didirikan dan dikelola oleh masyarakat menjadi tanggung jawab 

masyarakat, satuan pendidikan yang bersangkutan.6 

Persoalan dana merupakan persoalan yang paling krusial dalam perbaikan 

dan  

pembagunan sistem pendidikan di Indonesia, yang mana dana merupakan salah satu 

syarat atau unsur yang sangat menentukan keberhasilan penyelengaraan 

pendidikan.7Berdasarkan hasil kajian, banyak permasalahan yang dihadapi oleh 

lembaga pendidikan terkait dengan pembiayaan pendidikan, diantaranya: (1) sumber 

dana terbatas,8(2) pembiayaan program yang serampangan, tidak mendukung visi, 

misi, dan kebijakan sebagaimana yang tertulis di dalam rencana strategis lembaga 

pendidikan,9(3) kurangnya bantuan pemerintah akibat otonomi daerah, dengan 

berlakukanya otonomi daerah maka kewenangan pengelolaan pendidikan dengan 

sengera mengubah pola pembiayaan sektor pendidikan. 

Masalah pembiayaan harus dipecahkan secara bersama, jika ingin 

mendapatkan peluang yang maksimal bagi semua penyelenggaraan pendidikan agar 

dapat berkembang.Untuk pengembangan program pembiayaan secara berkelanjutan 

sangat dirasakan setiap pengelolaan lembaga pendidikan. 

                                                             
5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,(Jakarta: Sinar Grafika), hlm. 31. 
6Peraturan Pemerintah Repuplik Indonesia No 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan 

Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Rus Media, 2010), hlm. 229-230. 
7Gunawan Sudarmanto, Pembiayaan Pendidikan Pada Era Otonomi Daerah (Permasalahan 

danProspeknya),http;//blogunila.acid/radengunawans/files/2010/05/ringkasan-bab6.pdf diakses pada 

tanggal 2 April 2015. 
8 H.A.R Tilar, Membebani Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 66. 
9 Abubakar dan Taufani C, Manajemen Keuangan dalam Manajemen Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta: 2009), hlm. 256. 
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sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengelola dan 

mengalokasikan dana pendidikan sehingga sumber daya yang berupa uang dapat 

diberdayakan secara optimal.10 Program yang telah direncanakan harus berjalan 

sesuai dengan rencana, semakin banyak kegiatan yang dilakukan maka semakin 

banyak dana yang dibutuhkan.11 

Peluang menawarkan pendidikan yang lebih memadai itu merupakan bisnis, 

dan ternyata bisa mendatangkan keuntungan yang menggiurkan. Orang tak puas 

hanya menyekolahkan anaknya di sekolah negeri yang didanai sebagian dari 

anggaran negara. Para pelaku usaha mengincar peluang bisnis tersebut. Menjelang 

tahun ajaran baru, setiap orang tua yang memiliki anak yang akan melanjutkan atau 

mendaftarkan sekolah dalam berbagai jenjang akan menghadapi ragam biaya 

pendidikan, dari belasan ribu hingga puluhan juta rupiah. Bahkan, untuk memasuki 

lembaga pendidikan anak usia dini pun, banyak orang tua yang harus membayar 

sampai puluhan juta rupiah. 

Mahalnya biaya pendidikan ini justru menciptakan peluang bisnis yang 

menarik. Beberapa contoh yang dapat dikemukakan pada lembaga pendidikan anak 

usia dini, misalnya; Tumble Tots, sebuah lembagapenyelenggara pendidikan anak 

usia dini untuk layanan usia 6 bulan hingga 7 tahun ini digerakkan dengan sistem 

bisnis franchise atau waralaba karena memanfaatkan lisensi sebuah lembaga 

pendidikan anak Inggris.  Franchise Fee untuk membuka jaringan waralaba ini 

adalah sebesar Rp. 150 juta untuk jangka waktu tiga tahun serta membayar royalty 

fee bulanan sebesar 10% dari perolehan pendapatan (omzet). 

Lembaga pendidikan anak usia dini lainnya yang memiliki sistem bisnis 

sejenis adalah High/Scope. Lembaga ini berdiri sejak tahun 1996 dengan 

menawarkan tiga level kelas, yakni toddler (anak usia 1,5 tahun – 2,5 tahun), pre-

school (usia 2,5 tahun – 4 tahun), dan pre-kindergarten (usia 4 tahun – 5 tahun). 

Untuk menjadi agen waralaba High/ Scope, calon pengelola perlu menyediakan dana 

                                                             
10 Gunawan Sudarmanto, Pembiayaan Pendidikan Pada Era Otonomi Daerah 

(PermasalahanDanProspeknya),http;//blogunila.acid/radengunawans/files/2010/05/ringkasan-bab6.pdf 
diakses pada tanggal, 2 April 2015. 

11 Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rinrka 

Cipta, 2006), hlm. 38. 
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sebesar Rp. 150 juta sebagai initial atau franchise fee. Kemudian, sebagai gantinya 

High/ Scope akan memberikan kurikulum, bantuan survei lokasi, perekrutan 

pendidik dan tenaga kependidikan, pelatihan, manajemen, sampai dengan urusan 

dapur.12 

Persoalan berikutnya adalah bagaimana mengelola biaya pendidikan. Ini 

menyangkut aspek manajemen, yang tidak dengan sendirinya selesai dengan 

perancangan biaya dan program-programnya. Program pembagianpendidikan 

merupakan suatu pedoman mengenai bagaimana biaya pendidikan harus 

dibelanjakan. Tapi dalam implementasinya, itu tergantung pada efisiensi dan 

efektivitas manajemennya. Disini diperlukan pemahaman tentang cara mengelola 

dana. 

Ada beberapa faktor dalam manajemen pembiayaan. Salah satunya adalah 

sistem manajemen pembiayaan. Sistem manajemen pembiayaan ini harus diikuti 

oleh pengelola keuangan. Jadi administrator pendidikan mempunyai peranan yang 

penting dalam mengelola pendidikan ini. Pengelolaan ini tergantung apakah sistem 

itu cukup efisien atau tidak. Misalnya, yang diperlukan adalah dana untuk membeli 

peralatan pendidikan. Dana untuk pembelian peralatan pendidikan tidak ada, 

sementara dana pemeliharaannya ada. 

Akhirnya dana ini juga tidak bisa digunakan, karena apa yang mau 

dipelihara kalau peralatannya itu sendiri tidak ada. Contoh-contoh sepert ini 

menunjukan betapa kompleksnya sistem manajemen pembiayaan. 

Berikutnya adalah accountability (pertanggungjawaban). Istilah ini pertama 

menyangkut pertanggungjawaban keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

kedua menyangkut pertanggungjawaban terhadap masyarakat yang telah 

menumbangkan banyak biaya. Yang terakhir ini amat penting. Kalau umpamanya 

dalam setahun pemerintah dalam APBN menghabiskan sekian triliyun untuk biaya 

pendidikan, apakah dengan biaya yang begitu besar itu ada hasilnya yang dirasakan 

oleh masyarakat? Apakah anakanak atau siswa bertambah baik perilakunya, 

                                                             
12Rudiyanto, Manajemen Pembiayaan Pendidikan dalam Penyelenggaraan Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Bandung: UPI Pres, 2010), hlm. 56. 
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bertambah cerdas, atau mempunyai keterampilan yang diperlukan untuk bekal 

hidupnya. Kalau pertanyaan-pertanyaan sederhana ini ditemukan masyarakat, maka 

biaya yang begitu banyak diinvestasikan dalam pendidikan itu dipertanyakan 

kegunaannya oleh masyarakat. 

Jadi masalah manajemen menentukan apakah penyelenggaraan pendidikan 

itu berjalan dengan lancar jika biaya sudah tersedia. Sebab, meskipun dana sudah 

tersedia, belum tentu program pendidikan itu dapat diselenggarakan dengan sebaik-

baiknya bila manajemen pemanfaatan dana tidak efisien dan tidak efektif. 

Sampai saat ini dapat disimpulkan bahwa, jika kita berbicara mengenai 

masalah pembiayaan pendidikan, maka kaitannya dengan keberhasilan pendidikan 

dan dengan kebutuhan masyarakat amat erat. Begitu juga kaitannya dengan 

pembangunan nasional secara luas amat erat. Dengan demikian, persoalan biaya 

pendidikan bukan hal yang sepele. Ia menyentuh persoalan mendasar dalam 

kaitannya dengan proses penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu upaya untuk 

membangun sumber daya manusia. 

Sesuai dengan visi dan misi serta tujuan pendidikan nasional, seperti yang 

dipaparkan sebelumnya, maka policy atau kebijaksanaan pembangunan pendidikan 

dititikberatkan kepada 4 kebijaksanaan yaitu: (1) peningkatan mutu pendidikan; (2) 

pemerataan; (3) relevansi; dan (4) efisiensi manajemen.13 

Ditinjau dari segi jenis dan jenjang, maka policy pembangunan pendidikan 

ini diletakan pada focus: penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 tahun. 

Jenjang pendidikan menengah tidak menerima prioritas, demikian pula pendidikan 

anak usia dini kurang memperoleh tekanan. 

Dari uraian diatas, adanya krisis multidimensional yang berkepanjangan 

berdampak kepada keseluruhan kebijakan pembiayaan pendidikan dan kepada 

implementasi penyelenggaraan pendidikan nasional secara keseluruhan. Tarik 

menarik pemanfaatan anggaran pendidikan yang terjadi akhir-akhir ini, 

menyebabkan sulitnya prioritas dan kebijaksanaan pendidikan yang direfleksikan 

                                                             
13Rudiyanto, Manajemen Pembiayaan Pendidikan dalam Penyelenggaraan Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Bandung: UPI Pres, 2010), hlm. 60. 
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dalam pola pembiayaan, untuk dilaksanakan. Upaya penyelamatan tampaknya 

merupakan focus upaya, sehingga pendidikan nasional tetap dapat berjalan. 

Kegiatan yang ada dalam manajemen pembiayaan meliputi empat hal, yaitu: 

perencanaan anggaran pembiayaan, pengorganisasian pembiayaan, pelaksanaan 

pembiayaan, pemeriksaan dan evaluasi pembiayaan. Pengembangan program 

sekolah secara berkelanjutan sangat dirasakan setiap pengelolaan lembaga 

pendidikan. Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon, dalam 

masalah manajemen pembiayaan, karna dalam setiap lembagapendidikan status 

Swasta perbedaan dengan Nengri dalam mengelolahnyaBerdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti melakukan Penelitian dengan judul 

“Manajemen Pembiayaan untuk Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan di 

TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupatem Cirebon”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah mengupas tentang bagaimana Manajemen 

Pembiayaan untuk peningkatan mutu layanan pendidikandi TK IT Al-Madani 

sepert: menganalisis bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Al-

Madaniuntuk peningkatan mutu layanan pendidikan, sehingga dalam waktu singkat 

baru dua tahun berdiri sudah mampu mengukir banyak prestasi mulai dari prestasi 

yang diraih oleh siswa, dan guru hingga kepala sekolah baik tingkat kecamatan 

maupun tingkat kabupaten. Selain itu, TK IT Al-Madani yang berdiri pada  Tahun 

2018 mampu meraih grade A pada visitasi Akreditasi oleh Badan Akreditasi 

Nasional  Pendidikan Anak Usia Dini  & Pendidikan Non Formal (BAN PAUD 

PNF)  Provinsi Jawa Barat di Tahun 2019.  

Meskipun banyak faktor internal dan eksternal yang bisa jadi penghambat 

tumbuh kembangnya seorang kepala sekolah yang professional, namun hal tersebut 

mampu diatasi dengan manajemen pembiayaan TK IT Al-Madani Kecamatan 

Pabuaran Kabupaten Cirebon. Dengan alasan tersebut, maka fokus dalam penelitian 
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untuk mengetahui bagaimana pengelolaan manajemen pembiayaan dalam 

meningkatkan mutu TK IT AL-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. 

 

C.Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembiayaan untuk peningkatan mutu layanan 

pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon ? 

2. Bagaimanakah pengorganisasian pembiayaan untuk peningkatan mutu layanan 

pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon ? 

3. Bagaimanakahpelaksanaan pembiayaan untuk peningkatan mutu layanan 

pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran KabupatenCirebon ? 

4. Bagaimanakah pengawasan dan evaluasi pembiayaan untuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten 

Cirebon ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 

menyeluruh Manajemen Pembiayaan Pendidikan untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebonsecara 

rinci penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeksripsikan perencanaan pembiayaan untuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten 

Cirebon.  

2. Untuk mendeksripsikanpengorganisasian pembiayaan untuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten 

Cirebon. 

3. Untuk mendeksripsikan pelaksanaanpembiayaan untuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten 

Cirebon. 

4. Untuk mendeksripsikan pengawasan dan evaluasi pembiayaan untuk 

peningkatan mutu layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Kecamatan 

Pabuaran Kabupaten Cirebon. 
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E.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis. 

Secara teoritis penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan khususnya dalam manajemen pembiayaan. 

Temuan penelitian ini dapat digunakan landasan pengembangan ilmu, 

pengetahuan, khususnya dalam pendidikan yang terkait dengan pengelolaan 

keuangan sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh organisasi untuk menjadi dasar 

dalam pegambilan kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan  

sekolah. penulis dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai motivasi untuk 

mengembangkan karier dan manajemen sekolahnya. Selain dari pada itu sebagai 

wawasan kedepan bagi pengelola sekolah untuk meningkatkan program sekolah 

yang lebih baik agar dapat menjadi sekolah yang berkualitas yaitu sebagai agen 

perubahan dalam kualitas sebuah lembaga Pendidikan. 

1) Bagi Pengelola  

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan TK IT Al-Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon dapat lebih meningkatkan mutu pendidikan agar lebih 

baik lagi serta dapat melaksanakan semua program-programnya lebih baik 

dan perlu dicoba untuk diterapkan pada masa yang akan datang serta 

mendapatkan reward pada pengelola. 

2) Bagi Orang Tua 

Dengan manajemen pembiayaan yang profesional untuk peningkatan mutu 

layanan pendidikan di TK IT Al-Madani Pabuaran Kabupaten Cirebon 

menjadi lebih kreatif dan karakter siswanya menjadi lebih santun karena di 

dalamnya siswa di ajarkan bagaimana menghadapi banyak orang. 

Membentuk anak sesuai dengan program yang diterapkan yaitu menjadi 

anak berprestasi dan berguna bagi masyarakat. 

3) Bagi Pengampu Kebijakan. 

Membuat program yang menantang karakter anak yang bisa di masukan 

kedalam masalah Pendidikan dan masukkan untuk lebih meningkatkan 

perhatian kepada guru dimana dalam pembuatan jadwal pelatihan lebih 

diperhatikan waktu agar tidak bertabrakan dengan kegiatan belajar 

mengajar, serta dapat mengadakan pelatihan-pelatihan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Manajemen Pendidikan 

 Manajemen berasal dari kata manage yang berarti mengurus, 

memimpin, mencapai, dan memerintah. Manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu 

manus yang berarti tangan, dan agree yang berarti melakukan. Dua kata tersebut 

digabung menjadi managere, yang berarti menangani, melakukan dengan tangan. 

Kalau diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris, dalam bentuk kata kerja to manage, 

kata benda management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan 

manajemen.14 Manajemen adalah: (1) proses pemakaian sumber daya secara efektif 

untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan; dan (2) penggunaan sumber daya 

secara efektif untuk mencapai sasaran.15 

 Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunan 

berbagai sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang 

diinginkan.16 Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan tertentu.17 

“Management is the accomplishing of a predetermined objectives through 

the efforts of otherpeople”. Kalau diterjemahkan manajemen adalah pencapaian 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melaui atau bersama-sama usaha orang lain, 

fungsi-fungsi manajemen dibagi menjadi empat, yaitu: planning (perencanaan), 

organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), controlling (pengawasan). 

Keempat fungsi manajemen ini biasa disingkat POAC.18 

 Manajemen umumnya diartikan sebagai proses perencanaan, 

mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Usaha-usaha para anggota orgnisasi 

                                                             
14Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), 5. 
15Kamus Bahasa Indonesia, 2008. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
16J. A. F. Stoner, Management, (New Jersey: Prentice Hall, Inc., 1995), 3. 
17M. S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: CV. Haji 

Masagung, 1990), 3. 
18 George R. Terry, Principles of Management, (Illinois: Richard O Irwin Inc. 1958), hlm. 3. 
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dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. 

 Pendidikan dalam arti sempit adalah bimbingan yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya. 

Sedangkan pendidikan dalam arti yang luas adalah suatu proses pertumbuhan dan 

perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan social dan fisik, 

berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir.19 Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.20 

 Dapat disimpulkan manajemen adalah suatu pengolahan yang mengatur 

kerangka kerja dalam menentukan tujuan orgnaisasi tertentu. Di dalam encyclopedia 

of the social science dikatakan bahwa manajemen adalah suatu proses dengan nama 

pelaksana suatu tujuan tertentu diselenggrakan dan diawasi. Haiman mengatakan 

manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu mulalui kegiatan orang lain dan 

mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama. 

 Manajemen adalah suatu rangkaian aktivitas termasuk (perencanaan, 

pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian) yang 

diarahkan pada sumber daya organisasi (manusia, financial, fisik dan informasi) 

untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara efektif dan efisen. Sedangkan 

strategic adalah rencana konfrehensif untuk mencapai tujuan organisasi, tidak hanya 

sekedar mencapai, tetapi strategic juga dimaksudkan untuk mempertahankan 

keberlangsungan organisasi di lingkungan dimasa organisasi tersebut menjalankan 

aktifitasnya. Jadi manajemen strategik adalah proses manajemen yang komprehensif 

dan berkelanjutan yang ditujukan untuk memformulasikan dan menetapkan strategik 

yang efektif.21 

 Manajemen adalah serangkaian aktivitas manusia yang berkesinambungan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Aktivitas tersebut diurai kedalam 

urutan fungsi-fungsi yang spesifik, yakni: perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengendalian. 

                                                             
19 Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 55. 
20Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2006. Bandung: Fokus Media. 
21 R. W. Griffin, Manajemen Jilid 1 Edisi 7, (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 6. 
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 Manajemen di dalam bahasa Arab disebut Idarah. Tentang istilah 

Idarah atau manajemen islam sangat mencintai orang-orang yang teratur, Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh”. (QS. Ash-Shaff : 4) 

Dapat disimpulkan dari defenisi menurut pendapat ahli diatas bahwa manajemen 

adalah Suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengordinasian sumber daya untuk menunjang proses kegiatan dalam mencapai 

sasaran kegiatan yang akan dicapai. 

 Pendidikan dalam arti sempit adalah bimbingan yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya. 

Sedangkan pendidikan dalam arti yang luas adalah suatu proses pertumbuhan dan 

perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan social dan fisik, 

berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir.22 Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.23 

 Persyaratan Khusus Satuan beserta Program Pendidikan Anak Usia 

Dini wajib memenuhi persyaratan khusus dari setiap standar dalam SNP yang diatur 

berdasarkan pengaruhnya terhadap mutu secara langsung (harus atau major), 

berpotensi berpengaruh terhadap mutu (seharusnya atau minor) dan berpengaruh 

terhadap efektifitas, efisiensi, produktifitas kinerja PNF (sebaiknya atau observed) 

salah satunya tersaji dalam standar 7 yakni standar pembiayaan. Standar 

Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya operasi satuan 

pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 

 

 

                                                             
22 Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 55. 
23Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2006. Bandung: Fokus Media. 
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2. Konsep Dasar Pembiayaan 

Planning berasal dari kata plan artinya rencana, rancangan maksud, dan niat. 

Planning (perencanaan) adalah proses kegiatan. Perencanaan adalah kegiatan yang 

berkaitan dengan usaha merumuskan program yang di dalamnya memuat segala 

suatu yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan, kebijaksanaan, arahan yang akan 

ditempuh, prosedur dan metode yang akan diikuti dalam pencapain tujuan.24 

Menurut Afifuddin perencanaan bisa diartikan sebagai proses penyusunan berbagai 

keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai 

tujuan yang telan ditentukan.25 

a. Konsep Penganggaran 

Dalam kegiatan umum keuangan, kegiatan manajemen pembiayaan 

pendidikan meliputi tiga hal, yaitu: Budgeting (Penyusunan Anggaran), Accounting 

(Pembukuan), Auditing (Pemeriksaan). 

b. Budgeting (Penyusunan Anggaran).26 

Penganggaran merupakan kegiatan atau proses penyusunan anggaran 

(budget). Budget merupakan rencana operasional yang dinyatakan secara kuantitatif 

dalam bentuk satuan uang yang digunakan sebagai pedoman dalam kurun waktu 

tertantu. Oleh karena itu, dalam anggaran tergambar kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan oleh suatu lembaga.  Penyusunan anggaran merupakan langkah-

langkah positif untuk merealisasikan rencana yang telah disusun. Kegiatan ini 

melibatkan pimpinan tiap-tiap unit organisasi. Pada dasarnya, penyusunan anggaran 

merupakan negosiasi atau perundingan/ kesepakatan antara puncak pimpinan dengan 

pimpinan di bawahnya dalam menentukan besarnya alokasi biaya suatu  

penganggaran. Hasil akhir dari suatu negosiasi merupakan suatu pernyataan tentang 

pengeluaran dan pendapatan yang diharapkan dari setiap sumber dana. 

c. Accounting (Pembukuan).27 

Pengurusan ini meliputi dua hal yaitu, pertama mengurusi hal yang 

menyangkut kewenangan menentukan kebijakan menerima atau mengeluarkan uang. 

Pengurusan kedua menyangkut urusan tindak lanjut dari urusan pertama yaitu, 

menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang. Pengurusan ini tidak menyangkut 

                                                             
24 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Ceria, 1012), hlm 211. 
25 Afifuddin, Perencanaan dan Berbagai Pendekatan Dalam Proses BelajarMengajar 

,(Bandung: Insane Mandiri, 2005), hlm.7. 
26Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hlm. 35. 
27Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hlm. 36. 
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kewenangan menentukan, tetapi hanya melaksanakan dan dikenal dengan istilah 

pengurusan bendaharawan. Bendaharawan adalah orang atau badan yang oleh 

Negara diserahi tugas menerima, menyimpan dan membayar, atau menyerahkan 

uang atau surat-surat berharga dan barang-barang termasuk dalam pasal 55 ICW 

(Indische Comptabiliteits Wet). 

d. Auditing (Pemeriksaan).28 

Auditing adalah semua kegiatan yang menyangkut pertanggungjawaban 

penerimaan, penyimpanan dan pembayaran atau penyerahan uang yang dilakukan 

bendaharawan kepada pihak-pihak yang berwenang. Bagi unit-unit yang ada 

didalam departemen, mempertanggungjawabkan urusan ini kepada BPK melalui 

departemen masing-masing. 

Auditing sangat penting dan sangat bermanfaat bagi empat pihak, yaitu:  

1) Bagi bendaharawan yang bersangkutan: a) Bekerja dengan arah yang sudah 

pasti, b) Bekerja dengan target waktu yang sudah ditentukan, c) Tingkat 

keterampilan dapat diukur dan dihargai, d) Mengetahui denga jelas batas 

wewenang dan kewajiban, e) Ada kontrol bagi dirinya terhadap godaan 

penyalahgunaan uang. 

2) Bagi lembaga yang bersangkutan: a) Dimungkinkan adanya sistem 

kepemimpinan terbuka, b) Memperjelas batas wewenang dan tanggungjawab 

antar petugas, c) Tidak menimbulkan rasa saling mencurigai, d) Ada arah yang 

jelas dalam menggunakan uang yang diterima. 

3) Bagi atasannya: a) Dapat mengetahui bagian atau keseluruhan anggaran yang 

telah dilaksanakan, b) Dapat mengetahui tingkat keterlaksanaan serta 

hambatannya demi menyusun anggaran tahun berikutnya, c) Dapat diketahui 

keberhasilan pengumpulan, penyimpanan dan kelancaran pengeluaran, d) Dapat 

diketahui tingkat kecermatan dalam mempertanggungjawabkan, e) Untuk 

memperhitungkan biaya kegiatan tahunan masa lampau sebagai umpan balik 

bagi perencanaan masa datang, f) Untuk arsip dari tahun ke tahun. 

4) Bagi badan pemeriksa keuangan: a) Ada patokan yang jelas dalam 

melaksanakan pengawasan terhadap uang milik Negara, b) Ada dasar yang tegas 

untuk mengambil tindakan apabila terjadi penyelewengan. 

 

3. Azaz-azaz dalam anggaran.29 

                                                             
28Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hlm. 37-38. 
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a. Azaz plafond, bahwa anggaran belanja yang boleh diminta tidak melebihi 

jumlah tertinggi yang telah ditentukan. 

b. Azas pengeluaran berdasarkan mata anggaran, artinya bahwa pengeluaran 

pembelanjaan harus didasarkan atas mata anggaran yang telah ditetapkan. 

c. Azas tidak langsung, yaitu suatu ketentuan bahwa setiap penerima uang tidak 

boleh digunakan secara langsung untuk sesuatu keperluan pengeluaran. 

 

4. Hal-hal yang berpengaruh terhadap pembiayaan Pendidikan. 

a. Faktor eksternal: Berkembangnya demokrasi pendidikan, Kebijaksanaan 

pemerintah, Tuntutan akan pendidikan dan Adanya inflas. 

b. Faktor internal: Tujuan pendidikan, Pendekatan yang digunakan, Materi yang 

disajikan dan Tingkat dan jenis Pendidikan. 

 

5. Karakteristik Pembiayaan Pendidikan 

Beberapa hal yang merupakan karakteristik atau ciri-ciri pembiayaan pendidikan 

adalah sebagai berikut:30 

a. Biaya pendidikan selalu naik, perhitungan pembiayaan pendidikan dinyatakan 

dalam satuan unit cost, yang meliputi: 

1) Unit cost lengkap, yaitu perhitungan unit cost berdasarkan semua fasilitas 

yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan Pendidikan. 

2) Unit cost setengah lengkap, hanya memperhitungkan biaya kebutuhan yang 

berkenaan dengan bahan dan alat yang berangsur habis walaupun jangka 

waktunya berbeda. 

3) Unit cost sempit, yaitu unit cost yang diperoleh hanya dengan 

memperhitungkan biaya yang langsung berhubungan dengan 

memperhitungkan biaya yang lain yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar. 

b. Biaya terbesar dalam pelaksanaan pendidikan adalah biaya pada faktor manusia. 

Pendidikan dapat dikatakan sebagai “human investment”, yang artinya biaya 

terbesar diserap oleh tenaga manusia. 

c. Unit cost pendidikan akan naik sepadan dengan tingkat sekolah. 

                                                                                                                                                             
29Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 23. 
30Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 57. 
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d. Unit cost pendidikan dipengaruhi oleh jenis lembaga pendidikan. Biaya untuk 

sekolah kejuruan lebih besar daripada biaya untuk sekolah umum. 

e. Komponen yang dibiayai dalam sistem pendidikan hampir sama dari tahun ke 

tahun. 

 

6. Sumber-sumber Pembiayaan Pendidikan. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 44 Tahun 2012 tentang Pungutan dan Sumbangan Biaya Pendidikan pada 

Satuan Pendidikan Dasar adalah sebagai berikut:31Sumber biaya pendidikan pada 

satuan pendidikan dasar yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan atau pemerintah 

daerah yang tercantum dalam pasal 5 adalah anggaran pendapatan dan belanja 

negara; anggaran pendapatan dan belanja daerah; sumbangan dari peserta didik atau 

orang tua/walinya; sumbangan dari pemangku kepentingan pendidikan dasar di luar 

peserta didik atau orang tua/walinya; bantuan lembaga lainnya yang tidak mengikat; 

bantuan pihak asing yang tidak mengikat; dan/atau sumber lain yang sah. Kemudian 

dalam pasal 6, sumber biaya pendidikan pada satuan pendidikan dasar yang 

diselenggarakan oleh masyarakat adalah bantuan dari penyelenggara atau satuan 

pendidikan yang bersangkutan; pungutan, dan/atau sumbangan dari peserta didik 

atau orang tua/walinya; bantuan dari masyarakat di luar peserta didik atau orang 

tua/walinya; bantuan Pemerintah; bantuan pemerintah daerah; bantuan pihak asing 

yang tidak mengikat; bantuan lembaga lain yang tidak mengikat; hasil usaha 

penyelenggara atau satuan pendidikan; dan/atau sumber lain yang sah.32 

 Sumber-sumber pembiayan pendidikan di sekolah menurut (Amirin, 2013: 

92) dikategorikan menjadi lima yaitu: 

a. Anggaran rutin dan APBN (anggaran pembangunan). 

b. Dana penunjang pendidikan (DPP). 

c. Bantuan/sumbangan dari BP3. 

d. Sumbangan dari pemerintah daerah setempat (kalau ada). 

e. Bantuan lain-lain. 

Upaya-upaya yang dilakukan untuk menggali dana ke semua pihak sumber 

pembiayaan pendidikan antara lain: 

                                                             
31Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2012 

tentang Pungutan dan Sumbangan Biaya Pendidikan. 
32Juknis pengelolaan Keuangan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2015. 
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a. Pemerintah pusat dan daerah: mengusahakan agar alokasi untuk sektor 

pendidikan diperbesar, pemanfaatan dana secara efektif dan efisien, dan 

mengusahakan adanya alokasi bagi sektor pendidikan yang diambil dari pajak 

umum. 

b. Orang tua peserta didik: menyadarkan orang tua agar mau dan tertib membayar 

SPP dan pendanaan lainnya yang diijinkan pemerintah, pemanfaatan dana dari 

orang tua peserta didik seefektif dan seefisien mungkin. 

c. Masyarakat: mengajak dunia usaha untuk bersedia sebagai fasilitator praktik 

peserta didik, menghimbau dunia usaha agar bersedia memberikan dana yang 

lebih besar untuk dunia Pendidikan. 

d. Pihak lain (institusi): mengusahakan bentuk kerja sama yang tidak saling 

mengikat namun menguntungkan serta mempertimbangkan bentuk-bentuk 

pinjaman. 

e. Dana hasil usaha sendiri yang halal: seperti penyewaan alat, koperasi, kopma. 

 

7. Perencanaan Anggaran dan Belanja Lembaga Pendidikan. 

Anggaran pada dasarnya terdiri dari dua sisi, yaitu sisi penerimaan dan sisi  

pengeluaran. Sisi penerimaan atau perolehan biaya ditentukan oleh besarnya dana 

yang diterima oleh lembaga dari setiap sumber dana. Besarnya, dalam pembahasan 

pembiayaan pendidikan, sumber-sumber biaya itu dibedakan dalam tiap golongan, 

yaitu pemerintah, masyarakat, orang tua dan sumber-sumberlain.33 

Pengertian perencanaan pendidikan adalah suatu usaha melihat ke masa 

depan dalam menentukan kebijakan, prioritas dan biaya pendidikan dengan 

mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada dalam bidang ekonomi, sosial 

dan politik untuk mengembangkan potensi sistem pendidikan nasional, memenuhi 

kebutuhan bangsa dan anak didik yang dilayani oleh sitem tersebut.34 

Bagi semua jenis sekolah, setiap tahun harus membuat perencanaan 

anggaran yang disebut Rencana Anggaran Pendapatan dan Biaya Sekolah. Tujuan 

penyusunan anggaran ini di samping sebagai pedoman pengumpulan dana dan 

pengeluarannya, juga sebagai pembatasan dan pertanggungjawaban sekolah 

terhadap uang-uang yang diterima. Sekolah swasta tidak terikat oleh dana 

pemerintah terlalu banyak. Oleh karenanya, mereka lebih leluasa menyusun 

                                                             
33 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Rosda Karya, Bandung: 2006), hlm. 

48. 
34Sedarmayanti, Manajemen Strategi,(Bandung: PT. Refika Aditama, 2014), hlm. 49. 
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RAPBS-nya. RAPBS disusun dengan melalui proses tertentu, yang besar kecilnya 

didasarkan atas kebutuhan minimum setia tahun, dan perkiraan pendapatannya 

berpedman pada penerimaan tahun yang lalu. 

Dalam perencanaan pembiayaan, terlebih dahulu harus memahami jenis-

jenis biaya dalam istilah pembiayaan. Jenis-jenis biaya tersebut yaitu:35 

a. Biaya langsung (direct cost). 

Merupakan biaya pendidikan yang diperoleh dan dibelanjakan oleh sekolah 

sebagai suatu lembaga meliputi biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan proses 

belajar mengajar, sarana belajar, biaya transportasi, gaji guru, baik yang dikeluarkan 

oleh pemerintah, orang tua, maupun siswa sendiri. 

b. Biaya tidak langsung (indirect cost). 

Biaya tidak langsung merupakan keuntungan yang hilang (earning forgone) 

dalam bentuk biaya kesempatan yang hilang yang dikorbankan oleh siswa selama 

belajar. 

Istilah lain yang berkenaan dengan dua sisi anggaran yakni penerimaan dan 

pengeluaran. Anggaran penerimaan merupakan pendapatan yang diperoleh rutin 

setiap tahun oleh sekolah dari berbagai sumber resmi. Anggaran dasar pengeluaran 

Merupakan jumlah uang yang dibelanjakan setiap akhir tahun untuk kepentingan 

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Berdasarkan sifatnya, pengeluaran 

dikelompokkan menjadi dua, antara lain: 

1) Pengeluaran yang bersifat rutin. 

Pengeluaran rutin di sekolah misalnya pengeluaran pelaksanaan pelajaran, 

pengeluaran tata usaha sekolah, pemeliharaan sarana/prasarana sekolah, 

kesejahteraan pegawai, administrasi, pembinaan teknis edukatif, pendataan. 

2) Pengeluaran yang bersifat tidak rutin/pembangunan. 

Contoh pengeluaran tidak rutin : pembangunan gedung, pengadaan 

kendaraan dinas, dan lain sebagainya. Dalam mengukur biaya pendidikan ada yang 

dinamakan sebagai total cost dan unit cost. Total cost merupakan biaya pendidikan 

secara keseluruhan. Sedangkan unit cost adalah biaya satuan per peserta didik. 

Untuk menentukan biaya satuan terdapat dua pendekatan, yaitu pendekatan makro 

dan mikro.36 

                                                             
35 Suryobroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah,(Jakarta:Rineka Cipta, 2004) hlm. 86. 
36Suryobroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah,(Jakarta:Rineka Cipta, 2004) hlm. 75. 
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Pendekatan makro mendasarkan perhitungan pada keseluruhan jumlah 

pengeluaran pendidikan yang diterima dari berbagai sumber dana kemudian dibagi 

jumlah murid. Sedangkan pendekatan mikro berdasar pada alokasi pengeluaran per 

komponen pendidikan yang digunakan peserta didik. 

Untuk menyusun suatu perencanaan pembiayaan atau yang biasa disebut 

dengan rencana anggaran, hal-hal yang harus diperhatikan: a) Mengidentifikasi 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama periode anggaran. b) 

Mengidentifikasikan sumber-sumber yang dinyatakan dalam uang, jasa, dan barang. 

c) Semua sumber dinyatakan dalam bentuk uang sebab uang pada dasarnya 

merupakan pernyataan financial. d) Memformulasikan anggaran dalam bentuk 

format yang telah disetujui dan dipergunakan oleh instansi tertentu. d) 

Memformulasikan anggaran dalam bentuk format yang telah disetujui dan 

dipergunakan oleh instansi tertentu. e) Menyusun usulan anggaran untuk 

memperoleh persetujuan pihak yang berwenang. f) Melakukan revisi usulan 

anggaran. g) Persetujuan revisi anggaran. h) Pengesahan anggaran.  

 

8. Pelaksanaan Anggaran Pendidikan. 

 Dalam melaksanakan anggaran pendidikan, hal yang perlu dilakukan adalah 

kegiatan membukukan atau accounting. Pembukuan mencakup dua hal yaitu: 

pengurusan yang menyangkut kewenangan menentukan kebijakan menerima atau 

mengeluarkan uang, serta tindak lanjutnya, yakni menerima, menyimpan dan 

mengeluarkan uang. Jenis pengurusan ke dua disebut juga dengan pengurusan 

bendaharawan. Ada beberapa komponen yang perlu dibiayai dengan menggunakan 

uang dari dana belajar. Komponen komponen tersebut meliputi:37 

a. Honorium untuk pemimpin/penanggung jawab edukatif.  

b. Honorium untuk sumber belajar.  

c. Honorium untuk pemimpin umum lembaga diklusemas.  

d. Honorium untuk pinata usaha dan pembantu‑pembantunya.  

e. Biaya perlengkapan dan peralatan.  

f. Biaya pemeliharaan prasarana dan sarana.  

g. Biaya sewa/kontrak.  

h. Biaya biaya lain untuk pengembanagn dan biaya tak teduga. 

                                                             
37 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm.  

268. 
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2. Standar Pembiayaan. 

a. Standar Pembiayaan Pendidikan 

1) Pengertian Standar Pembiayaan Pendidikan 

Menurut Indra bastian standar pembiayaan pendidikan adalah biaya 

minimum yang diperlukan sebuah satuan pendidikan agar dapat melaksanakan 

kegiatan pendidikan selama satu tahun. Standar pembiayaan pendidikan adalah 

sebuah analisis terhadap sumber sumber pendapatan dan penggunaan biaya yang 

diperuntukan sebagai pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.38 

Standar pembiayaan pendidikan adalah kriteria mengenai komponen dan 

besarnya biaya operasi satuan peandidikan yang berlaku selama satu tahun. Biaya 

adalah keseluruhan pengeluaran baik yang bersifat uang maupun bukan uang, 

sebagai ungkapan rasa tanggung jawab semua pihak terhadap upaya pencapaian 

tujuan yang sudah ditentukan. Biaya merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Penentuan biaya akan memengaruhi 

tingkat efisiensi dan efektivitas kegiatan di dalam suatu organisasi. Jika suatu 

kegiatan dilaksanakan dengana biaya yang relatif rendah, tetapi menghasilkan 

produk yang berkualitas tinggi, maka hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan 

tersebut dilaksanakan secara efektif dan efisien. Biaya pendidikan adalah seluruh 

pengeluaran baik yang berupa uang maupun bukan uang sebagai ungkapan rasa 

tanggung jawab semua pihak (masyarakat, orang tua, dan pemerintah) terhadap 

pembangunan pendidikan agar tujuan pendidikan yang dicita-citakan tercapai secara 

efektif dan efisien, yang harus terus digali dari berbagai sumber, dipelihara, 

dikonsolidasikan, dan ditata secara administratif sehingga dapat digunakan secara 

efektif dan efisien.39 

Standar Nasional Pendidikan terdapat kerancuan antara Bab I Pasal 1 Ayat 

(10) dan Bab IX Pasal 62 Ayat (1) s/d (5) tentang ruang lingkup standar 

pembiayaan. Ketentuan Umum tentang Standar Pembiayaan pada Pasal 1 tampak 

lebih sempit dari Pasal 62 yaitu standar pembiayaan pada Pasal 1 adalah mencakup 

standar yang mengatur komponen dan besarnya “biaya operasi” satuan pendidikan 

yang berlaku selama satu tahun. Pada Pasal 62 mencakup “biaya investasi, biaya 

operasi dan biaya personal”. Pada Bab IX: Standar Pembiayaan, Pasal 62 disebutkan 

                                                             
38 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2017), hlm. 64. 
39Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Pembiayaan. 
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bahwa: a) Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan 

biaya personal. b) Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada 

Ayat (1) meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan 

sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap. c) Biaya personal sebagaimana 

dimaksud pada Ayat (1) meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh 

peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan 

berkelanjutan. c) Biaya operasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada Ayat 

(1) meliputi: Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang 

melekat pada gaji, Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan Biaya operasi 

pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana 

dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain 

sebagainya. d) Standar biaya operasi satuan pendidikan ditetapkan dengan Peraturan 

Menteri berdasarkan usulan BSNP.40 

Sistem pembiayaan pendidikan merupakan proses dimana pendapatan dan 

sumber daya tersedia digunakan untuk memformulasikan dan mengoperasionalkan 

sekolah. Sistem pembiayaan pendidikan sangat bervariasi tergantung dari kondisi 

masing-masing negara seperti kondisi geografis, tingkat pendidikan, kondisi politik 

pendidikan, hukum pendidikan, ekonomi pendidikan, program pembiayaan 

pemerintah dan administrasi sekolah. Sementara itu terdapat beberapa faktor yang 

perlu diperhatikan untuk mengetahui sesuai tidaknya sistem dengan kondisi 

negara.Setiap keputusan dalam masalah pembiayaan sekolah akan mempengaruhi 

bagaimana sumber daya diperoleh dan dialokasikan. Oleh karena itu perlu dilihat 

siapa yang akan dididik dan seberapa banyak jasa pendidikan dapat disediakan, 

bagaimana mereka akan dididik, siapa yang akan membayar biaya pendidikan. 

Demikian pula sistem pemerintahan seperti apa yang paling sesuai untuk 

mendukung sistem pembiayaan pendidikan.  

Pembiayaan sekolah adalah proses dimana pendapatan dan sumber daya 

tersediadigunakan untuk memformulasikan dan mengoperasionalkan sekolah di 

berbagai wilayah geografis dan tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Pembiayaan 

sekolah ini berkaitan dengan bidang politik pendidikan dan program pembiayaan 

pemerintah serta administrasi sekolah. Beberapa istilah yang sering digunakan 

dalam pembiayaan sekolah, yakni school revenues, school expenditures, capital dan 

current cost. Dalam pembiayaan sekolah tidak ada pendekatan tunggal dan yang 

                                                             
40 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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paling baik untuk pembiayaan semua sekolah  karena kondisi tiap sekolah  

berbeda.41 

Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya 

operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun.Pembiayaan pendidikan 

terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal.42 

a) Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud di atas meliputi biaya 

penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan 

modal kerja tetap. 

b) Biaya personal sebagaimana dimaksud pada di atas meliputi biaya pendidikan 

yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 

pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. 

c) Biaya operasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud di atas meliputi: Gaji 

pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada 

gaji, Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan Biaya operasi pendidikan 

tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan 

prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain 

sebagainya. 

Dalam standar pembiayaan di PAUD meliputi beberapa hal yaitu sebagai 

berikut: 

3. Perencanaan 

a. Jenis Pembiayaan. 

Jenis pembiayaan yang direncanakan oleh satuan PAUD mencakup: Biaya 

investasi pengadaaan sarana prasarana, pengembangan SDM, dan modal kerja tetap, 

Biaya operasional gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta tunjangan yang 

melekat, bahan atau peralatan pendidikan habis pakai dan biaya operasional 

pendidikan tak langsung, Biaya personal biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran Tidak memiliki jenis 

pembiayaan Pilih dengan memberi tanda √ pilihan sesuai dengan implementasi di 

lembaga dan pilihan dapat lebih dari satu. Lampirkan fotokopi dokumen tersebut. 

b. Kebijakan Pemerintah Dalam Pembiayaan Pendidikan. 

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% 

dari anggaran pendapatan dan belanja Negara serta dari anggaran pendapatan dan 

                                                             
41 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, (Jogjakarta: Andi Offset, 2001), 

hlm. 3. 
42 Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 Standar Pembiayaan Pendidikan. 
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belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional 

(UUD 1945 amandemen Pasal 31 Ayat 2 dan 4). Pendanaan pendidikan pada 

dasarnya bersumber dari pemerintah, orang tua dan masyarakat (Pasal 33 No. 2 

tahun 1989). 

c. Peran Pemerintah Dan Masyarakat Dalam Pembiayaan Pendidikan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan beberapa peran yang dapat dilakukan oleh masyarakat, 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan pendidikan, 

diantaranya adalah: 

1) Hak dan Kewajiban Masyarakat. 

Pada pasal 8 dan 9 UUSPN disebutkan bahwa masyarakat berhak untuk 

berperanserta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasaan, dan evaluasi program 

pendidikan. Sedangkan pasal 9 menyebutkan bahwa masyarakat wajib memberikan 

dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. 

2) Hak dan Kewajiban Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 

Pasal 10 UUSPN menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah berhak 

mengarahkan, membimbing, membantu dan mengawasi penyelenggaraan 

pendidikan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Sedangkan pada 

pasal 11 disebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah: Wajib memberikan 

layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu 

bagi setiap warga Negara tanpa diskriminasi. Wajib menjamin tersedianya daya 

guna dan terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga yang berusia sampai 

dengan lima belas tahun. 

d. Tanggung Jawab Pendanaan. 

Pasal 46 UUSPN menyebutkan bahwa: Pendanan pendidikan memjadi 

tanggung jawab bersama bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dan 

masyarakat. Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat bertanggung jawab 

menyediakan anggaran pendidikan. 

4. Bantuan Oprasional Sekolah (BOS), Bantuan Oprasional Pendidikan (BOP) dan 

Bantuan Khusus Murid (BKM). 

a. Bantuan Oprasional Sekolah (BOS). 

1) Pengertian BOS.43 

                                                             
43 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009, tentang Standar biaya 

operasi non personalia. 
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Standar biaya operasi nonpersonalia adalah standar biaya yang diperlukan 

untuk membiayai kegiatan operasi nonpersonalia selama 1 (satu) tahun sebagai 

bagian dari keseluruhan dana pendidikan agar satuan pendidikan dapat melakukan 

kegiatan pendidikan secara teratur dan berkelanjutan sesuai Standar Nasional 

Pendidikan. BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk 

penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar 

sebagai pelaksana program wajib belajar. 

2) Tujuan Bantuan Operasional Sekolah. 

Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan beban 

masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun 

yang bermutu. 

3) Sasaran Program dan Besar Bantuan. 

Sasaran program BOS adalah semua sekolah SD dan SMP, termasuk SMP 

(SMPT) dan Tempat Kegiatan Belajar Mandiri (TKBM) yang diselenggarakan oleh 

masyarakat, baik negeri maupun swasta di seluruh provinsi di Indonesia. Program 

Kejar Paket A dan Paket B tidak termasuk sasaran dari program BOS ini. 

Besar biaya satuan BOS yang diterima oleh sekolah pada tahun anggaran 

2012, dihitung berdasarkan jumlah siswa dengan ketentuan: 1) SD/SDLB sebesr Rp 

580.000,-/siswa/tahun, 2) SMP/SMPLB/SMPT sebesar Rp 710.000,-/siswa/tahun. 3) 

Landasan hukum: a) Landasan hukum kebijakan penyaluran dan pengelolaan dana 

BOS Tahun 2012 antara lain: Peraturan Menteri Keuangan No. 201/PMK.07/2011 

tentang Pedoman Umum dan Alokasi BOS Tahun Anggaran 2012. b) Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 51/2011 Tentang Petunjuk Teknis 

Penggunaan Dana BOS dan Laporan Keuangan BOS Tahun Anggaran 2012. c) 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2011 Tentang Pedoman 

Pengelolaan BOS. 

 

b. Bantuan Oprasional Pendidikan (BOP). 

1) Pengertian Bantuan Oprasional Pendidikan (BOP). 

Biaya operasional pendidikan adalah rata-rata biaya pelaksanaan  

pembelajaran. Dalam dunia pendidikan nasional dikenal adanya istilah biaya 

investasi, biaya operasional dan biaya personal. Biaya yang ditanggung dalam 

program pembebasan BOP pada era Nur Alam hanya ini hanya biaya operasional 

yang meliputi 9 komponen, yakni : pendaftaran siswa baru, penggandaan/ 

pengadaan buku teks, bahan ajar dan LKS, pemberian insentif guru, pengembangan 



25 

 

 

profesi guru, pembiayaan persputakaan dan administrasi sekolah, kegiatan ekstra 

kurikuler, pengadaan alat peraga dan bahan praktikum laboratorium, pembiayaan 

ujian sekolah dan ulangan, serta perawatan ringan sekolah. 

2) Tujuan. 

Program BOP bertujuan untuk meringankan biaya pendidikan bagi anak 

tidak mampu, agar mereka memperoleh layanan pendidikan yang lebih bermutu. 

3) Landasan Hujum. 

a) Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 

b) Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 

c) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

d) Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional tahun 2004-2025. 

e) Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 tahun 2013. 

f) Peraturan Presiden Nomor 67 tahun 2010. 

g) Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Penyelenggaraan Pendidikan. 

 

c. Bantuan Khusus Murid (BKM). 

1) Pengertian Bantuan Khusus Murid (BKM). 

Dana Bantuan Khusus Murid (BKM) adalah salah satu manifestasi dari 

program kompensasi pengurangan susbsidi (PKPS) BBM yang ditujukan untuk 

membantu siswa untuk memenuhi kebutuhan biaya sekolah selama duduk di bangku 

sekolah. Dana ini diberikan kepada siswa yang tidak mampu untuk mencegah siswa 

putus sekolah. 

2) Tujuan Bantuan Khusus Murid (BKM). 

Memberi peluang bagi lulusan SMP/MTs atau yang sederajat dari keluarga 

kurang mampu secara ekonomi untuk mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah; 

Mengurangi jumlah siswa Sekolah Menengah yang putus sekolah akibat 

permasalahan biaya pendidikan; Meringankan biaya pendidikan bagi siswa Sekolah 

Menengah dari keluarga kurang mampu secara ekonomi. 

3) Landasan Hukum. 
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 Pemberian Bantuan Khusus Murid Jenjang Pendidikan Menengah dilandasi 

ketentuan perundangan sebagai berikut: a) Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. b) Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 2 tahun 2010 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan 

Nasional 2010-2014 dan perubahannya. c) Rencana Strategis Direktorat Jenderal 

Pendidikan Menengah tahun 2010-2014. d) Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) Satuan Kerja Direktorat Pembinaan SMK, Direktorat Pembinaan SMA, dan 

Dekonsentrasi masing-masing provinsi. 

4) Karakteristik Program BantuanBantuan Khusus Murid (BKM). 

a) Dana Bantuan Khusus Murid (BKM) Jenjang Pendidikan Menengah merupakan 

bantuan yang diberikan langsung kepada siswa Sekolah Menengah yang berasal 

dari keluarga kurang mampu secara ekonomi; 

b) Dana bantuan dialokasikan di Dinas Pendidikan Provinsi sebagai dana 

dekonsentrasi yang akan disalurkan langsung ke siswa; 

c) Dana bantuan akan disalurkan secara bertahap atau per semester kepada siswa 

yang telah ditetapkan sebagai penerima bantuan; 

d) Untuk memperlancar penyaluran dana bantuan, Dinas Pendidikan Provinsi dapat 

bekerjasama dengan Bank Pemerintah dan/atau Bank Pemerintah Daerah dan 

diharapkan: (1) Bank tidak memungut biaya administrasi dalam proses 

penyaluran dana dan tidak memberlakukan aturan batas saldo minimal; (2) Bank 

mempunyai system perbankan on-line sampai dengan cabang Kecamatan; (3) 

Dalam jangka waktu 3 (tiga) hari setelah dana dari KPPN diterima oleh Bank, 

dana tersebut harus dikirimkan ke rekening siswa; (4) Bank menjamin rekening 

siswa dalam keadaan selalu aktif/tidak  mati; 

e) Bagi siswa yang berada di daerah yang sulit untuk mengakses ke Bank (tidak 

ada Bank di kecamatan sekolah berada), maka bantuan dapat disalurkan melalui 

rekening sekolah, dan selanjutnya sekolah mendistribusikan kepada siswa yang 

telah ditetapkan sebagai penerima bantuan. 

5) Badan Hukum Pendidikan. 

a. Pengertian. 
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Badan hukum pendidikan adalah badan hukum yang menyelenggarakan 

pendidikan formal. Pengelolaan dana secara mandiri oleh badan hukum pendidikan 

didasarkan pada prinsip nirlaba, yaitu prinsip kegiatan yang tujuan utamanya tidak 

mencari laba, sehingga seluruh sisa hasil usaha dari kegiatan badan hukum 

pendidikan, harus ditanamkan kembali ke dalam badan hukum pendidikan untuk 

meningkatkan kapasitas dan/atau mutu layanan Pendidikan. 

Dalam undang-undang Nomer 9 Tahun 2009 yang dimaksud dengan Badan 

hukum pendidikan adalah badan hukum yang menyelenggarakan pendidikan formal. 

Badan Hukum Pendidikan Pemerintah yang selanjutnya disebut BHPP adalah badan 

hukum pendidikan yang didirikan oleh Pemerintah.  

b. Tujuan. 

Badan hukum pendidikan bertujuan memajukan pendidikan nasional dengan 

menerapkan manajemen berbasis sekolah/madrasah pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah dan otonomi perguruan tinggi pada jenjang pendidikan tinggi. 

c. Prinsip pengelolaan pendidikan formal secara keseluruhan oleh badan hukum 

pendidikan didasarkan pada: 

1) otonomi, yaitu kewenangan dan kemampuan untuk menjalankan kegiatan secara 

mandiri baik dalam bidang akademik maupun non-akademik; 

2) akuntabilitas, yaitu kemampuan dan komitmen untuk mempertanggungjawabkan 

semua kegiatan yang dijalankan badan hukum pendidikan kepada pemangku 

kepentingan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan; 

3) transparansi, yaitu keterbukaan dan kemampuan menyajikan informasi yang 

relevan secara tepat waktu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan standar pelaporan yang berlaku kepada pemangku kepentingan; 

4) penjaminan mutu, yaitu kegiatan sistemik dalam memberikan layanan 

pendidikan formal yang memenuhi atau melampaui Standar Nasional 

Pendidikan, serta dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan secara 

berkelanjutan; 
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5) layanan prima, yaitu orientasi dan komitmen untuk memberikan layanan 

pendidikan formal yang terbaik demi kepuasan pemangku kepentingan, terutama 

peserta didik; 

6) akses yang berkeadilan, yaitu memberikan layanan pendidikan formal kepada 

calon peserta didik dan peserta didik, tanpa memandang latar belakang agama, 

ras, etnis, gender, status sosial, dan kemampuan ekonominya; 

7) keberagaman, yaitu kepekaan dan sikap akomodatif terhadap berbagai 

perbedaan pemangku kepentingan yang bersumber dari kekhasan agama, ras, 

etnis, dan budaya; 

8) keberlanjutan, yaitu kemampuan untuk memberikan layanan pendidikan formal 

kepada peserta didik secara terus-menerus, dengan menerapkan pola manajemen 

yang mampu menjamin keberlanjutan layanan; dan 

9) partisipasi atas tanggung jawab negara, yaitu keterlibatan pemangku 

kepentingan dalam penyelenggaraan pendidikan formal untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa yangmerupakan tanggung jawab negara. 

6. Badan Layanan Umum Pendidikan. 

a. Pengertian Badan Layanan Umum (BLU). 

Badan Layanan Umum, yang selanjutnya disebut BLU, adalah  instansi di 

lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa 

Mengutamakan mencari keuntungan  dan dalam melakukan kegiatarnya didasarkan 

pada prinsip efisiensi dan produktivitas. (UU Nomor 1/2004 tentang Perbendaharaan 

Negara yang mengamanatkan tujuan mulia BLU sebagai salah satu agen 

pembangunan, untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa). 

b. tujuan. 

BLU bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam 

rangka memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa 

dengan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip 

ekonomi dan produktivitas, dan penerapan praktek bisnis yang sehat.  BLU 



29 

 

 

beroperasi sebagai unit kerja kementerian negara/lembaga/pemerintah daerah untuk 

tujuan pemberian layanan umum yang pengelolaannya berdasarkan kewenangan 

yang didelegasikan oleh instansi induk yang bersangkutan. 

c. Landasan Hukum. 

1) Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 tentang perbendaharaan Negara. 

2) Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan Negara. 

3) Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012: Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah. 

4) Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum. 

5) Permenkeu no.92/PMK.05/2011 tentang Rencana Bisnis dan Anggaran serta 

Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum. 

6) Permenkeu No.08/PMK.02/2006: Kewenangan Pengadaan Barang/Jasa pada 

Badan Layanan Umum. 

7) Perdirjen Perbendaharaan no. Per-36/PB/2012 tentang Pedoman Penilaian 

Kinerja Keuangan Satuan Kerja Badan Layanan Umum. 

8) Perdirjen Perbendaharaan no. PER-20/PB/2012 tentang Pedoman Teknis 

Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran Satuan Kerja Badan Layanan 

Umum. 

9) Perdirjen Perbendaharaan no.83 Tahun 2011 tentang Pedoman Pembinaan 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 

10) Perdirjen Perbendaharaan no. 30 Tahun 2011 tentang Mekanisme Pengesahan 

Pendapatan dan Belanja Satuan Kerja Badan Layanan Umum. 

11) Permendikbud No. 77 Tahun 2012: Pedoman Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan PTN yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum. 

12) Permendiknas No 33 tahun 2009 tentang Pedoman Pengangkatan Dewan 

Pengawas Pada Perguruan Tinggi Negeri di Lingkungan. Departemen 

Pendidikan Nasional yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

umum, 
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13) Permendiknas No 53 tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan Standar 

Pelayanan Minimum Bagi Perguruan Tinggi Negeri yang Menerapkan 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. 

d. Asas-asas Badan Layanan Umum. 

BLU beroperasi sebagai unit kerja kementerian negara/ lembaga/ 

pemerintah daerah. BLU merupakan bagian perangkat pencapaian tujuan 

kementerian negara/lembaga/pemerintah daerah. Menteri/ pimpinan lembara 

/gubernur /bupati/ walikota bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan 

penyelenggaraan pelayanan umum. Pejabat yang ditunjuk mengelola BLU 

bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pemberian layanan umum. 

BLU menyelenggarakan kegiatannya tanpa mengutamakan pencarian 

keuntungan. Rencana kerja dan anggaran serta laporan keuangan dan kinerja BLU 

disusun dan disajikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan kementerian negara/ 

lembaga/ SKPD/ pemerintah daerah. BLU mengelola penyelenggaraan layanan 

umum sejalan dengan praktek bisnis yang sehat. 

7. Kebijakan Pemerintah Dalam Pembiayaan Pendidikan. 

Standar Pembiayaan Pendidikan diatur berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar Biaya Operasi 

Nonpersonalia Tahun 2009 untuk Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 

Sekolah Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah 

Menengah Atas / Madrasah Aliyah (SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa 

(SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). 

Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009 terdiri atas 4 pasal sebagai berikut: 

a. Pasal 1 Standar biaya operasi nonpersonalia untuk SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB adalah standar biaya yang 

diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi nonpersonalia selama 1 (satu) 

tahun untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB 

sebagai bagian dari keseluruhan dana pendidikan agar satuan pendidikan dapat 
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melakukan kegiatan pendidikan secara teratur dan berkelanjutan sesuai Standar 

Nasional Pendidikan. 

b. Pasal 2 ayat (1) Standar biaya operasi nonpersonalia tahun 2009 per 

sekolah/program keahlian, per rombongan belajar, dan per peserta didik untuk 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB 

menggunakan basis biaya operasi nonpersonalia per sekolah/program keahlian, 

per rombongan belajar, dan per peserta didik untuk SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB di Daerah Khusus Ibukota 

(DKI) Jakarta. Pasal 2 ayat (2) Besaran standar biaya operasi nonpersonalia 

tahun 2009 per sekolah/program keahlian, per rombongan belajar, dan per 

peserta didik, serta besaran presentase minimum biaya alat tulis sekolah (ATS) 

dan bahan dan alat habis pakai (BAHP), untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 

SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB adalah sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran I Peraturan Menteri ini. Pasal 2 ayat (3) Penghitungan standar biaya 

operasi nonpersonalia tahun 2009 untuk masing-masing daerah dilakukan 

dengan mengalikan biaya operasi nonpersonalia DKI Jakarta dengan indeks 

masing-masing daerah, sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan 

Menteri ini. 

c. Pasal 3 Satuan pendidikan dasar dan menengah yang belum bisa memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan menggunakan biaya satuan yang lebih rendah dari 

standar biaya ini. 

d. Pasal 4 Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009 ditepakan pada 5 Oktober 2009 oleh 

Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo. 

Pembiayaan pendidikan telah diatur dalam UUD Negara Republik Indonesia 

1945 (Amandemen IV) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak 

mendapat pendidikan; setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya; pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 

satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan 
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undang-undang; negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 

dua puluh persen dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional; pemerintah memajukan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa 

untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional lebih lanjut telah mengatur beberapa pasal yang menjelaskan pendanaan 

pendidikan yaitu pada Pasal 11 Ayat 2 Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib 

menjamin tersedianya dana guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga 

negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun. Lebih lanjut pada Pasal 12, Ayat 

(1) disebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orangtuanya tidak mampu 

membiayai pendidikannya dan mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang 

orangtuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. Di samping itu disebutkan 

pula bahwa setiap peserta didik berkewajiban ikut menanggung biaya 

penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari 

kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pada Bab VIII Wajib Belajar Pasal 34 menyatakan bahwa setiap warga 

negara yang berusia 6 (enam) tahun dapat mengikuti program wajib belajar; 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar 

minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, wajib belajar 

merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan 

Pemerintah, Pemerintah Daerah dan masyarakat. Ketentuan mengenai wajib belajar 

sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1), Ayat (2) dan Ayat (3) diatur lebih lanjut 

dengan PP. Pendanaan Pendidikan menjadi tanggungjawab bersama antara 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat. Sumber pendanaan pendidikan 

ditentukan berdasarkan prinsip keadilan, kecukupan, dan keberlanjutan. Pengelolaan 

dana pendidikan dilakukan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas publik. 
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Secara khusus disebutkan bahwa dana pendidikan selain gaji pendidik dan 

biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari APBN pada sektor 

pendidikan dan minimal 20% dari APBD. Gaji guru dan dosen yang diangkat oleh 

Pemerintah dialokasikan dalam APBN dan APBD. 

8. Peran Pemerintah dan Masyarakat Dalam Pembiayaan Pendidikan. 

Partisipasi masyarakat dalam pendidikan berbasis masyarakat adalah dengan 

berperan serta dalam pengembangan, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi 

pendidikan, serta manajemen dan pendanaannya sesuai dengan standar nasional 

pendidikan. Dana penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat dapat bersumber 

dari penyelenggara, masyarakat, Pemerintah, Pemerintah Daerah dan/atau sumber 

lain yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Lembaga pendidikan berbasis masyarakat dapat memperoleh bantuan teknis, subsidi 

dana, dan sumber daya lain secara adil dan merata dari Pemerintah dan/atau 

Pemerintah Daerah. 

Undang-Undang Nomor 14/2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 13 

menyatakan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib menyediakan 

anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik bagi guru 

dalam jabatan yang diangkat oleh satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Ketentuan lebih lanjut mengenai 

anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik diatur 

dengan peraturan pemerintah. 

Menurut J. Wiseman (1987) terdapat tiga aspek yang perlu dikaji dalam 

melihat apakah pemerintahan perlu terlibat dalam masalah pembiayaan pendidikan: 

a. Kebutuhan dan ketersediaan pendidikan terkait dengan sektor pendidikan  dapat 

dianggap sebagai salah satu alat perdagangan dan kebutuhan akan investasi dalam 

sumberdaya manusia/human capital. b. Pembiayaan pendidikan terkait dengan hak 

orang tua dan murid untuk memilih menyekolahkan anaknya ke pendidikan yang 

akan berdampak pada social benefit secara keseluruhan. c. Pengaruh faktor politik 

dan ekonomi terhadap sektor pendidikan. 
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Dalam hal pendidikan kejuruan dan industri, M. Woodhall (1987) 

menjelaskan bahwa di masa lalu pembiayaan pendidikan jenis ini ditanggung oleh 

perusahaan. Perusahaan memberi subsidi kepada para pekerjanya sendiri. Sekarang 

peran pemerintah semakin besar dalam pembiayaan ini. Hal itu disebabkan adanya 

kepentingan ekonomi. Artinya kebijakan ketenagakerjaan, diharapkan dapat 

meningkatkan kepentingan untuk membagi biaya dan manfaat dari pendidikan ini 

dengan adil. 

 Jadi manajemen pembiayaan pendidikan adalah segenap kegiatan yang 

berkenaan dengan penataan sumber penggunaan dan pertanggungjawaban dana 

pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan. Kegiatan yang ada dalam 

manajemen pembiayan pendidikan meliputi tiga hal, yaitu: penyusunan anggaran 

(budgeting), pembukuan (accounting), dan pemeriksaan (controling). Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses atau 

perencanaan yang berkenaan dengan mengatur suatu hal sehinggan dapat berjalan 

dengan sempurna dan meminimalisir kemanungkinan yang akan terjadi dalam 

pelaksanaannya. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia manajemen artinya penggunaan 

sumber daya secara efektif dan efisien.  Manajemen keuangan adalah sumber daya 

yang diterima yang akan dipergunakan untuk penyelenggaraan pendidikan.  

Manajemen keuangan dimaksudkan sebagai suatu manajemen terhadap fungsi-

fungsi keuangan. Selanjutnya menurut Kementrian Keuangan Kemendikbud, 

manajemen keuangan meliputi : (1) Perencanaan financial, yaitu kegiatan 

mengkoordinirsemua sumber daya yang tersedia untuk mencapai sasaran yang 

diinginkan secara sistematik tanpa efek samping yang merugikan. (2) Pelaksanaan 

(implenmentation involves accounting), yaitu kegiatan berdasarkan rencana yang 

telah dibuat. (3) Evaluasi, yaitu proses penilaian terhadap pencapaian tujuan.44 

 

9. Evaluasi Anggaran Pendidikan. 

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris). Kata tersebut diserap ke 

dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata 

aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia menjadi “evaluasi” berarti 

penilain merupakan kata benda dari “nilai”. Juga berarti “pengukuran” mengacu 

pada kegiatan membandingkan suatu hal dengan suatu ukuran tertentusehingga 

                                                             
44 Kamus Besar Bahasa Indonesia, offline, diakses pada tanggal 22-12-2020. 
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sifatnya menjadi kuantitatif.45 Supriadi berpendapat dalam bukunya bahwa evaluasi 

merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dicapai.46 

 Darwin mengemukakan bahwah evaluasi pada dasarnya adalah suatu proses 

untuk menilai seberapa jauh suatu kebijakan membuahkan hasil yaitu dengan 

membandingkan hasil yang diperoleh dengan tujuan atau target yang ditentukan.47 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, kaitannya dengan evaluasi 

pembiayaan dapat diartikan suatu kegiatan atau proses penilaian terhadap kinerja 

instusi atau lembaga yang bergerak dalam pengelolaan biaya yang ada, sebagai 

bahan pertimbagan untuk memperbaiki, penambahan, atau pengembangkan kearah 

yang lebih efektif dan efesien. 

 Evaluasi merupakan penggunaan anggaran pendidikan adalah aktivitas 

melakukan pengukuran untuk menilai perkembangan atau tingkat keberhasilan 

pelaksanaan rencana dan program berdasarkan krietria tertentu. Kegiatan ini 

merupakan tindak lanjut dari kegiatan monitoring yang hasinya sangat diperlukan 

oleh pimpinan dalam rangka melakukan perumusan kebijaksanaan, termasuk 

didalamnya untuk mengantisipasi keadaan masa yang akan datang, 

menyempurnakan rencana dan program tahunan, dan penyempurnaan pelaksanaan 

suatu kegiatan.Kriteria yang digunakan dalam melakukan penilaian adalah efesiensi 

dan efektivitas penggunaan sumber daya dan pencapain tujuan.48 

Evaluasi merupakan tahapan-tahapan terakhir setelah tahap perencanaa, 

pengorganisasia, pengawasan, dan evaluasi. Evaluasi didefenisikan oleh fatah 

sebagai proses pembuatan pertimbagan menurut suatu perangkat criteria yang 

disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan. Fattah juga mengemukakan bahwa 

diantara tujuan evaluasi adalah untuk: a. Memperoleh dasar bagi pertimbagan akhir 

suatu preode kerja, apa yang telah dicapai, dan apa yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus. b. Menjamin cara kerja yang efektif dan efesien yang membawa 

oerganisasi kepada pengguna sumber daya pendidik (manusia atau tenaga, sarana 

dan prasarana, biaya) secara efisien dan ekonomis. c. Memperoleh fakta tentang 

                                                             
45 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara. 2004), hlm. 1. 
46 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip & Operasionalnya, (Jogjakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 1. 
47 Mukhtar, Orientasi Baru Supervise Pendidikan, (Jakarta: GP Press, 2009), hlm. 228. 
48 Matin, Manajemen Pembiayaan Pendidikan Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali, 

2014), hlm. 205. 
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kesulitan, hambatan, penyimpangan dilihat dari aspek tertentu seperti program 

tahunan, kemajuan belajar.49 

Evaluasi merupakan elemen kunci dalam perencanaan, jika sebuah unersitas 

mau belajar dari pengalaman dan tidak statis, maka proses evaluasi dan ummpan 

balik harus menjadi elemen yang esensial dalam kulturnya. Proses evaluasi harus 

focus dapa pelannggan, dan mengeksplorasi dua isu; pertama, tingkatan dimana 

sekolah mampu memenuhi kebutuhan individual para pelanggannya, baik internal 

maupun eksternal, dan kedua, sejauhmana sekolah mampu mencapai misi dan tujuan 

strategisnya. Untuk memastikan bahwa sebuah evaluasi mampu mengawasi tujuan 

individual dan sekolah tersebut, maka evaluasi tersebut harus dilakukan dalam 

waktu tiga level evaluasi, diantaranya: 1) Sengera, yaitu melibatkan pemeriksaan 

harian, tipe evaluasi ini biasanya berlangsung secara informal dan dilakukan oleh 

individu dosen atau pada tingkat tim. 2) Jangka pendek, yaitu membutuhkan cara 

yang lebih terstruktur dan lebih spesifik, yang menjamin bahwa pelajar berada 

dalam jalur yang seharusnya sedang meraih potensinya. Tujuan evaluasi pada 

tingkatan ini adalah untuk memastikan perbaikan bagi segala sesuatu yang harus 

diperbsiki bagi segala. 3) Jangka panjang, yaitu sebuah evaluasi terhadap kemajuan 

dalam mencapai tujuan strategiis. Evaluasi ini merupakan evaluasi yang dipimpin 

langsung oleh intitusi secara keseluruhan. Tipe evaluasi dilakukan sebagai sebuah 

uasaha pembukaan dalam memperbarui rencana strategis. Tujuan terpenting dari 

evaluasi ini adalah pencengahansesuatu yang harus diperbaiki. Evaluasi jangka 

pendek dapat digunakan sebagai sebuah metode control mutu yang menyoroti 

kesalahan dan masalah.50 

Fungsi pada masing-masing tahap berbeda satu sama lainnya. Evaluasi 

sering  

dilihat sebagai sebuah upaya pencegahan.Ia bertujuan untuk menemukan apa yang 

benar dan apa yang salan. Serta menggunakan hasil evaluasi untuk meningkatkan 

kinerja dimasa yang akan datang. Pencegahan dari kesalahan agar tidak terulang 

kembali merupakan fungsi evaluasi yang valid, namun ia memiliki kekurangan yang 

mendasar. 

                                                             
49 Nanang Fatah, Ekonomi & Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), hlm.86. 
50 Salis Edward, Total Quality Management In Education Manajemen Mutu Pendidikan, 

(Jogjakarta: IRCioD, 2006),hlm. 236-237 
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Evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan sekolah dapat diidentifikasikan 

ke dalam tiga hal yaitu: pendekatan pengendalian penggunaan alokasi dana, bentuk 

pertangguang jawaban keuangan sekolah, dan keterlibatan pengawasan pihak 

eksternal sekolah. 

 Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai 

fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pegendalian merupakan salah satu cara 

para manjer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasai itu tercapai atau 

tidak. Selain itu controlling adalah sebagai konsep pemantau efektifitas dari 

perencanaan, pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan 

pada saat dibutuhkan. 

 

10. Mutu Pendidikan 

a. Pengertian Mutu Pendidikan. 

Manajemen mutu pendidikan terdiri dari kata manajemen, mutu, dan 

pendidikan. Istilah manajemen menurut Abdul Jawad yaitu : Manajemen berasal 

dari bahasa Inggris “to manager yang berarti mengatur, mengurus, atau mengelola, 

dalam bahasa Arab manajemen berasal dari kata “nazama artinya menata, an-

nizhaam; at-tazhiim artinya aktivitas menertibkan, mengatur, dan berpikir yang 

dilakukan oleh seseorang sehingga mampu mengurutkan, menata hal-hal yang ada 

disekelilingnya sehingga serasi dengan yang lainnya”. 

Secara bahasa baik dari bahasa Inggris maupun bahasa Arab manajemen 

mempunyai persamaan makna yaitu mengatur, menertibkan, mengurus. Istilah yang 

sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan) dari kata dabbara 

(mengatur) “. Kata tersebut tercantum dalam Al-Qur’an surat As-Sajadah: 5  

 

Artinya :“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu.” (QS. As-Sajadah: 5). 

Isi kandungan ayat tersebut adalah Allah yang mengatur segala urusan baik 

di langit maupun dibumi. Dalam dunia pendidikan manajemen adalah “Aktifitas 

memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai 

pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya” 
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Secara bahasa mutu adalah “Ukuran baik buruk suatu benda, kadar, taraf, 

atau derajat (kepandaian, kecerdasan dsb)”. Pendidikan sesuai UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1): “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”.51 

 Berdasarkan beberapa arti kata dan pendapat dapat disimpulkan manajemen 

mutu pendidikan adalah menggerakkan lembaga pendidikan untuk secara terus 

menerus dan berkesinambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan 

lembaganya untuk memenuhi tuntutan kebutuhan peserta didik dan masyarakat dan 

mampu bersaing ditengah-tengah kemajuan globalisasi. 

b. Tujuan Mutu Pendidikan. 

Tujuan dari manajemen mutu adalah untuk memastikan bahwa semua 

bagian dalam organisasi bekerja bersama untuk meningkatkan proses, produk, 

layanan, dan budaya perusahaan untuk mencapai keberhasilan jangka panjang yang 

berasal dari kepuasan pelanggan. 

Peningkatan mutu bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan 

sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada sekolah dan mendorong 

sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif. 

Mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan 

yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 

mencakup input, proses, dan output pendidikan.52 

Defenisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam bergantung orang 

yang memakainya. Mutu berasal dari bahasa latin yakni “Qualis” yang berarti what 

kind of (tergantung kata apa yang mengikutinya). Beliau menambahkan mutu 

menurut Deming ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen. 

                                                             
51 Pendidikan sesuai UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 

(1) 
52  E. Mulyasa., Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 157. 
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Sedangkan Juran mengatakan bahwa mutu ialah “quality is fitness for use” artinya 

produk yang layak untuk dipakai.53 

Adapun alasan perlunya penerapan mutu pendidikan adalah: 1) Sekolah 

lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi dirinya sehingga 

dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang tersedia untuk 

memajukan sekolahnya; 2) Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, 

khususnya input pendidikan yang akan dikembangkan dan di dayagunakan dalam 

prosese pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 

didik; 3) Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah; 4) Penggunaan sumber daya pendidikan lebih efisien 

dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat; 5) Keterlibatan semua 

warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan keputusan sekolah menciptakan 

transparansi dan demokrasi yang sehat; 6) Sekolah dapat bertanggungjawab tentang 

mutu pendidikan masing-masing kepada pemerintah, orang tua peserta didik, dan 

masyarakat pada umumnya; 7) Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat 

dengan sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-

upaya inovatif dengan dukungan orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah 

daerah setempat.54 

Agar sekolah dapat menerapkan menejemen peningkatan mutu pendidikan 

secara efektif, maka diperlukan setiap unsur yang terkait hendaknya memahami 

karakteristik peningkatan mutu pendidikan itu sendiri. 

 

11. Karakteristik Mutu Pendidikan 

Karakteristik dasar peningkatan mutu pendidikan yaitu : “Pemberian 

otonomi yang luas pada sekolah, partisipasi masyarakat dan orang tua, 

kepemimpinan yang demokratis dan profesional, dan team-work yang kompak dan 

transparan”.  Karakteristik MPMBS tidak dapat dipisahkan dengan karakteristik 

sekolah efektif (effective schoo). Jika MPMBS merupakan wadah/kerangkanya 

maka sekolah efektif merupakan isinya. Pembahasan karakteristik MPMBS diawali 

dengan output dan diakhiri dengan input, mengingat output memiliki tingkat 

kepentingan tertinggi, sedang proses memiliki tingkat kepentingan setingkat lebih 

                                                             
53 Suyadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management) Abad 21 Studi Kasus dan Analisis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 5. 

54 Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 477. 
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rendah dari output, dan input memiliki tingkat kepentingan dua tingkat lebih rendah 

dari output. 

Sekolah harus mempunyai output yang diharapkan. Output sekolah 

merupakan: Prestasi sekolah yang dihasilkan oleh proses pembelajaran dan 

manajemen di sekolah. Output dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu output yang 

berupa prestasi akademik (academic achievement) dan output berupa prestasi non 

akademik (non-academic achievement). Output prestasi akademik meliputi nilai 

semester, nilai ujian, dan karya ilmiah, sedangkan output prestasi nonakademik 

meliputi imtaq, kesabaran, kejujuran, olah raga, pramuka, seni dan kegiatan ekstra 

kurikuler lainnya. Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karakteristik proses 

sebagai berikut: a. Proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi; b. 

Kepemimpinan sekolah yang kuat; c. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib; d. 

Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif; e. Sekolah memiliki budaya mutu; f. 

Sekolah memiliki teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis; g. Sekolah memiliki 

kewenangan /kemandirian; h. Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan 

masyarakat; i. Sekolah memiliki keterbukaan (transparansi) manajemen; j. Sekolah 

memiliki kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik); k. Sekolah melakukan 

evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan; l. Sekolah responsif dan antisipatif 

terhadap kebutuhan; m. Sekolah memiliki komunikasi yang baik; n. Sekolah 

memiliki akuntabilitas; o. Sekolah memiliki kemampuan menjaga substainabilitas.55 

Input pendidikan ialah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan 

untuk berlangsungnya proses. Input sekolah yang efektif mencakup: a. Memiliki 

kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelas; b. Sumber daya tersedia dan siap; c. 

Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi; d. Memiliki harapan prestasi tinggi; e. 

Fokus pada pelanggan (khususnya siswa); f. Input manajemen mencakup tugas yang 

jelas, rencana yang tinggi dan sistematis, program yang mendukung bagi 

pelaksanaan rencana, ketentuan-ketentuan yang jelas sebagai panutan bagi warga 

sekolah untuk bertindak, dan adanya system pengendalian mutu yang efektif dan 

efisien untuk meyakinkan agar sasaran yang telah disepakati dapat dicapai.56 

Secara umum, mutu adalah:”Gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan 

                                                             
55 Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, 

(Jakarta: IRCiSoD, 2011), hlm. 121. 
56Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan: Suatu Pengantar 

Praktik, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 56. 
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yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 

mencakup input, proses dan output”. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses 

dapat berlangsung dengan baik.57 

Tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. 

Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi pula mutu input tersebut. Proses 

dikatakan bermutu tinggi apabila pengoordinasian dan penyerasian serta pemaduan 

input sekolah dilakukan secara harmonis sehingga mampu menciptakan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan (enjoy eablelearning), mampu mendorong 

motivasi dan minat belajar dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. 

Demikian pula halnya untuk melihat kinerja sekolah diperlukan sumber 

daya manusia yang dapat melaksanakan penerapan manajemen sekolah yang terikat 

akan norma dan budaya yang mendukungnya sebagai suatu sistem nilai. 

Kinerja sekolah yang efektif menurut Sagala adalah berkaitan dengan 

efektivitas, produktivitas dan efisiensi dari segala macam aktivitas dalam 

melaksanakan tugas pokoknya agar mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan 

yang dikehendaki. Karena itu peningkatan mutu sekolah sangat tergantung pada 

manajemen yang diterapkan serta semangat kerja para personal organisasi 

bersangkutan sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.  

Mutu sekolah dipengaruhi oleh output sekolah yang dikatakan 

berkualitas/bermutu tinggi, jika prestasi sekolah, khususnya prestasi siswa, 

menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: Prestasi akademik, berupa nilai 

ulangan umum, nilai ujian, karya ilmiah, lomba-lomba akademik; dan b. Prestasi 

non akademik, seperti misalnya imtaq, kejujuran, kesopanan, olah raga, kesopanan, 

ketrampilan, dan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler. Mutu sekolah dapat 

dipengaruhi oleh banyak tahapan-tahapan kegiatan yang saling berhubungan 

(proses), seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.58 

Sedangkan menurut Husaini Usman mengemukakan 13 (tiga) belas 

karakteristik yang dimiliki oleh mutu pendidikan59 yaitu:  

a. Kinerja (performa) yakni berkaitan dengan aspek fungsional sekolah meliputi: 

kinerja guru dalam mengajar baik dalam memberikan penjelasan meyakinkan, 

                                                             
57 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Depdiknas, 

Jakarta, 2001), hlm. 24. 
58 Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, (PT. 

Remaja Rosdakarya, Bandung, 1994), hlm.108. 
59Husain Usman, Manajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2006), hlm. 411. 
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sehat dan rajin mengajar, dan menyiapkan bahan pelajaran lengkap, pelayanan 

administratif dan edukatif sekolah baik dengan kinerja yang baik setelah 

menjadi sekolah vaforit. 

b. Waktu wajar (timelines) yakni sesuai dengan waktu yang wajar meliputi 

memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, waktu ulangan tepat. 

c. Handal (reliability) yakni usia pelayanan bertahan lama. Meliputi pelayanan 

prima yang diberikan sekolah bertahan lama dari tahun ke tahun, mutu sekolah 

tetap bertahan dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. 

d. Data tahan (durability) yakni tahan banting, misalnya meskipun krisis moneter, 

sekolah masih tetap bertahan.  

e. Indah (aesteties) misalnya eksterior dan interior sekolah ditata menarik, guru 

membuat media-media pendidikan yang menarik. 

f. Hubungan manusiawi (personal interface) yakni menunjung tinggi  nilai-nilai 

moral dan profesionalisme. Misalnya warga sekolah saling menghormati, 

demokrasi, dan menghargai profesionalisme. 

g. Mudah penggunaanya (easy of use) yakni sarana dan prasarana dipakai. 

Misalnya aturan-aturan sekolah mudah diterapkan, buku-buku perpustakaan 

mudah dipinjam di kembalikan tepat waktu. 

h. Bentuk khusus (feature) yakni keuggulan tertentu misalnya sekolah unggul 

dalam hal penguasaan teknologi informasi (komputerisasi). 

i. Standar tertentu (comformence to specification) yakniu memenuhi standar 

tertentu. Misalnya sekolah tetlah memenuhi standar pelayanan minimal. 

j. Konsistensi (concistency) yakni keajengan, konstan dan stabil, misalnya mutu 

sekolah tidak menurun dari dulu hingga sekarang, warga sekolah konsisten 

dengan perkataanya. 

k. Seragam (uniformity) yakni tanpa variasi, tidak tercampur. Misalnya sekolah 

melaksanakan aturan, tidak pandang bulu, seragam dal berpakaian. 

l. Mampu melayani (serviceability) yakni mampu memberikan pelayanan prima. 

Misalnya sekolah menyediakan kotak saran dan saran-saran yang masuk mampu 

dipenuhi dengan baik sehingga pelanggan merasa puas. 

m. Ketepatan (acuracy) yakni ketepatan dalam pelayanan misalnya sekolah mampu 

memberikan pelayanan sesuai dengan yang diinginkan pelanggan sekolah. 

 

12. Analisis Strenghts,Weakneses, Opportunity,Threat (SWOT) 
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SWOT merupakan sebuah metode perencanaan strategis yang digunakan 

untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu 

proyek atau suatu spekulasi bisnis. Proses ini melibatkan penentuan tujuan yang 

spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal yang mendukung serta faktor internal dan eksternal yang tidak tidak 

mendukung dalam mencapai tujuan tersebut. 

Selanjutnya SWOT berasal dari kata Strenghts (S) atau kekuatan Weakness 

atau kelemahan, Opportunity (O) kesempatan dan Threat (T) atau ancaman yang 

dimiliki oleh perusahaan, organisasi maupun instansi untuk dikemas menjadi produk 

yang maksimal yang memiliki nilai jual yang tinggi.60 

Sedang menurut Edward Sallis, SWOT adalah kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang dimiliki oleh lembaga pendidikan, yang berfungsi 

sebagai acuan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang tepat.61 

Setiap organisasi, instansi serta lembaga pendidikan harus mengetahui 

kekuatan yang dimiliki, kelemahan yang dimiliki, peluang yang ada disekitar yang 

perlu dipertimbangkan dalam mengambil kebijakan serta, untuk segera 

direalisasikan kegiatannya setelah mendapat keputusan, dan ancaman yang kiranya 

dapat membuat tergulingnya atau berakhirnya kelangsungan hidup lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. 

Jadi Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai macam faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi yang akan dijalankan oleh perusahaan atau 

lembaga pendidikan agar memperoleh hasil yang diinginkan.62 

Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strength) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Dengan demikian 

perencana strategis harus menganalisis faktor-faktor strategisperusahaan(kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisiyang ada saat ini. Hal ini disebut 

dengan analisis situasi, adapun model yangpaling populer untuk analisis situasi 

adalah analisis SWOT.  
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62Erwin Suyatma,Lebifh Memahami Analisis SWOT dalam Bisnis, (Surabya: Kata Pena, 

2014), hlm. 72. 
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Adapun tahapan analisis SWOT adalah sebagai berikut : 

a. Cara Membuat Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan sebuah metode rancangan strategis yang 

bertujuan untuk mengevaluasi SWOT yakni, Strengths atau kekuatan, Weaknesses 

atau kelemahan, Opportunities atau peluang serta atau ancaman dalam sebuah usaha 

bisnis yang direncanakan. Ada beberapa hal penting terkait dengan aplikasi analisis 

SWOT, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana kekuataan atau strengths akan mampu mengambil 

keuntungan atau advantage dari peluang atau opportunities yang ada pada suatu 

lembaga Pendidikan. 

2) Bagaimana upaya mengatasi kelemahan atau weaknesses yang akan mencegah 

kekuatan atau advantage sebagai hasil dari peluang atau opportunities yang ada. 

3) Bagaimana kekuatan atau strengths akan mampu mengalami ancaman atau 

threats yang ada. 

4) Bagaimana faktor kekuatan atau stengths akan mampu menghadapi ancaman 

atau threats yang ada.63 

Analisis SWOT sangat diperlukan dalam suatu organisasi, 

instansi, maupun lembaga pendidikan, dikarenakan anlisis SWOT cukup 

tepat sebagai bahan peningkatan mutu organisasi. Dalam analisis SWOT 

membedah semua aspek lapisan yang berkaitan dengan suatu organisasi 

maupun instansi yang bersangkutan. Seperti halnya contoh analisis 

SWOT dalam dunia pedidikan seperti yang tercantum dalam analisis 

SWOT dibawah ini: 

Tabel 2.1Analisis SWOT 

KEKUATAN 

1. Sebuah rekruitmen yang kuat. 

2. Tim manajemen yang antusias. 

3. Prestasi yang baik 

4. Unit ekstra kurikuler seperti musik, 

seni dan drama yang kuat 

5. Dukungan orang tua yang baik 

KELEMAHAN 

1. Bangunan lama dalam kondisiyang 

jelek 

2. Usia rata-rata yang terlalu tinggi 

3. Kurangnya fasilitas parker 

4. Anggaran belanja yang tidakcukup 

5. Fasilitas olah raga yang tidakcukup 
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6. Dukungan pimpinan institusi 

PELUANG 

1. Bergabung dengan institusi lokal 

dengan tempat yang baik dan 

reputasi yang sedang-sedang saja. 

2. Membangun repotasi dalam olah 

raga. 

3.  Bergairah untuk mendirikan 

institusi baru. 

4. Peluang untuk mengembangkan 

keahlian. 

para staf untuk meningkatkan daya 

tawar. 

5. Institusi yang sudah melakukan 

penggabungan dapat menarik 

penyandang dana yang baru. 

ANCAMAN (HAMBATAN) 

1. Kehilangan identitas, kekuatan 

dan reputasi 

2. Resiko kehilangan guru 

berpengalaman akibat pension 

dini 

3. Etos kerja lembaga lain mungkin 

menjadi dominan 

4. Kemungkinan kehilangan 

dukungan dari pimpinan institusi 

 

Dari data diatas dapat digunakan sebagai acuan dalam menjalankan roda 

organisasi, dimana kekuatan dan peluang dimanfaatkan semaksimal mungkin serta 

peluang dan ancaman dikemas menjadi cantik sebagai penyemangat kehati-hatian 

dalam bertindak. 

Kinerja organisasi, instansi maupun lembaga pendidikan dapat ditentukan 

oleh kondisi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus 

dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Adapun cara membuat analisis SWOT 

menurut Freddy Rangkuti adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1Cara membuat analisis SWOT 
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Keterangan: 

Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan 

tersebut memiliki peluan dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan 

dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang 

agresif (Growth oriented strategy). 

Kuadran 2 : meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih 

memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus 

diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(produk/pasar). 

Kuadran 3 : perusahaan menanggapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di 

lain pihak, ia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. 

Kondisi bisnis pada kuadran ke 3 ini mirip dengan Question Mark 

pada BCG matrik. Fokus strategi perumusan ini adalah 
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meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga 

dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. Misalnya, Apple 

menggunakan strategi peninjauan kembali teknologi yang 

dipergunakan dengan cara menawarkan produk-produk baru 

dalam industry microcomputer. 

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 

perusahaan, perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman 

dan kelemahan internal. 

 

b. Proses Analisis 

Adapun poses analisis kasus yang terjadi adalah sebagai berikut: 1) 

Memahami situasi dan informasi yang ada. 2) Memahami permasalahan yang 

terjadi. Baik masala yang bersifatumum maupun spesifik. 3) Menciptakan berbagai 

alternatif dan memberikan berbagai alternatif pemecahan masalah. 4) Evaluasi 

pilihan alternatif dan pilihan alternatif yang terbaik. 

Dari bahasan di atas jelas tertera adanya semua fihak yangberperan aktif 

diantaranya, wali murid, siswa, tenaga kependidikan,guru, pemerintah, sarana 

prasarana dan masih banyak lagi faktor yangmempengaruhi peningkatan mutu 

pendidikan suatu sekolah. Akantetapi jika dilihat dari cermin kondisi riil internal 

yang ada dalamlingkungan sekolah itu sendiri maka ada beberapa hal yang 

harusdiper hatikan untuk memenuhi harapan suksesnya suatu organisasimaupun 

instansi. Caranya dengan membahas sisi pro maupun kontra dalammemberikan 

bobot dan skor untuk masing masing alternatif dansebutikan kemungkinan yang 

akan terjadi.64 

Hal ini dapat dikaitkan dengan adanya kondisi riil TK saat ini apabila dilihat 

dari 8 standar Nasional Pendidikan adalah sebagai berikut: 1) standar isi. 2) standar 

proses. 3) kometensi lulusan. 4) pendidik dan tenaga kependidikan. 5) sarana dan 

prasarana. 6) standar pengelolaan sekolah. 7) pembiayaan. 8) standar penilaian 

Pendidikan.  

Adapun sekolah yang di harapkan oleh pemerintah adalah sekolah yang: 1) 

Memenuhi standar isi. 2) Menyelenggarakan proses pembelajaran dengan tepat. 3) 
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Memenuhi kompetensi kelulusan standar. 4) Memenuhi standar pendidik dan 

tengaga kependidikan. 5) Memiliki sarana dan prasarana yang standar. 6) 

Menerapkan standar pengelolaan dengan MBM (Manajemen Berbasis Sekolah). 7) 

Memenuhi standar pembiayaan. 8) Memiliki standar penilaian Pendidikan. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi SWOT 

Ada dua faktor yang mempengaruhi : 

1) Faktor Internal 

Dua huruf pertama dalam akronim Strenghts yang artinya kekuatan dan 

Weaknesses yang artinya kelemahan dalam melihat faktorinternal yang berarti 

sumber daya dan pengalaman yang tersediabagi bisnis. Adapun contoh dari 

kekuatan dan sekaligus menjadikelemahan adalah sebagai berikut: a) Sumber daya 

keuangan seperti pendanaan, pendapatan, danpeluang insvestasi. b) Sumber daya 

fisik seperti lokasi perusahaanfasilitas danperalatan. c) Sumber daya manusia seperti 

karyawan, relawan, dan khalayak sebagai sasaran. d) Proses saat ini seperti program 

kerja, departemen penyusunan dan system perangkat lunak.  

Dalam kekuatan dan kelemahan, individu tidak harus mencoba untuk 

menutup-nutupi atau melapisi atas kelemahan yangmelekat pada kekuatan. 

Megidentifikasi faktor baik dan buruksangat penting dalam menciptakan analisis 

SWOT secara menyeluruh. 

2) Faktor Eksternal. 

Setiap perusahaan pribadi dan individu dipengaruhi olehkekuatan eksternal 

baik terhubung langsung atau tidak langsunguntuk sebuah kesempatan dan ancaman, 

masing-masing faktorsangat penting. 

Faktor eksternal biasanaya merupakan referensi pribadiatau perusahaan 

yang tidak bisa dikontrol oleh hal seperti berikut: a) Tren pasar seperti adanya 

produk-produk baru dan perkembangan teknologi atau pergeseran kebutuhan 

yangdibutuhkan khalayak. b) Tren ekonomi seperti lokal, nasional, dan tren finansial 

skalainternasional. c) Pendanaan seperti sumbangan, lembaga dan yayasan lain. d) 

Demografi seperti target usia dari khalayak, ras gender danbudaya. 

d. Manfaat SWOT 

Adapun manfaat dari SWOT jika dilihat dalam dunia pendidikan adalah 

sebagai berikut:  

1) Sebagai panduan bagi perusahaan untuk menyusun berbagaikebijakan strategis 

terkait rencana dan pelaksanaan di masa akandating. Dengan adanya analisis ini 
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maka diharapkan perusahaan akanmampu memilih kebijakan dan recana terbaik 

untuk perkembanganbisnis dimasa akan dating. 

2) Menjadi bentuk bahan evaluasi kebijakan strategis dan sistemperencanaan 

sebuah perusahaan. Analisis SWOT akan membantuperusahaan dalam 

menjawab pemikiran berbagai upaya evaluasikebijakan yang dirasa dapat 

merugikan dan mana yangmenguntungkan. Merupakan berbagai rancangan 

terbaru sebagaisolusi berbagai masalah yang ditentukan melalui evaluasi analisa 

SWOT tersebut. 

3) Memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan atau lembagapendidikan, 

selanjutnya melalui informasi yang ada tersebut akanmejadi pedoman bagi 

pemilik perusahaan maupun perancangkebijakan untuk melakukan berbagai 

kebijakan baru sebagai solusihasil analisa yang sudah ada. 

4) Memberikan tantangan ide-ide baru bagi pihak manajemen perusahaan. Adanya 

berbagai permasalahan seperti kelemahan, peluang serta kekuatan yang kecil 

maupun ancaman dari pihak luar akan mendorong bagian dari manajemen 

perusahaan untuk menemukan berbagai ide kebijakan yang lebih fresh dan akan 

lebih efektif menjadi solusi atas berbagai permasalahan yang ada dalam lembaga 

pendidikan.65 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya sebuah mutu akan 

terbentuk karena banyak hal. Tidak ada suatu mutu yang tidak berkaitan. Karena 

dengan adanya Strengths atau kekuatan sekolah dapat 

meningkatkan income sekolah, Weaknesses atau kelemahan dengan 

adanya kelemahan sekolah akan berhati-hati dalam melangkah dan 

mengembangkan sekolah, Opportunities atau peluang, dengan adanya 

kemajuan zaman, maka sekolahpun harus mampu memanfaatkan 

peluang perubahan zaman. 

Sekolah harus mampu berdiri pada situasi perubahan struktur 

kebudayaan sekalipun, sekolah juga harus memperkirakan dan 

merencanakan Threat atau ancaman dalam sebuah usaha bisnis 

harapannya ketika ancaman datang sekolah mampu menanggapi sebuah 

ancaman dengan tanggap dan cepat diselesaikan. 

 

                                                             
65 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Reorientasi Konsep Perencanaan Strategi, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 54. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini menyajikan perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

sebelumya, untuk mengetahui sisi apa saja yang membedakan dengan penelitian 

sebelumnya peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang 

sejenis dilihat dari disiplin ilmu yang ditempuh oleh peneliti dengan peneliti-peneliti 

sebelumnya maupun terhadap kemiripian-kemiripan dilihat dari tema-tema yang 

diangkat oleh peneltian sebelumnya.  

Orisinalitas dicantumkan guna mengetahui adanya perbedaan dengan 

penelitian terdahulu sehingga tidak terjadi plagiasi (penjiplakan) dan mempermudah 

fokus apa yang akan dikaji dalam penelitian ini. Adapun beberapa hasil penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

a. Sudarmanto, tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Pendidikan 

terhadap Kualitas Pelaksanaan Pembelajaran dan Prestasi Belajar Siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Ekonomi Bandar Lampung”.66 

b. Dedy Achmad Kurniady, tahun 2011 yang berjudul “Pengelolaan Pembiayaan 

Sekolah Dasar di Kabupaten Bandung (jurnal penelitian pendidikan vol 12 

Nomor 1 april 2011)”.67 

c. Samiyah, tahun 2016 yang berjudul “Manajemen Pembiayaan Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu Pendidikan (Study Kasus di Universitas Islam Malang)”.68 

 

Tabel 2.2 Perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumya 

No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1. Sudarmanto, 2015. 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Pendidikan terhadap 

Memfokuskan 

pada 

peningkatan 

mutu atau 

Memfokuskan 

kepada 

pembiayaan 

pendidikan 

Dalam penelitian 

ini, peneliti 

memfokuskan 

pada majemen 

                                                             
66 Sudarmanto, Pengaruh Pembiayaan Pendidikan terhadap Kualitas Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Prestasi Belajar Siswa (study kasus di Sekolah Menengah Kejuruan 

Ekonomi), Tesis. Diterbitkan, Bandar Lampung, 2015.  
67 Dedy Achmad Kurniady, Pengelolaan Pembiayaan Sekolah Dasar di Kabupaten Bandung 

(jurnal penelitian pendidikan vol 12 No 1 april 2011). 
68Samiyah, Manajemen Pembiayaan Pendidikan untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan (Study Kasus di Universitas Islam Malang), Tesis, Diterbitkan. Malang. Program 

Pasca Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016. 
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Kualitas 

Pelaksanaan 

Pembelajaran dan 

Prestasi Belajar 

Siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan 

Ekonomi Bandar 

Lampung”.  

kualitas 

pendidikan. 

terhadap 

kualitas 

pelaksanaan 

pembelajaran 

di SMK. 

pembiayaan di 

sekolah seperti: 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, 

pengawasan dan 

evaluasi 

pembiayaan 

untuk 

peningkatan mutu 

layanan 

pendidikan di TK 

IT Al-Madani 

2. Dedy Achmad 

Kurniady, 2011. 

berjudul 

“Pengelolaan 

Pembiayaan 

Sekolah Dasar di 

Kabupaten 

Bandung” 

Memfokuskan 

pada 

pengelolaan 

pembiayaan 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik. 

Memfokuskan 

kepada 

pengelolaan 

pembiayaan 

peserta didik 

di Sekolah 

Dasar. 

3. Samiyah, 2016. 

“Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan” 

Memfokuskan 

pada 

peningkatan 

mutu atau 

kualitas 

pendidikan. 

Memfokuskan 

kepada 

manajemen 

pembiayaan 

di 

Universitas. 

 

C.Asumsi Dasar Peneitian 

Manajemen pembiayaan pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting 

dalam Lembaga pendidikan khusnya untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam 

sebuah lembaga. Tanpa adanya pembiayaan kebutuhan sekolah tidak dapat terpenuhi 

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan, karena bagaimanapun juga 

manajemen pembiayaan pendidikan menjadi faktor penunjang utama dalam proses 

pendidikan untuk memenuhi seluruh kebutuhan lembaga. 

Pemenuhan anggaran dalam manajemen pembiayaan pendidikan akan dapat 

memenuhi seluruh kebutuhannya seperti: honorarium, sarpras, menyediakan buku 

penunjang siswa, dan lain sebagainya. Dengan adanya fasilitas itu sebua dapat 
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menumbuhkan semangat belajar siswa dan semangat mengajar guru sehingga 

lembaga dapat menciptakan mutu pendidikan yang baik. Selain itu, output dan 

outcome sekolah menjadi baik tergantung dari bagaimana manajemen pendidikan, 

terurtama dalam memanaj pembiayaan sekolah.Selain itu dalam hal ini kepala 

sekolah yang kompeten dan komitmen kuat menjadi modal untuk meningkatan mutu 

pendidikan sekolah. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.2.Asumsi dasar penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 1) Menggunakan makna, konteks, dan perspektif emik, 

2) proses penelitian lebih berbentuk siklus dari pada linier (pengumpulan dan analisa 

data berlangsung simultan), 3) Lebih mengutamakan kedalaman daripada keluasan 

cakupan penelitian, 4) Observasi dan wawancara mendalam bersifat sangat utama 

dalam proses pengumpulan data, dan 5) Peneliti sendiri merupakan instrument 

utama.69Tidak hanya itu, peneliti juga mengamati secara berkala terhadap fenomena 

yang tampak, situasi serta kondisi dari objek penelitian yang informasinya dapat 

diambil dari berbagai responden dan dokumen-dokumen pendukunglainnya. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam J. Moleong bahwa metodologi kualitatif 

diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan 

diarahkan pada latar dan individu secara utuh. Tujuan penelitian kualitatif adalah 

mencari dan memperoleh informasi mendalam dibandingkan dengan luas atau 

banyaknya informasi.70 

Peneliti tertarik dengan penelitian kualitatif sebab peneliti ingin mengetahui 

fenomena yang berkembang sebagai kesatuan yang diketahui secara utuh tanpa 

terkait oleh suatu variabel atau hipotesis tertentu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriftif analitis, yang mana peneliti mempunyai keinginan 

untuk mengetahui berdasarkan data empiris dengan metode penelitian ini tentu dapat 

memudahkan peneliti agar lebih dekat dengan subjek yang sedang diteliti oleh 

peneliti dan lebih peka terhadap berbagai fenomena yang terjadidilapangan. 

 

                                                             
69 Moleong, L.J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), hal. 23. 
70 Moleong, L.J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), hal. 26. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2019/2020 mulai dari bulan 

Agustus sampai dengan Desember  2019. Berikut ini adalah rincian rencana jadwal 

dalam penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan: 

Tabel 3.1Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No  Kegiatan 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

Agustus September Oktober Nopember Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

proposal 
  x x                 

2 
Penulisan &  

pengajuan Bab I 
    x x               

3 Perbaikan Bab I      x x              

4 
Penulisan & 

pengajuan Bab II 
       x x            

5 Perbaikan Bab II         x x           

6 
Penulisan & 

pengajuan Bab III  
          x x         

7 Perbaikan Bab III            x x        

8 
Penulisan & 

pengajuan Bab IV  
             x x      

9 Perbaikan Bab IV               x x     

10 
Penulisan & 

pengajuan Bab V  
                x x   

 

TK IT Al-Madani  terletak di Jalan Letjend S. Parman Blok 01 RT 01 RW 

01 Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. TK IT Al-

Madani merupakan sekolah swasta, letaknya berada ditempat sangat strategis untuk 

pengembangan pendidikan. TK IT Al-Madani walaupun terletak di pedesaan 
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menjadi sekolah pilihan. Hal ini ditunjukkan banyaknya murid yang diterima berasal 

dari berbagai daerah. Sarana prasarana dan fasilitas sekolah yang dimiliki tergolong 

sudah maju dan modern hal itu ditunjukkan adanya fasilitas yang memadani. 

Lingkungan TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran sangat menguntungkan dan 

kondusif karena mudah diakses dari segala penjuru serta aman karena sekolah 

tertutup dari akses luar (pintu gerbang), letaknya dekat jalan besar namun arus 

lalulintas tidak padat. Sekolah ini juga didaerah yang agamis (Islami) sehingga 

pelajaran agama islam menjadi fokus pendidikannya. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Menurut Sugiyono71 sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maka dari itu, dibutuhkan teknik pengambilan 

sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan 

sampling purposive. Menurut Sugiyono72sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sesuai dengan ciri-ciri, sifat-sifat, 

karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan peneliti, yang dimana biasanya teknik 

ini dilakukan karena beberapa pertimbangan ada keterbatasan waktu, tenaga, dan 

biaya sehingga tidak bisa mengambil sampel yang besar dan jauh. Sampel dalam 

penelitian ini seluruh siswa-siswi adalah TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran 

Kabupaten Cirebon. 

Data adalah keterangan atau bahan yang dapat dijadikan dasar agar kajian 

(analisis atau kesimpulan), untuk itu jenis data harus diungkap dalam bagian ini. 

Sedangkan sumber data merujuk pada asal data penelitian itu diperoleh, baik berasal 

dari orang maupun sumber data lain yang terkait. Untuk itu perlu disebutkan 

identitas informan, indentitas situs sosial untuk data yang diuperoleh melalui 

pengamatan dan identitas dokumen untuk data yang diperoleh melalui pedoman 

dokumentasi.73 

Dalam melakukan penelitian ini data-data yang diperlukan diperoleh dari 

dua sumber yaitu : 

                                                             
71Sugiyono. Penelitian Kuantitatif,(Jakarta : Alfabeta, 2013) Hlm 145. 
72Sugiyono. Penelitian Kuantitatif,(Jakarta : Alfabeta, 2013) Hlm 85. 
73Wahirmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Lapangan, (Malang: UM Press, 

2008), 41-42. 
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a. Data Primer 

Data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung, diamati dan dicatat 

secara langsung, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara dengan pihak 

sekolah yaitu kepala sekolah, guru, orang tua siswa, dan siswa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya 

oleh peneliti. Data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya, 

artinya satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. Karena itu perlu adanya 

pemeriksaan ketelitian.74 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat penting 

bagi sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan 

judul yang ditentukan.Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono bahwa teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara 

(interview), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan dari keempatnya.75 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi (pengamatan). 

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana 

yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena 

dari segi pengertian subjek. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa 

yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula sebagai 

peneliti menjadi sumber data. 

No. HAL YANG DIAMATI 

1. Letak geografis serta keadaan TK IT Al-Madani Pabuaran 

2. Kegiatan yang berkaitan dengan pembiayaan. 

3. Antusias siswa dalam praktek pembelajaran. 

4. Keadaan fasilitas Administrasi berupa kelengkapan alat-alat yang ada di 

                                                             
74Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Persetia Widia Pretama, 2000), 55. 
75Sugiyono (2009), Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, Bandung: Alfabeta. 
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dalam ruang Administrasi.  

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih 

berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar 

dengan telinga sendiri dari suaranya.76 

Merujuk pada pendapat di atas, wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan 

responden dalam penelitian ini dilakukan di ruangan yang telah ditentukan dan pada 

jam sesuai dengan perjanjian antara peneliti dan responden. Adapun wawncara dari 

segi pelaksanaannya dibedakan sebagai berikut: 

a. Wawancara bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

b. Wawancara terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan dimana pewawancara 

membawa sederetan pertanyaan secara lengkap dan terperinci. 

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin.77 

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewer)dinamakan interview. Instrumen dalam bentuk interview (wawancara) 

ini digunakan untuk mengetahui suatu informasi yang hendak diketahui oleh 

peneliti. Interview (wawancara) ini akan dilakukan dengan melibatkan kepala 

sekolah, guru dan bendahara. Interview (wawancara) ini bertujuan untuk mengetahui 

penyusunan RAPBS, Pembukuan keuangan dan cara pemeriksaan keuangan di TK 

IT Al-Madani. 

c. Dokumentasi. 

Dokumentasi penelitian adalah semua yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, baik berupa catatan, foto maupun film (video). Adapun yang dimaksud 

                                                             
76 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), hlm. 88. 
77 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara. 2004), hlm. 

132. 
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dengan dokumen menurut Bogdan dan Biklen sebagimana dikutip Rulam Ahmadi 

disini adalah mengacu pada material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, 

surat, diari, rekaman kasus klinis, dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai 

informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber data utamanya 

adalah observasi partisipan, dan wawancara. Dokumen dapat pula berupa usulan, 

kode etik, buku tahunan, selebaran berita, surat pembaca (disurat kabar, majalah) 

dan karangan dari surat kabar.78 

Diantara dokumen-dokumen yang akan dianalisis dalam penelitian ini antara 

lain: (1) Profil sejarah berdirinya dan perkembangan TK IT Al-MAdani; (2) daftar 

guru (termasuk jumlah, latar belakang pendidikan guru); (3) visi, misi dan tujuan TK 

IT Al-Madani; dan data lain yang terkait dengan fokus penelitian. 

Tabel 3.2 Teknik pengumpulan data 

No 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data Subjek Pertanyaan 

Jawaban 

Sumber 

Data 

1 Wawancara Kepala TK 1. Bagaiman cara 

Penyusunan anggaran 

(Budgeting) TK IT Al-

Madani? 

2. Bagaiman cara pembukuan 

(Accounting) TK IT Al-

Madani? 

3. Bagaimanam cara 

Pemeriksaan (controlling) 

TK IT Al-Madani? 

 

2 Wawancara Bendahara TK 1. Bagaimana melakukan 

pembukuan dengan baik? 

2. Bagaimana cara 

 

                                                             
78 Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Negeri 

Malang Press, 2005), hlm. 114. 



59 

 

 

pengarsipan laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana cara mengatur 

pemasukan dan 

pengeluaran dana agar 

balance? 

3 Observasi Buku 

Administrasi 

Keuangan 

Melihat beberapa 

perencanaan keuangan dan 

laporan keuangan TK IT 

Al-Madani 

 

4 Dokumentasi Data Foto dan contoh laporan 

keuangan 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 

peneltian, baik secara akademik maupun logistik. Yang melakukan validasi adalah 

peneliti sendiri, melaui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode 

kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta 

kesiapan dan bekal memasuki lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari objek 

penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan 

semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki objek penelitian. Selain itu dalam 

memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat 

holistic (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam variable-

variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan, variabelnya akan banyak 
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sekali. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan 

instrument penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Oleh karena 

itu dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”. Jadi penelitian 

adalah merupakan instrument kunci dalam penelitian kualitatif.79 

Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. 

 

F. Tekik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis, dan ilmiah.Analisis data untuk penelitian kualitatif dimulai sudah 

sejak di lapangan.Data-data yang dianalisis melalui beberapa tahapan-tahapan, 

sebagaimana yang dikemukakan Miles & Huberman (1984) bahwa aktivitas dalam 

analisa data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification,Reduksi data (datareduction). 

Terdapat tiga tahap utama dalam penelitian kualitatif, yaitu:80 

1. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan 

apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas tentang 

informasi yang diperolehnya. 

2. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang 

diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. 

Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah 

ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara mendalam 

tentang fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi berdasarkan data 

yang diperoleh menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru. 

1. Reduksi data (datareduction) 

                                                             
79Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), 373. 
80Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 256. 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.99 Dalam 

proses reduksi data pada penelitian ini adalah memilih dan memilah data-data yang 

dianggap pokok, penunjang, dan tidak penting. Untuk data-data yang tidak penting 

maka harus dibuang dan disisihkan dari data yang dianggap bermutu. 

 Data wawancara yang menyangkut implementasi Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan dikaitkan dengan data observasi 

dan dokumentasi yang semakna.Relevansi data terhadap fokus tersebut, 

disederhanakan sebaik-baik mungkin, begitu juga untuk data-data yang lainnya. 

Data tersebut dikelompokkan dan disususn secara sistematis menyangkut dimensi 

permasalahan yang akan dicari jawabannya. 

2. Penyajian data (datadisplay) 

Setelah melakukan reduksi data, tahap berikutnya adalah tahap penyajian 

data.Miles dan Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian data 

adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.100Yang 

paling penting dalam langkah penyajian data ini adalah dengan teks naratif, yaitu 

teks yang ditulis singkat, padat, dan jelas. 

Yang palin sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja yang 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahamitersebut.81 

3. Kesimpulan/Verifikasi data(conclusion/verification). 

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data, tentu 

data yang diharapkan adalah data yang valid dan berkualitas, sehingga hasil 

penelitian yang dilakukan itu berkualitas tinggi dan baik. 

                                                             
81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualaitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta: 2017), hlm. 253. 
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Dengan demikian, kesimpulan dari verifikasi data yang ada akan menjawab 

rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, atau mungkin juga tidak. Hal ini 

dikarenakan, bahwa penelitian kualitatif lebih bersifat dinamis tidak statis. Berikut 

gambar ketiga langkah analisis data menurut Miles dan Huberman: 

Gambar 3.2 Langkah-Langkah Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Rencana Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data penelitian adalah kegiatan penting bagi peneliti dalam 

upaya jaminan dan meyakinkan pihak lain bahwa temuan penelitian tersebut benar-

benar valid. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknis pemeriksaan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriterian 

yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kbergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).82 

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas criteria tertentu.Criteria ini 

terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan 

kepastian.Masing-masing criteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-

sendiri. Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan data. 

1. Kriteria Derajat Kepercayaan(Kredibilitas). 

                                                             
82  Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), hlm. 324. 
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Peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian ini banyak berperan 

dalam menentukan dan menjustifikasi data, sumber data, kesimpulan dan hal-hal 

penting lain yang memungkinkan yang berprasangka dan membias. Untuk 

menghindari hal tersebut maka data yang diperoleh diuji kredibilitasnya. 

Untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat. Triangulasi 

sumber data dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali derajat 

kepercayaan informasiyang diperoleh dari satu informan dengan informan lainnya. 

Triangulasi metode digunakan dengan cara memanfaatkan penggunaan 

beberapa metode yang berbeda untuk mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh. Misalnya metode obvservasi dibandingkan dengan 

wawancara kemudian dicek lagi melalui dokumen yang relevan dengan informasi 

tersebut. 

2. Kriteria Keteralihan(Transferbility). 

Cara yang digunakan untuk membangun keteralihan temuan penelitian ialah 

“uraian rinci”.Dengan teknik ini hasil penelitian dilihat secermat mungkin yang 

menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu pada 

masalah penelitian. Dengan teknik ini hasil penelitian dilihat secermat mungkin 

yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu 

pada masalah penelitian. Dengan uraian rinci ini diungkapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh 

peneliti berupa teori subtantif. 

Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada 

kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam 

membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 

dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian 

tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan 

hasil penelitian tersebut di tempat lain.83 

3. Kriteria Kebergantungan(Dependebilitas). 

                                                             
83 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, , (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 444. 
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Dalam penelitian ini, uji dependebilityakan dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap seluruh proses penelitian, caranya dilakukan oleh auditor yang 

independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/focus, 

memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan 

uji keabsahan data sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan 

olehpeneliti. Dalam kriteria kebergantungan ini digunakan untuk menilai apakah 

teknik penilaian bermutu dari prosesnya. Kriteria ini digunakan untuk menjaga 

kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan keasalahan dalam konseptualisasi 

rencana penelitian, pengumpulan data, interpretasi temuan dan laporan hasil 

penelitian sehingga kesemuanya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

4. Kriteria Kepastian(Konfirmabilitas). 

 Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak 

orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability, mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan seacara bersamaan. Menguji 

konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan. Maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas.84 

 Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh obyektif atau tidak. Hal ini bergantung pada persetujuan beberapa 

orang dan kelangkapan pada pendukung lain terhadap data penelitian ini. Untuk 

menentukan kepastian data, peneliti mengonfirmasikan data dengan para 

informan.Pengauditan konfirmabilitas ini dilakukan bersamaan dengan pengauditan 

dependibilitas. Perbedaannya terletak pada orientasi penilaiannya. 

Konfirmabilitas digunakan untuk mnlai hasil dengan paparan data, temuan 

penelitian dan pembahasan temuan penelitian. Sedangkan pengauditan depenbility 

digunakan untuk menilai proses penelitian mulai dari pengumpulan data sampai 

pada bentuk laporan yang sudah terstrutur dengan baik. 

                                                             
84 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 337-378 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Perencanaan Manajemen Pembiayaan di TK Al-Madani Pabuaran 

a. Jenis pembiayaan yang direncanakan oleh TK IT Al Madani. 

1) Biaya Investasi. 

TK IT Al Madani merencanakan pembiayaan untuk pengadaan sarana dan 

prasarana yang di rancang setiap tahun, penambahan gedung, ruang belajar, alat alat 

penunjang Pembelajaran, meja kursi, mainan alat peraga edukatif di luar maupun di 

dalam demi tercapainya kegiatan belajar mengajar yang efektif. TK IT Al Madani 

sangat memperhatikan dalam pengembangan SDM terutama untuk Guru/Pendidik, 

setiap tahun kegiatan diklat, seminar, workshop sudah terprogram untuk 

pengembangan mutu pendidik. 

2)Biaya Operasional. 

TK IT Al Madani membuat rancangan RAPBS dalam satu tahun untuk 

memenuhi kebutuhan tahunan diantaranya: Gaji Pendidik dan tenaga kependidikan, 

tunjangan pendidik, bahan ajar, peralatan habis pakai, makan sehat siswa yang di 

keluarkan satu bulan sekali, perbaikan sarana dan prasarana, biaya komunikasi, 

biaya listrik dan biaya operasional pendidikan tak langsung. 

3) Biaya Personal. 

TK IT Al Madani masih memiliki beberapa Guru/Pendidik yang sedang 

melanjutkan ke jenjang pendidikan Sarjana, pendidik mengeluarkan dana 

pendidikan secara pribadi demi peningkatan mutu pendidik, TK IT Al Madani 

membantu beasiswa bagi pendidik yang memiliki nilai kuliah yang baik, 

memberikan transpot kepada pendidik yang melanjutkan kuliah sehingga adanya 

keterikatan antara sekolah dan pendidik. 

Pembiayaan di TK IT Al-Madani terbagi menjadi 2 yaitu Personal dan 

Operasional. Pembiayaan personal yaitu meliputi pembiyaan honorarium guru 

sedangkan untuk pembiayaan operasional yaitu meliputi pembiayaan kegiatan 
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pengembangan pedidik seperti seminar, workshop, dan pelatihan- pelatihan laiinya 

guna mengembangkan kemampuan pendidik. 

 

b. Sumber Pembiayaan. 

Sumber dana pendidikan di TK IT Al-Madani yaitu berasal dari subsidi 

Yayasan, Orang Tua Murid dan BOP. Yayasan merupakan sumber dana utama 

ditambah dengan Orang tua murid dan BOP dari pemerintah daerah. Dengan 

demikian, seluruh kegiatan yang ada dalam RKAS/RAPBS itu dibiayai dengan 

menggunakan dana Orang tua murid, BOP dan Bantuan Dana dari Yayasan. 

Orang tua murid biayanya berupa iuran yang di bayarkan setiap bulan, BOP 

dari pemerintah daerah di cairkan per semester sesuai jumlah murid, Yayasan 

mensubsidi setiap tahun sesuai yang di butuhkan oleh sekolah yang sudah di ajukan 

dalam RAPBS. Dalam penyusunan rencana anggaran pendapatan belanja sekolah di 

TK IT Al-Madani merencanakan kebutuhan-kebutuhan untuk kegiatan-kegiatan 

yang akan dilaksanakn oleh sekolah dalam jangka satu tahun kedepan. Dalam 

perencanaan anggaran berisi rancangan penerimaan dan pengeluaran yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan sekolah dalam 

satu tahun kedepan dalam bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS). Sebelum menyusun RKAS makan yang darus disusun terlebih dahulu 

adalah Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah. 

Dalam memenuhi kebutuhan keuangan TK IT Al-Madani mendapatkan 

subsidi tetap dari yayasan. Yayasan tersebut mensubsidi setahun sekali sesuai 

dengan kebutuhan RAPBS sekolah tersebut.Yayasan memiliki tiga unit usaha yaitu 

pengembangan tanah kavling, developer perumahan bersubsidi, dan waralaba. 

Dalam setiap usahanya menyisihkan laba untuk membiayai kebutuhan TK IT Al-

Madani. Setiap tahun usahannya menyisihkan laba 10 juta, sehingga yang di terima 

TK IT Al-Madani sejumlah 30 juta per tahun subsidi rutin dari yayasan tersebut. 

Dengan jumlah dana sebesar 30 juta per tahun untuk kebutuhan horor guru 

dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kualitas guru, seperti workshop, 

seminar, diklat, dan lain-lain. Adapun kekurangan dan untuk faslitas gedung dan 
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renovasi sekolah, akan subsidi lagi oleh yayasan sesuai kebutuhan dalam RAPBS 

Tahunan yang diajukan di Rapat Tahunan dengan Yayasan. Yayasan itu sendiri 

memiliki beberapa lembaga pendidikan, diantaranya TK, TPQ, kursus dan DTA. 

Semua lembaga tersebut disubsidi oleh yayasan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing. 

Rapat dan Laporan Tahunan dilaksanakan pada bulan April, menjelang 

Tahun Pelajaran baru. Dalam mengontrol keuangan dilaksanakan setiap bulan, untuk 

mengetahui perkembangan lembaga secara intensif. Berikut rekap anggaran tahun 

pelajaran 2019/2020 tersaji dalam tabel 4.1 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Rekap Anggaran Tahun Pelajaran 2019/202085 

No Uraian Banyaknya (Rp) Keterangan 

1 Pemasukan   

 a. Subsidi Yayasan 30.000.000  

 b. SPP 16.524.000 81 x 17.000 x 12  

 c. BOP 48.600.000  

 Total 95.124.000  

2 Pengeluaran   

 a. Hono Guru 30.000.000 Rp.2.500.000X12 

 b. Rapat Guru 2.400.000  

 c. Seminar Guru 2.600.000  

 d. Biaya Fotocopy 1.524.000  

 
e. Perbaikan Gedung 

dan Fasilitas 

5.000.000  

 f. Transport Kedinas 2.600.000  

 g. Pembinaan Kedinas 2.400.000  

 h. Bahan Ajar Siswa 13.122.000  

 i. APE Dalam 11.664.000  

                                                             
85TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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No Uraian Banyaknya (Rp) Keterangan 

 j. ATK Guru 4.374.000  

 k. PMTAS 10.000.000  

 l. DDTK 580.000  

 
m. Rapat Orangtua 

Murid 

2.500.000  

 n. Publiksasi 1.000.000  

 o. Air, Listrik, Internet 1.430.000  

 
p. Buku Administrasi 

Guru 

1.500.000  

 Total 95.124.000  

3 1-2 0  

 

Berdasarkan Tabel 4.1 Rekap Angaran Tahun Pelajaran 2019/2020 

menunjukkan bahwa pemasukan keuangan dalam satu tahun sebersar Rp. 

95.124.000dan pengeluaran keuangan yang terdapat di TK IT Al-Madani 

Pabuaran sebesar Rp. 95.124.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara 

pemasukan dan pengeluaran seimbang atau dapat dikatakan balance. 

Tabel 4.2 Rencana Anggaran Pendapatan Sekolah (RAPBS)86 

No Jenis Dana Banyakya Jumlah Total 

1 
Sumbangan 

Yayasan 
12 bulan Rp. 2.500.000 Rp. 30.000.000 

2 

Sumbangan 

Penyelenggaraan 

Pendidikan (81 x 

Rp. 17.000 x 12 

bln) 

81 Rp. 1.377.000 Rp. 16.524.000 

                                                             
86 TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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3 BOP   Rp. 48.600.000 

Total Dana Pendapatan Rp. 3.877.000 Rp. 95.124.000 

 

Berdasarkan tabel 4.2 memaparkan bahwa pemasukan sekolah perbulan 

sebanyak Rp. 3.877.000 dan dalam jangka selama satu tahun sejumalah Rp. 

95.124.000. dapat dilihat bahwa sumber pembiayaan di TK IT AL-Madani ini 

yayasan menjadi sumber bantuan dana yang paling tinggi. 

Penyusunan RAPBS ini sebagai acuan dalam membuat RKAS di TK 

IT Al-Madani. Berikut ini tabel RKAS di TK IT Al-Madani : 

Tabel 4.3Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah87 

No Uraian Anggaran Besarnya (Rp) Keterangan 

1 Honor Guru 30.000.000  

2 Rapat Guru 2.400.000  

3 Seminar Guru 2.600.000  

4 Biaya Fotocopy 1.524.000  

5 Perbaikan Gedung dan Fasilitas 5.000.000  

6 Transport Kedinas 2.600.000  

7 Pembinaan Kedinas 2.400.000  

8 Bahan Ajar Siswa 13.122.000  

9 APE Dalam 11.664.000  

10 ATK Guru 4.374.000  

11 PMTAS 10.000.000  

12 DDTK 580.000  

13 Rapat Orangtua Murid 2.500.000  

14 Publiksasi 1.000.000  

15 Air, Listrik, Internet 1.430.000  

                                                             
87TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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No Uraian Anggaran Besarnya (Rp) Keterangan 

16 Buku Administrasi Guru 1.500.000  

 Total 95.124.000  

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilhat bahwa rencana  kegiatan dan anggaran 

sekolah dalam jangka satu tahun membutuhkan pembiayaan sejumlah Rp. 

95.124.000. Dalam peyusunan RKAS ini sudah meliputi untuk kegiatan jangka 

panjang menengah dan pendek yang akkan dilakukan di TK IT Al-Madani. 

 

2. Pengorganisasian Manajemen Pembiayaan di TK Al-Madani Pabuaran 

Berikut ini adalah deskripsi tentang keadaan sekolah TK IT Al-Madani 

Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon:88 

a. SejarahSingkat. 

TK IT AL-MADANI  merupakan salah satu taman kanak-kanak swasta 

yang terletak di pedesaan yang berdiri sejak tahun 2017 dibawah naungan Yayasan 

Prakarsa Indonesia Madani yang didirikan oleh Bapak Machfudz HR yang tertuang 

pada Akta Notaris dari Kementerian Hukun dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia (KEPMENKUMHAM RI) Direktorat Jenderal Administrasi Hukum 

Umum yang merupakan pengesahan berdirinya Yayasan Prakarsa Indonesia Madani 

dengan nomor  AHU-2450717.AH.01.01 Tanggal  04 September 2015 (data 

administrasi TK IT AL-MADANI). 

TK IT Al-Madani dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama Ati 

Andianti,S.Pd dengan jumlah guru delapan orang dan mendapatkan ijin dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Cirebon pada tahun 2017 dengan nomor 421.10/2700/Disdik. 

Pada tahun kedua berdiri, TK IT Al-Madani mendapatkan kesempatan visitasi 

akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan 

Pendidikan Nonformal (BAN PAUD PNF) Provinsi Jawa Barat dan mendapatkan 

hasil yang sangat memuaskan yaitu nilai akreditasi A dengan nomor surat 

keputusan: 126/BAN PAUD DAN PNF/AKR/2019 pada 7 Agustus 2019. 

                                                             
88TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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b. Letak Sekolah. 

TK IT Al-Madani  terletak di Jalan Letjend S. Parman Blok 01 RT 01 RW 

01 Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. TK IT Al-

Madani merupakan sekolah swasta, letaknya berada ditempat sangat strategis untuk 

pengembangan pendidikan. TK IT Al-Madani walaupun terletak di pedesaan 

menjadi sekolah pilihan. Hal ini ditunjukkan banyaknya murid yang diterima berasal 

dari berbagai daerah. Sarana prasarana dan fasilitas sekolah yang dimiliki tergolong 

sudah maju dan modern hal itu ditunjukkan adanya fasilitas yang memadani. 

Lingkungan TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran sangat menguntungkan dan 

kondusif karena mudah diakses dari segala penjuru serta aman karena sekolah 

tertutup dari akses luar (pintu gerbang), letaknya dekat jalan besar namun arus 

lalulintas tidak padat. Sekolah ini juga didaerah yang agamis (Islami) sehingga 

pelajaran agama islam menjadi fokus pendidikannya. 

c. Visi Misi dan Tujuan TK IT Al-Madani. 

1. Visi 

Terwujudnya anak didik yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif dan mandiri 

sehingga menjadi generasi muslim yang madani dan berjiwa pemimpin. 

2. Misi 

a) Mewujudkan pendidikan yang mengutamakan integrigas IMTAQ-IPTEK. 

b) Melakukan upaya pemberdaya peserta didik agar tumbuh sehat dan berkembang 

melalui pendidikan karakter dan pemberian stimulus dalam semua aspek 

perkembangan yang terdiri dari nilai agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik 

motorik, sosial emosional dan seni. 

c) Membentuk generasi yang siap memasuki jenjang pendidikan yang akan datang 

dan berprestasi. 

3. Tujuan 

a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Mewujudkan taman kanak-kanak yang aman, nyaman, tertib dan 

menyenangkan. 
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c) Memberikan pelayanan pendidikan, pengasuhan dan pembimbingan yang 

terbaik terhadap anak usia dini dengan penuh kasih sayang. 

d. Guru dan Siswa TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. 

Berikut ini adalah daftar nama pendidik di TK IT Al-Madani pada Tahun 

Pelajaran 2019/2020: 

Tabel 4.4Daftar Nama Pendidik TK IT Al-Madani89 

NO Nama Guru Tempat Tanggal Lahir 
Pendidikan 

Terakhir 

1. Ati Andianti,S.Pd. Cirebon, 30 Juni 1985 S-1 PAUD 

2. Linda Anissetiawati,S.Pd Cirebon, 07-05-1992 S-1  

3. 
Indri Agusthin Cahya 

Ningrum, S.Pd.AUD Cirebon, 24-08-1980 S-1 PAUD 

4. Aan Nurnengsih, S.Pd. Cirebon, 18 -12-1980 S-1 PAUD 

5. Egi Dwi Pratika, S.Pd. Cirebon, 13-03-1995  S-1  

6. Maydianti, S.Pd. Cirebon, 07-05-1978 S-1 PAUD 

7 Hanika Isnaeni, S.Pd. Cirebon, 16-04-1997 S-1 PAUD 

8 Erni Hernawati Cirebon, 26-09-1973 SMA 

9 Haif Nur Syuroh Cirebon, 23-10-1998 SMA 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dipaparkan bahwa jumlah pendidik berjumlah 

Sembilan orang, dengan tujuh orang guru sudah berpendidikan sarjana, sedangkan 

dua orang guru masih ber ijazah setara dengan SLTA yaitu ibu Erni Hernawati dan 

ibu Haif Nur Syuroh, namun demikian beliau sedang menjalani pendidikan sarjana, 

bisa diperkirakan akan memperoleh gelar sarjana pada tahun 2021. 

                                                             
89TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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Sedangkan rekapitulasi jumlah peserta didik di TK IT Al-Madani pada Tahun 

Pelajaran 2019/2020 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Data Siswa TK Al-Madani Tahun Pelajaran 2019/202090 

DATA SISWA 

JUMLAH SISWA MENURUT KELOMPOK 

TOTA  A B 

P L JMLH P L JMLH 

SISWA LAMA 2 5 7 8 13 21 28 

SISWA BARU 24 9 33 8 12 20 53 

TOTAL 26 14 40 16 25 41 81 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dipaparkan bahwa jumlah murid menurut kelompok 

yaitu kelompok A jumlah siswa lama yaitu 2 perempuan dan 5 siswa laki-laki serta 

jumlah siswa baru yaitu 24 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki dengan 

rekapitulasi seluruh siswa kelompok A sebanyak 40 siswa. 

 Sedangkan kelompok B jumlah siswa lama yaitu 8 siswa perempuan dan 13 

siswa laki-laki serta julah siswa baru yaitu 8 siswa perempuan dan 12 siswa laki-

laki, dengan rekapitulasi kelompok B sebanyak 41. dapat disimpulkan bahwa jumlah 

siswa kelompok A sebanyak 40 siswa da kelompok B sebanyak 41 dengan jumlah 

total sebanyak 81 siswa. 

e. Struktur Organisasi di Lembaga TK IT Al-Madani 

Sebagaimana lembaga lainnya, TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon 

memiliki struktur organisasi kepengurusan. Menurut hasil dokumentasi yang 

diperoleh peneliti struktur kepengurusan TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran 

Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut:91 

 

 

 

                                                             
90 TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
91TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Struktur Komite TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon 
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Gambar 4.3 Struktur Organisasi Yayasan TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon 

 

3.PelaksanaanManajemen Pembiayaan di TK Al-Madani Pabuaran 

Pelaksanaan pembiayaan di TK IT Al-Madani bersifat tersentral artinya 

dalam melakukan pengelolaan keuangan sekolah dilakukan oleh pengelola keuangan 

yaitu Yayasan Prakarsa Madani Indonesia atau bendahara. Semua kegiatan di 

sekolah yang memerlukan dana harus melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh 

yayasan. Dengan kata lain semua kegiatan sekolah harus melalui persetujuan 

pimpinan yayasan. Dalam melaksanakan pembiayaan yang ada di TK IT AL-

Madani, jenis pembiayaan berupa biaya langsung yang digunakan untuk membiayai 

pengeluaran rutin dan non rutin sekolah. Sedangkan sumber pembiayaan sekolah di 

dapatkan  dari siswa, yayasan dan bantuan operasional sekolah. 

Setiap kegiatan atau keperluan apapun yang membutuhkan dana maka dari 

draft yang telah disusun sebelumnya dibuat proposal berisi rincian kegiatan dan 

rincian dana yang dibutuhkan. Proposal yang telah dibuat tersebut diberikan kepada 

Kepala Sekolah untuk diajukan kembali kepada Yayasan Prakarsa Indonesia 

Madani. Apabila proposal tersebut disetujui oleh Yayasan Prakarsa Indonesia 
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Madani, maka dana akan diberikan sesuaidengan jumlah yang dibutuhkan sekolah. 

Sebelum menentukan etimasi dana untuk kegiatan tertentu atau untuk 

membeli kebutuhan-kebutuhan tertentu Kepala Sekolah menerima laporan dari guru 

maupun bendahara mengenai apa saja yang dibutuhkan atau yang perlu diperbaiki 

supaya pada saat rapat kerja tahunan dilakukan dapat dicantumkan pada RKAS. 

Gambaran mengenai alur proses penganggaran pembiayaan pendidikan di TK IT Al-

Madani, dapat dilhat pada bagan berikut ini.92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1 Bagan Alur Penganggaran Pembiayaan pendidikan TK IT Al-Madani 

 

a. Laporan Penggunaan. 

Alokasi penggunaan dana per tahun yang di peroleh TK IT Al Madani di 

laporkan kepada, Pemerintah, Yayasan, Orang tua murid, berupa 

LaporanPertanggung Jawaban tertulis dan bukti bukti penggunaan pembiayaan 

tersebut. 

 

                                                             
92 TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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b. Pengadministrasian. 

Bendahara TK IT Al-Madani setiap bulan membuat laporan keuangan yang 

terdiri dari laporan pemasukan keuangan dan laporan pengeluaran keuangan sebagai 

laporan pertanggungjawaban keuangan kepada kepala sekolah dan laporan 

pertanggungjawaban kepada dewan Yayasan. 

Pembukuan terkait laporan pembiayaan meliputi, buku kas umum, buku kas 

bank, buku kas pajak, buku khusus pengeluaran lembaga, buku khusus penerimaan 

lembaga, buku khusus honor/gaji, buku inventaris kekayaan, LPJ pemerintah (BOP) 

dan Yayasan. 

c. Buku Kas Umum (BKU). 

Format buku kas umum di TK IT Al-Madani memuat tanggal transaksi, 

nama, dan bukti transaksi, debit, kredit, dan saldo. Fungsi buku kas umum adalah 

mencatat penerimaan dan pengeluaran setiap hari, selain itu juga memuat saldo 

setiap akhir bulannya. Buku kas umum ini dicatat dan dilaporkan setiap bulannya 

kepada kepala sekolah. 

Tabel 4.5 Format Buku Kas Umum TK IT Al-Madani93 

Tanggal 

Transaksi 

Nama Bukti 

Transaksi 

Debit Kredit Saldo 

      

 

Dengan melihat buku kas umum ini kepala sekolah dapat mengetahui besaran 

penerimaan dan pengeluaran keuangan di TK IT AL-Madani. 

d. Buku kas pembantu. 

Buku kas pembantu di TK IT Al-Madani ini dimaksudkan untuk 

membantu pencatatan-pencatatan pemasukan/penerimaan dan pengeluaran. 

Sama halnya dengan buku kas umum tapi buku pembantu kas ini lebih 

berfungsi untuk membantu pencatatan sebelum dipindah ke buku kas umum. 

                                                             
93TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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e. Pemasukan/Penerimaan. 

Penerimaan/pemasukan keuangan di TK IT Al-Madani berasal dari 

pendapatan rutin dan non rutin. Pendapatan rutin berasal dari bantuan dana Yayasan 

dan SPP siswa. Sedangkan pendapatan non rutin berasal dari bantuan operasional 

sekolah. 

Proses penerimaan keuangan tergolong panjang melalui persetujuan antara 

lain dari kepala sekolah, pengawas keuangan, bendahara, melalui kwitansi berita 

acara, biasanya penerimaan berasal dari siswa penerimaan keuangan diterima oleh 

bendahara. 

f. Pengeluaran. 

Pelaksanaan pengeluaran di TK IT Al-Madani meliputi pengeluaran rutin 

dan pengeluran non rutin. Pengeluaran rutin meliputi biaya pengeluaran rutin yang 

setiap bulan dikeluarkan. Pengeluaran non rutin meliputi biaya pengeluaran yang 

tidak dikeluarkan setiap bulan. Pengeluaran non rutin ini dilaksanakan jika ada 

kebutuhan mendadak atau kebutuhan yang dilaksanakan setiap tahun sekali dan juga 

kebutuhan yang sebelumnya direncanakan pada RKAS. 

Proses pengeluaran di TK IT Al-Madani ada beberapa prosedur yang harus 

dijalankan. Apabila permintaan pengeluaran dana pada masing-masing bidang 

pendidikan rancangan usulan dana yang dirapatkan oleh pimpinan unit beserta guru 

dan staf TK IT Al-Madani terlebih dahulu dengan program yang sesuai dengan yang 

terdapat di RKAS. Setelah itu usulan dana diajukan kepada bendahara dan 

dilanjutkan kepada kepala sekolah untuk di ACC. 

Sistem pembukuan melalui kwitansi penerimaan dan pengeluaran 

serta dengan adanya buku KAS umum yang telah disediakan 

untukpembukuan laporan keuangan penerimaan/pemasukan dan pengeluaran 

menjadi arsip bagi staff untuk menjadi laporan pertanggungjawaban. 

g. Buku Penerimaan Gaji (honor). 

Buku penerimaan gaji di TK IT Al-Madani dibuat untuk mencatat gaji-gaji 

para guru dan karyawan yang telah dibayarkan. Gaji para guru dan karyawan ini 

diberikan setiap satu bulan sekali. Setiap guru dan karyawan menerima gaji sesuai 
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dengan beban kerja yang dibebankan kepada guru dan karyawan tersebut. Setiap 

guru dan karyawan juga harus memberikan tanda tangan sebagai bukti apabila guru 

atau karyawan tersebut benar-benar telah menerima gaji dalam setiap satu bulan. 

Proses pembukuan atau pencatatan keuangan pendidikan merupakan 

langkah yang penting dalam melaksanakan transparansi keuangan dalam 

pendidikan. TK IT Al-Madani melakukan pencatatan keuangan dengan 

menggunakan beberapa catatan keuangan seperti buku kas umum, buku pembantu 

kas, buku penerimaan gaji, serta laporan keuangan. 

Catatan-catatan keuangan tersebut harus memenuhi prinsip akuntabilitas 

yaitu setiap catatan keuangan harus dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan. Pihak sekolah membelanjakan uang secara 

bertanggung jawab kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah. Untuk itulah 

penyusunan serta pelaporannya juga dibuat secara transparan dan dijaga 

akuntabilitasnya. Mengenaipencatatan keuangan yang dilakukan di TK IT Al-

Madani memang sudah dapat untuk menjelaskan keuangan yang ada. 

Pembukuan tersebut juga menjadi penting karena setiap pembukuan yang 

dilakukan mempunyai fungsi akuntansi sendiri dalam proses keuangan sekolah. 

Dengan memanfaatkan fungsi-fungsi dari setiap catatan keuangan tersebut 

memudahkan kepala sekolah untuk melakukan analisis keuangan sekolahnya dan 

membuat laporan keuangan yang transparan untuk meningkatkan mutu Pendidikan. 

 

4. Pengawasan dan Evaluasi Manajemen Pembiayaan di TK IT Al-Madani 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembiayaan di TK IT Al Madani pada 

tahun pelajaran 2019/2020 terjadi kekurangan dana, akan tetapi dapat di tanggulangi 

olaeh yayasan, dan jika ada kelebihan dana maka dana tersebut akan di alihkan 

untuk peningkatan mutu pendidikan dalam rangka mengikutsertakan berbagai lomba 

siswa dan guru di kecamatan dan kabupaten. 

Dari pemaparan di atas peneliti dapat simpulkan bahwa ada lima (5) langkah 

yang ditempuh dalam proses perencanaan program kegiatan pembelajaramTK IT 

AL-Madani diantaranya adalah : 1) Mengadakan musyawarah bersama dengan 
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dewan guru, dalam arti musyawarah dilakukan dengan melibatkan para pengguna 

jasa pendidikan baik dari orang  tua siswa, pihak pemerintahan yang berkepentingan 

terhadap pendidikan maupun orang-orang yang ikut bekerja sama menggalang dana 

untuk kemajuan TK IT Al-Madani. Tujuan dilakukannya musyawarah ini adalah 

untuk mencapai kata mupakat, bahwa secara umum kampus tidak bisa berjalan 

sendiri akan tetapi perlu adanya kerjasama yang baik dengan melibatkan banyak 

orang khususnya para dewan guru, 2) Evaluasi program kinerja dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas, kinerja atau produktivitas suatu lembaga dalam 

melaksanakan programnya. Tujuan evaluasi yakni untuk melihat dan mengetahui 

proses yang terjadi dalam sebuah organisasi. Apakah kemudian proses tersebut 

berjalan efektif atau tidak, 3) proses perbaikan yang dimaksud yakni memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam organisasi guna peningkatan mutu yang 

lebih baik, lebih maju dan lebih berkembang, 4) penetapan anggaran perencanaan 

dilakukan guna mengetahui anggaran yang sudah diprogramkan jelas adanya. Akan 

terpakai kemana dan berapa jumlah anggaran yang akan dikeluarkan semuanya 

sudah terperinci dalam penyusunan anggaran yang sudah ditetapkan sesuai 

kesepakatan bersama. Sistem yang digunakan pun terbuka sehingga tidak ada 

kesalahpahaman terkait penggunaan anggaran antara pihak-pihak yang berkaitan, 5) 

keputusan rapat pimpinan dalam arti segala keputusan yang dihasilkan dari hasil 

rapat perlu kemudian dipertimbangkan oleh ketua yayasan. Apakah hasil rapat 

tersebut memberi keuntungan bersama bagi seluruh pihak. Ketua yayasan memiliki 

peran penting dalam organisasi di TK IT Al-Madani khususnya dalam pemberian 

keputusan. Jika kemudian sesuai dengan hasil pertimbangan keputusan dari ketua 

yayasan maka segala anggaran yang akan dikeluarkan untuk sebuah program bisa di 

jalankan.  

Pelaksanaan evaluasi keuangan sekolah melalui kepala sekolah TK IT Al-

Madani karena proses keuangan langsung oleh bendahara. Kepala sekolah hanya 

bertugas mengkordinir kegiatan TK IT Al-Madani, sedangkan keuangan dikelola 

langsung oleh bendahara. Evaluasi ini diketahui ketika terjadi transaksi pengeluaran 
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dan penerimaan/ pemasukan sekolah melalui kwitansi berita acara berdasarkan 

pengawasan dari berberapa pihak sekolah. 

Pelaksanaan pengawasan keuangan dapat melakukan pengawasan keuangan 

di TK IT Al-Madani pada setiap uang penerimaan dan pengeluaran sekolah. 

Dimasukan kedalam berita acara yang ditandatangani oleh pengawas keuangan, 

bendahara, dan pihak penerima keuangan. Fungsi dari kwitansi berita acara 

dimaksudkan untuk mengetahui berapa pengeluaran dan penerimaan keuangan 

sekolah. 

Dengan begitu pertanggungjawaban akan mendapat persetujuan dan diawasi 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan Sedangkan pemeriksaan keuangan sekolah 

dilakukan pada setiap penerimaan/pemasukan uang yang masuk dapat dilihat 

melalui kwitansi berita acara. Untuk pengeluaran, pemeriksaan keuangan dilakukan 

pada setiap usulan dana yang masuk apakah sudah sesuai dengan perencanaan yang 

tersusun dalam RKAS. 

Pertanggungjawaban sekolah terhadap penggunaan dana sekolah adalah 

menyusun dan membuat laporan anggaran tiap bulannya dan melakukan pelaporan 

kepada pihak Yayasan Prakarsa Indonesia Madani, Komite Sekolah. 

 

B. PEMBAHASAN PENELITIAN 

1.Perencanan Manajemen Pembiayaan TK IT AL-Madani Pabuaran 

 Pelaksanaan manajemen pembiayaan di TK IT Al-Madani bersifat tersentral 

artinya dalam melakukan pengelolaan keuangan sekolah dilakukan oleh pengelola 

keuangan yaitu Yayasan Prakarsa Madani Indonesia atau bendahara. Semua 

kegiatan di sekolah yang memerlukan dana harus melalui prosedur yang telah 

ditetapkan oleh yayasan. Dengan kata lain semua kegiatan sekolah harus melalui 

persetujuan pimpinan yayasan. Dalam melaksanakan pembiayaan yang ada di TK IT 

AL-Madani, jenis pembiayaan berupa biaya langsung yang digunakan untuk 

membiayai pengeluaran rutin dan non rutin sekolah. Sedangkan sumber pembiayaan 

sekolah di dapatkan dari siswa, yayasan dan bantuan operasional sekolah. 

a. Ruang lingkup manajemen pembiayaan di TK IT Al-Madani meliputi: 
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1) Analisis Perencanaan Manajemen Pembiayaan Pendidikan Sekolah. 

Perencanaan merupakan suatu proses penentuan tujuan atau sasaran yang akan 

dicapai dalam menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang efisien dan seefektif mungkin telah dipraktekan oleh TK IT Al-Madani 

Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. Dalam analisis perencanaan manajemen 

pembiayaan pendidikan sekolah menggunakananalisis SWOT (Strenght, Weakness, 

Opportunity, Threat). 

a. Kekuatan (Strenght). 

Faktor Pendukung atau kekuatan dalam Manajemen Pembiayaan 

PendidikanMenurut Warsono (2003: 32) menyatakan bahwa manajemen biaya 

pendidikan, meliputi: proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan 

pengawasan sumber daya keuangan. Hal terpenting dalam penyusunan anggaran 

adalah bagaimana agar dana dapat dimanfaatkan secara efisien, dialokasikan dengan 

tepat sesuai dengan skala prioritas dan dapat mendukung semua penyelenggaraan 

proses Pendidikan. 

Menurut hasil wawancara disebutkan bahwa faktor pendukung manajemen 

pembiayaan pendidikan di TK IT Al-Madani yaitu pada anggota sekolah yang ikut 

dalam proses perencanaan anggaran, pembuatan draft anggaran, pembuatan 

proposal, dan sebagainya dapat bekerjasama dengan baik dan dapat mengikuti 

alurnya dengan baik dan tertib sesuai dengan ketentuan atau prosedur yang telah 

dibuat oleh pihak TK IT Al-Madani terkait dengan manajemen pembiayaan 

pendidikan TK IT Al-Madani. 

Selain itu, yang menjadi faktor pendukung dalam manajemen pembiayaan 

pendidikan di TK IT Al-Madani adalah tersedianya dana yang selalu memadai 

sehingga dana yang sudah dialokasikan dapat digunakan sesuai dengan perencanaan 

anggaran yang telah disusun dalam RKAS. Dengan demikian, tujuan manajemen 

sekolah terkait dengan pembiayaan pendidikan di TK IT Al-Madani dapat tercapai 

dengan baik. 

Kemudian, faktor pendorong lainnya adalah adanya kesadaran dari orangtua 

siswa TK IT Al-Madani sendiri untuk membayar iuran (misalnya: iuran SPP) tepat 
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pada waktunya, sehingga mempermudah dan mempercepat pihak sekolah maupun 

Yayasan Assalamah Ungaran untuk melakukan pengelolaan selajutnya serta 

membiayai kebutuhan yang telah disepakati dalam RKAS. 

Selain membantu mempermudah dalam hal pembiayaan sekolah, adanya 

kesadaran orang tua ini juga secara tidak langsung dapat berdampak pada kegiatan 

sekolah. Kegiatan sekolah dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan program 

sekolah yang telah direncanakan, seperti pengadaan lomba yang diadakan sekolah 

maupun di luar sekolah, dan lain sebagainya. 

b. Kelemahan (Weakness). 

 Faktor Penghambat atau kelemahan Pembiayaan Pendidikanmenurut hasil 

wawancara dapat disimpulkan bahwa hambatan yang terdapat dalam manajemen 

pembiyaan pendidikan di TK IT Al-Madani yaitu pada proses pencairan dana yang 

tidak dapat langsung diambil dan digunakan pada saat membutuhkan dana terlebih 

pada kebutuhan-kebutuhan pembiayaan yang bersifat incidental. 

 Lama proses pencairan dana ini adalah selama kurang lebih satu 

minggu.Proses agar dana turun adalah dengan mengajukan proposal terleih 

dahuluyang dikumpulkan atau diberikan kepada Kepala Sekolah. Kemudian Kepala 

Sekolah mengajukan ke Yayasan Prakarsa Indonesia Madani, setelah proposal 

disetujui bendahara Yayasan Assalamah Ungaran baru bisa mencairkan dana sesuai 

dengan estimasi dana yang diajukan dalam proposal. 

 Hal tersebut menjadikan hambatan bagi sekolah, seperti yang telah 

disebutkan di atas yaitumembutuhkan waktu selama 1 minggu sehingga 

menghambat sekolah untuk memenuhi kebutuhan atau kegiatan yang bersifat 

incidental. 

c. Kesempatan/peluang (Opportunity). 

Peningkatan mutu pendidikmelalui program workshop, seminar, diklat 

(pendidikan dan latihan), dan jenjang pendidikan akan menjadikan guru-guru di TK 

IT Al-Madani profesional dalam melaksanakan tugas kependidikannya dan 

menjadikan TK IT Al-Madani semaking dikenal oleh lembaga-lembaga lainnya 
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terlebih lagi dengan status penilaian Akreditasi Tahun 2019 mendapat nilai A (amat 

baik) padahal TK IT Al-Madani baru 2 tahun berdiri. 

Selain itu dengan pencapaian banyaknya prestasi yang diraih juga 

menjadikan TK IT AL-Madani menjadi TK favorit di daerahnya dan banyak 

diminati oleh masyarakat terlebih lagi pada tahun ajaran ini TK IT Al-Madani 

mempunyai program unggulan yaitu Les Baca bagi anak yang melanjutkan ke SD 

dan Kegiatan rutin pembelajaran Komputer bagi seluruh siswa TK IT Al-Madani 

yang dilakukan secara gratis. 

d. Ancaman (Thread). 

 Yang menjadi Ancam di TK IT Al-Madani yaitu Proses pencairan keuangan 

yang sangat lamban akan mengganggu proses kegiatan jangka menengah dan 

pendek kaena harus selalu menunggu akhirnya kegiatan dapat terbengkalai, 

hendaknya proses pencairan keuangan dapat dipercepat dan mudah namun sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

2) Penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah. 

 Penyusunan rencana anggaran belanja sekolah di TK IT Al-Madani 

merencanakan kebutuhan-kebutuhan untuk kegiatan-kegiatan yang akan 

dilaksanakan oleh sekolah dalam jangka satu tahun kedepan. Dalam perencanaan 

anggaran berisi rancangan penerimaan dan pengeluaran yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan sekolah dalam satu tahun kedepan 

dalam bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Berikut tabel 

Perencanaan Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah. 

Tabel 4.6Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah94 

No Jenis Dana Banyakya Jumalah Total 

1 
Sumbangan 

Yayasan 
12 Rp. 1.800.000 Rp. 21.600.000 

                                                             
94TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Dokumentasi: Pabuaran, 19 Agustus 2019. 
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2 

Sumbangan 

Penyelenggaraan 

Pendidikan (81 

siswa x 12 Bulan) 

81 Rp.      17.000 Rp.   1.377.000 

3 Pendaftaran Siswa 81 Rp.       50.000 Rp.    4.050.000 

Total Dana Pendapatan Rp.       67.000 Rp.   27.027.000 

 

Berdasarkan tabel 4.6 anggaran difungsikan sebagai alat penaksir kebutuhan biaya 

yang diperlukan dan rincian pengeluaran beserta kegiatanya. Anggaran yang berisi 

perkiraan pendapatan dari berbagai jenis sumbangan dan pengeluaran untuk 

berbagai kebutuhan sekolah. Selain itu anggaran berfungsi sebagai alat otoritas 

dalam mengeluarkan dana sesuai dengan perencanaan penyusunan anggaran di TK 

IT Al-Madani oleh pimpinan yayasan dan pimpinan unit melakukan rapat-rapat 

terutama pada dua minggu sekali dan akhirtahun anggaran juga sebagai alat 

efisien, anggaran digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pemborosan atau 

penghematan dan sebagai pengendali jumlah anggaran yang direncanakan 

dan mendesak. 

 Dalam penyusunan anggaran merupakan suatu proses perundingan 

dengan kesepakatan antara pimpinan yayasan dan pimpinan unit dalam 

menentukan besarnya alokasi biaya suatu pengangaranya akan didapat pada 

hasil akhirnya diproses melalui rapat-rapat tahunan. Hasil akhir rapat tahunan 

berupa pengeluaran, pendapatan dan penerimaan yang kemudian disusun 

menjadi RKAS. 

 Sumber pendapatan atau penerimaan dana yang diterima oleh sekolah 

berupa penerimaan rutin dan penerimaan non rutin. Pendapatan ini biasanya 

berasal dari siswa, yayasan dan sumbangan dan bantuan operasional sekolah 

kemudian digunakan untuk membiayai pengeluaran untuk kegiatan sekolah 
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sesuai program yang telah ditetapkan. 

 Sebagaimana hasil wawancara yang dengan Ati Andianti, S.Pd selaku 

kepala sekolah TK IT AL-Madani mengatakan bahwa: “penyususnan 

anggaran program tahunan di sekolah kami terbagi menjadi 3 yaitu jangka 

panjang, menengah dan pendek, biasanya kami bahas dalam rapat 

penyusunan anggran satu bulan sebelum masuk tahun ajaran baru”. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilalukan dengan Anti 

Andianti selaku kepala sekolah TK IT AL-Madani dapat disimpulkan bahwa 

dalam perencanaa penyusunan anggaran pembiayaan sekolah terbagi menjadi 

3 yaitu program jangka panjang, program jangka menengah dan program 

jangka pendek. Penyusunan perencanaan pembiayaan ini dilakukan pada saat 

rapat sekolah. 

b. Pengembangan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah. 

 Pada proses perencanaan telah ditentukan tujuan atau sasaran yang 

akan dicapai, kemudian proses selanjutnya yaitu proses pengembangan 

RKAS di TK IT Al-Madani. Berhadasarkan hasil wawancara dengan Ati 

Andianti S.Pd selaku kepala sekolah TK IT AL-Madani dalam rapat yayasan 

ini terbagi menjadi dua yaitu rapat awal tahun dan rapat akhir tahun. 

 Pada rapat ini akan membentuk kelompok kerja yang terdiri dari 

pimpinan yayasan beserta perangkat sekolah (kepala sekolah dan guru) dalam 

rapat awal tahun dan akhir tahun, dalam rapat ini merencanakan kebutuhan-

kebutuhan apa saja yang memerlukan anggaran biaya. 

 Kelompok kerja ini memiliki tugas antara lain melaksanakan 

perhitungan kebutuhan biaya yang harus dikeluarkan berdasarkan perkiraan 

kebutuhan sekolah. Selanjutnya dikelompokkan dan dilakukan perhitungan 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. Perkiraan kebutuhan biaya yang dilakukan 

oleh kelompok kerja selanjutnya diseleksi alokasi yang diperkirakan sangat 
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mendesak dan tidak dapat dikurangi sedangkan dipandang tidak 

menggaanggu kelancaran kegiatan Pendidikan khususunya proses belajar 

mengajar. Maka dapat dilakukan dengan pedoman skala prioritas, kegiatan 

ini dilakukan pada awal tahun dan akhir tahun, yang sebelumnya program-

program tersebut telah mendapat persetujuan pimpinan yayasan. Dalam 

melaksanakan program-progam tersebut sebelumnya setiap pimpinan unit 

sudah masing-masing telah membuat rancangan program kegiatan diajukan 

kepada pimpinan yayasan untuk mendapatkan pengesahan. 

 

2.Pengorganisasian Manajemen Pembiayaan TK IT AL-Madani Pabuaran 

TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon terletak di Jalan Letjend S. Parman 

Blok 01 RT 01 RW 01 Desa Pabuaran Wetan Kecamatan Pabuaran Kabupaten 

Cirebon. TK IT Al-Madani merupakan sekolah swasta, letaknya berada ditempat 

sangat strategis untuk pengembangan pendidikan.TK IT Al-Madani walaupun 

terletak di pedesaan menjadi sekolah pilihan. Hal ini ditunjukkan banyaknya murid 

yang diterima berasal dari berbagai daerah. Sarana prasarana dan fasilitas sekolah 

yang dimiliki tergolong sudah maju dan modern hal itu ditunjukkan adanya fasilitas 

yang memadani. Lingkungan TK IT Al-Madani Kecamatan Pabuaran sangat 

menguntungkan dan kondusif karena mudah diakses dari segala penjuru serta aman 

karena sekolah tertutup dari akses luar (pintu gerbang), letaknya dekat jalan besar 

namun arus lalulintas tidak padat. Sekolah ini juga didaerah yang agamis (islami) 

sehingga pelajaran agama islam menjadi fokus pendidikannya. 

TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebondipimpin oleh seorang kepala sekolah 

yang bernama Ati Andianti, S.Pd dengan jumlah guru delapan orang dan 

mendapatkan ijin dari Dinas Pendidikan Kabupaten Cirebon pada tahun 2019 

dengan nomor 421.10/2700/Disdik. Pada tahun kedua berdiri, TK IT Al-Madani 

mendapatkan kesempatan visitasi akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal (BAN PAUD PNF) 

Provinsi Jawa Barat dan mendapatkan hasil  yang sangat memuaskan yaitu nilai 

akreditasi  “A” dengan nomor surat keputusan: 126/BAN PAUD DAN 
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PNF/AKR/2019  tanggal 7 Agustus 2019. Berikut tabel nama-nama dewan guru TK 

IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon yang berhasil peneliti himpun. 

TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon memiliki jumlah siswa delapan puluh 

tiga (83) siswa dengan pembagian kelompok yaitu kelompok A memiliki 43 siswa 

dan 40 siswa kelompok B. Kelompok A memiliki 16 siswa laki-laki dan 27 siswa 

perempuan. Sedangkan kelompok B memiliki 24 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. Siswa-siswi tersebut berasal dari daerah sekitar Kecamatan Pabuaran 

dan juga berasak dari luar Kecamatan Pabuaran. Orang tua siswa dan siswi TK IT 

Al-Madani Pabuaran-Cirebon berasal dari latar belakang mata pencagarian bertani, 

berdagang, PNS, dan pengusaha. Berikut adalah data siswa TK IT Al-Madani yang 

berhasil peneliti himpun seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah 

TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, berikut peneliti tulis profile dan prestasi dari 

kepala TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon tujuannya untuk mengetahui latar 

belakang kepemimpinan dari kepala sekolah TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon.  

 

Nama : Ati Andianti,S.Pd 

Tempat tanggal lahir : Cirebon, 30 Juni 1985 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pendidikan terakhir : S.1 PG PAUD 

NUPTK : 20254334185001 

Pengalaman Menjadi Guru TK : TK Miftahul Jannah Kec. Ciledug 

(Tahun 2005 s/d 2017) 

TK Nurhidayah Kec. Pasaleman 

(Tahun 2017  s/d 2018) 

Pengalaman Menjadi Kepala Sekola : TK IT Al-Madani Kec. Pabuaran 

(Tahun 2018 s/d sekarang) 

Prestasi yang diraih Kepala TK :  

1. Juara 3 Lomba Sandiwara BonekaDalam Rangka HUT IGTKI-PGRI ke-64 

Tingkat Kabupaten Cirebon pada tahun 2014. 

2. Juara 2 Lomba Sosiodrama Tingkat Wilayah Cirebon Timur pada tahun 

2015. 

3. Juara 1 Lomba Membuat Boneka Jari Dalam Rangka HUT IGTKI-PGRI 
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ke-66 Tingkat Kabupaten Cirebon pada tahun 2016. 

4. Juara 2 Lomba Guru TK Berprestasi Tingkat Kabupaten Cirebon pada 

tahun 2016. 

5. Juara 2 Lomba Permainan Anak Ciptaan Guru Dalam Rangka HUT IGTKI-

PGRI ke-68 Tingkat Kabupaten Cirebon pada tahun 2018. 

6. Juara 3 Lomba Kepala TK Berprestasi Tingkat Kabupaten Cirebon pada 

tahun 2019. 

 

3.Pelaksanaan Manajemen Pembiayaan TK IT AL-Madani Pabuaran. 

 Analisis pembukuan (Accounting) di TK IT Al-Madani meliputi 

pelaksanaan manajemen pembiayaan di TK IT Al-Madani dalam prosesnya 

melakukan berbagai perundingan hasil dari RKAS. Sebelumnya RKAS 

dibuat masing-masing pimpinan unit telah membuat rancangan kebutuhan-

kebutuhan program yang sebelumnya telah dilaksanakan pada tahun 

sebelumnya dan juga program yang membutuhkan tambahan biaya 

disesuaikan dengan besarnya biaya yang akan dikeluarkan. Dalam 

pelaksanaanya bendahara  bertugas sebagai pengatur apabila ada uang yang 

masuk baik dari siswa maupun dari yayasan. Selanjutnya mengatur 

bagaimana penerimaan keuangan digunakan sebagaimana mestinya. Serta 

bertugas mengatur pengeluaran untuk dialokasikan kepada masing-masing 

bidang pendidikan sesuai dengan yang tercantum di RKAS. Sedangkan 

urusan mengenai pembayaran SPP siswa dan pembukuan pengeluaran dan 

penerimaan yang bertanggung jawab adalah bendahara dan dilaporkan 

kepada Kepala sekolah dan pengawasan keuangan. 

 Haif Nur Syuroh bendahara TK IT Al-Madani menyatakan bahwa:  

“Sistem pembukuan di TK IT Al-Madani ini tedapat 2 (dua) buku 

yaitu buku kas umum (BKU), buku pemasukan dan buku pengeluaran. 

Buku kas umum ini berisikan laporan keungan gabungan antara 

laporan pemasukan keuangan dan laporan pengeluaran keuangan. 
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selanjutnya buku kas umum (BKU) ini kami sebut buku besar. 

Sedangkan buku pemasukan dan buku pengeluaran ini berfungsi 

sebagai buku pembantu yang mempunyai fungsi untuk memisahkan 

anara laporan pemasukan dan pengeluaran”.95 

 Sejalan dengan wawancara yang telah dilakukan, pelaksanaan manajemen 

pembiayaan mempunyai dua jenis kegiatan penerimaan dan pengeluaran: 

a. Penerimaan/pemasukan. 

 Penerimaan/pemasukan keuangan di TK IT Al-Madani berasal dari 

pendapatan rutin dan non rutin. Pendapatan rutin berasal dari dana Yayasan, 

pendaftaran, SPP siswa. Sedangkan pendapatan non rutin berasal dari bantuan 

operasional sekolah. 

 Proses penerimaan keuangan tergolong panjang melalui persetujuan antara 

lain dari kepala sekolah, pengawas keuangan, bendahara, melalui kwitansi berita 

acara, biasanya penerimaan berasal dari siswa penerimaan keuangan diterima oleh 

bendahara dan uang yang diterima langsung disimpan dalam bank demi keamanan 

dan dalam proses penerimaan ini kepala unit tidak dilibatkan dalam pengelolaan 

penerimaan dari siswa yang sudah registrasi. 

 Penerimaan dari yayasan dalam 1 tahun berjumlah Rp 30.000.000, 

pendaftaran sebesar Rp 4.885.000, SPP sebesar Rp 2.497.000, Tunggakan Sekolah 

Rp. 980.000, dan peragaan manasik haji sebesar Rp. 9.079.000 sehingga jika 

dijumlah secara keseluruhan sebesar Rp. 40.080.000-,. 

b. Pengeluaran. 

 Pelaksanaan pengeluaran di TK IT Al-Madani meliputi pengeluaran rutin 

dan pengeluran non rutin. Pengeluaran rutin meliputi biaya pengeluaran rutin yang 

setiap bulan dikeluarkan. Pengeluaran non rutin meliputi biaya pengeluaran yang 

tidak dikeluarkan setiap bulan. Pengeluaran non rutin ini dilaksanakan jika ada 

kebutuhan mendadak atau kebutuhan yang dilaksanakan setiap tahun sekali dan juga 

kebutuhan yang sebelumnya direncanakan pada RKAS. Proses pengeluaran di TK 

                                                             
95Haif Nur Syuroh (Bendahara TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon), Wawancara: Pabuaran, 

22 Juli 2019. 
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IT Al-Madani ada beberapa prosedur yang harus dijalankan. Apabila permintaan 

pengeluaran dana pada masing-masing bidang pendidikan rancangan usulan dana 

yang dirapatkan oleh pimpinan unit beserta guru dan staf TK IT Al-Madani terlebih 

dahulu dengan program yang sesuai dengan yang terdapat di RKAS. Setelah itu 

usulan dana diajukan kepada bendahara dan dilanjutkan kepada kepala sekolah 

untuk di ACC. 

 Sistem pembukuan melalui kwitansi penerimaan dan pengeluaran serta 

dengan adanya buku KAS umum yang telah disediakan untuk pembukuan laporan 

keuangan penerimaan/pemasukan dan pengeluaran menjadi arsip bagi staff untuk 

menjadi laporan pertanggungjawaban. 

 Berdasarkan laporan keuangan dapat dilhat bahwa dalam 1 tahun honor guru 

dan kepala sekolah sebesar Rp. 30.000.000, dana yang dialokasikan untuk ATK 

sebesar Rp. 350.000, dana yang dialokasikan untuk majalah anak sebesar Rp. 

4.131.000, dana yang dialokasikan untuk kegiatan peragaan manasik haji yang 

meliputi pembiayaan transportasi, konsumsi, syall+tas anak sebesar Rp. 7.970.000, 

kemudian dana yang dialokasikan untuk SPP Anak Yatim sebesar. 1.020.000, serta 

dana yang dialokasikan untuk keperluan rapat dan lain sebagainya yaitu sebesar Rp. 

3.782.000,-. 

 Sejak awal berdiri tahun 2017 TK IT AL-Madani menggratiskan bagi anak 

yatim dalam segala pembiayaan yang ada di sekolah tersebut, mulai dari biaya 

pendaftaran, SPP, peragaan manasik haji, piknik, seragam dan pembiayaan lainnya 

karena memang semua pembiayaan bagi anak yatim telah ditanggung oleh Yayasan. 

 Berdasarkan analisis pembukuan (Accounting) yang meliputi pemasukan 

dan pengeluaran, melalui wawancara Haif Nur Syuroh menyatakan bahwa “Untuk 

mengatur agar pemasukan dan pengeluaran keuangan TK IT Al-Madani mempunyai 

buku pembantu. Buku pembatu ini adalah pemisahan dari buku kas umum (BKU) 

yang berisikan laporan  

 Pemasukan keuangan dan laporan pengeluaran keuangan. Kedua buku ini 

masing-masing berisikan rekapitulasi bulanan keuangan yang masuk maupun yang 

dikeluarkan. Buku ini memudahkan kami untuk melihat antaran besarnya jumlah 
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keuangan yang masuk maupun yang dikeluarkan. Jadi dengan adanya kedua buku 

ini kita dapat langsung melihat balance tidaknya antara pemasukan dan pengeluran.” 

 

4.Pengawasan dan Evaluasi Manajemen Pembiayaan TK IT AL-

Madani. 

Analisis pemeriksaan (controlling) di TK IT Al-Madani meliputi evaluasi 

dan pertanggung jawaban sekolah. Evaluasi pembiayaan pendidikan, pengawasan 

merupakan salah satu proses yang harus dilakukan dalam manajemen pembiayaan 

pendidikan berbasis sekolah. Pelaksanaan pengawasan dapat dilakukan berdasarkan 

kebutuhan dan kewenangan. Kepala sekolah perlu melakukan pengendalian 

pengeluaran yang selaras dengan anggaran belanja yang telah ditetapkan: 

Ati Andianti, S.Pd melalui wawancara menyatakan bahwa: 

“Pemeriksaan pemasukan dan pengeluaran di TK IT Al-Madani 

dilakukan setiap bulan sekali. Pemeriksaan anggaran itu menyesuaikan 

isi buku kas umum disesuaikan dengan bukti. Jadi monitoring 

keuangan itu setiap pengeluaran di tulis secara rinci pengeluarannya 

untuk apa, tanggal berapa dan besar jumlah nominal yang 

dikeluarkan. Sehingga dari pengeluaran dan pemasukan ini dapat 

kami control, balance atau tidaknya”.96 

Pelaksanaan evaluasi keuangan sekolah melalui kepala sekolah TK IT Al-

Madani karena proses keuangan langsung oleh bendahara. Kepala sekolah hanya 

bertugas mengkordinir kegiatan TK IT Al-Madani, sedangkan keuangan dikelola 

langsung oleh bendahara. Evaluasi ini diketahui ketika terjadi transaksi pengeluaran 

dan penerimaan/ pemasukan sekolah melalui kwitansi berita acara berdasarkan 

pengawasan dari berberapa pihak sekolah. 

Pelaksanaan pengawasan manajemen pembiayaan dapat dilakukan 

pengawasan keuangan di TK IT Al-Madani pada setiap uang penerimaan dan 

                                                             
96Ati Andiati (KepalaTK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon), Wawancara: Pabuaran,22Juli 

2019. 
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pengeluaran sekolah. Dimasukan kedalam berita acara yang ditandatangani oleh 

pengawas keuangan, bendahara, dan pihak penerima keuangan. Fungsi dari kwitansi 

berita acara dimaksudkan untuk mengetahui berapa pengeluaran dan penerimaan 

keuangan sekolah. 

Dengan begitu pertanggungjawaban akan mendapat persetujuan dan diawasi 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan Sedangkan pemeriksaan keuangan sekolah 

dilakukan pada setiap penerimaan/pemasukan uang yang masuk dapat dilihat 

melalui kwitansi berita acara. Untuk pengeluaran, pemeriksaan keuangan dilakukan 

pada setiap usulan dana yang masuk apakah sudah sesuai dengan perencanaan yang 

tersusun dalam RKAS. Berikut Rekap pengeluaran dan pemasukan dalam bulan juli 

sampai dengan bulan juni 2019 tersaji dalam tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Tabel Rekapitulasi Pemasukan-Pengeluaran Keuangan 

No Kategori Jumlah 

1 Pemasukan Rp  95.124.000 

2 Pengeluaran Rp  95.124.000 

Saldo Akhir Rp                  0 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa pemasukan sebesar Rp 95.124.000,- 

dan pengeluaran sebesar Rp 95.124.000,- dan sisa saldo sebesar Rp. 0,- dapat 

dinyatakan balance dan transparansi. 

 

5. Mutu Pendidik di TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon 

Kepala Sekolah TK IT Al-Madani banyak memberi motivasi kepada guru 

dan peserta didik, hal tersebut seperti dikatakan beliau bahwa motivasi diberikan 

kepada guru dengan cara: a) Melaksanakan workshop pada akhir tahun pelajaran 

untuk guru. b) Melaksanakan diklat bagi para guru.Penambahan jam pelajaran bagi 

para peserta didik yang berprestasi untuk menghadapi event lomba.  

Kegiatan tersebut dapat memotivasi kinerja guru dalam rangka peningkatan 

mutu pendidik di sekolah. Pelaksanaan peningkatan mutu guru sangatlah penting 

karena dalam mencapai perkembangan anak ada standar perkembangan anak yang 
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harus dicapai sesuai umurnya. Hal ini mengharuskan guru untuk mengetahui dan 

menguasai setiap perkembangan yang harus dicapai anak. 

Selanjutnya beliau menerangkan bahwa upaya yang dilakukan untuk 

peningkatan mutu guru yaitu dengan mengikuti diklat-diklat. Salah satunya yaitu 

diklat berjenjang nasional yang terdiri dari 3 diklat, selain itu adanya juga KKG, 

selain itu diakhir semester selalu diadakan rapat untuk evaluasi dalam proses belajar 

pembelajaran yang telah selesai dan yang akan datang. Hal ini di bicarakan lebih 

detail agar materi tersampaikan kepada anak dan mampu diterima anak denganbaik. 

Sejalan dengan yang telah dijelaskan Ati Andianti S,Pd,  upaya penjaminan 

mutu guru di TK IT Al-Madani  yaitu dengan mengikuti diklat-diklat pendidikan, 

PKBM, PLPG yang mana diadakan oleh pemerintah. Sedangkan untuk diklat- diklat 

itu guru tidak mengeluarkan biaya sendiri. Selain ini upaya untuk menigkatkan mutu 

guru melalui mengikuti workshop, seminar, IGTKI, PKG, dan Himpaudi. 

Peningkatan kemampuan mutu guru sangatlah penting, karena akan 

berlangsung secara berkesinambungan, infrastruktur yang dikembangkan adalah 

untuk memfasilitasi pengembangan guru sesuai dengan kondisi masing- masing 

kelompok dengan arah untuk meningkatkan interaksi akademik dikalangan guru dan 

memberikan kemampuan bagi para guru untuk mampu melakukan feleksi dari atas 

apa yang dilakukan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Pidarta, 1999 (dalam buku Tutik Rahmawati dll, 2013: 25):“bahwa 

mengembangkan atau membina profesi para guru melalui: 1) belajar lebih lanjut, 2) 

menghimbau dan ikut sanggar Pemantapan Kerja Guru, 3) mengikuti penataran-

penataran, 4) mengikuti seminar- seminar, 5) mengadakan diskusi-diskusi ilmiah 

berkala di sekolah, 6) mengembangkan cara belajar kelompok guru-guru sebidang 

studi”. 

Selanjutkan dewan guru TK IT Al-Madani juga mengatakan bahwa kegiatan 

yang dapat dilakukan untuk meningkatan mutu guru adalah melalui workshop, 

seminar, diklat, jenjang pendidikan dan rapat sekolah. 

1. Workshop. 
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Workshop yang pernah diikuti oleh guru di TK IT AL-Madani yaitu 

Workshop pembuatan media pembelajaran IT (Information Technology). Workshop 

media pembelajaran berbais IT (Information Technology), guru yang ditugaskan 

untuk mengikuti workshop yaitu Hanika Isnaeni, S.Pd dan Maydianti, S.Pd. 

Dalam kegiatan workshop ini membahas tentang media pembelajaran 

berbasis IT (Information Technology) yang meliputi pengenalan Audio, Visul, 

Audio Visual, dan Video Interaktif. Workshop ini banyak sekali manfaat yang dapat 

diambil terlebih lagi dengan perkembangan zaman yang semakin modern, media 

pembelajaran berbasis IT (Information Technology) ini dapat menjadi salah satu 

daya tarik siswa untuk lebih fokut dalam mengikuti pembelajaran. 

Hanika Isnaeni menyatakan bahwa pada saat menerapkan pembelajaran di 

TK IT Al-Madani dengan menggunakan Technology Digital   seperti penayangan 

Video Interaktif dapat membuat anaklebih fokus dan daya tangkap anak terhadap 

informasi yang di dapatkan melalui indra penglihatan dan pendengarannya jauh 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya dilakukan melalui 

gambar saja. 

Keunggulan dengan memakai media pembelajaran video interaktif ini 

dirasakan pula oleh Maydianti, S.Pd pada saat evaluasi pembelajaran. Belau 

menyatalkan bahwa anak dengan adanya pembelajaran berbasis IT (Information 

Technology) ini memudahkan anak untuk memngingat terhadap hal yang telah anak 

pelajari. 

Setelah merasakan keunggulan dalam menerapkan pembelajaran  berbasis 

IT (Information Technology), TK AL-Madani menerapkan kegiatan rutin 

pembelajaran komputer pada seluruh siswa kelompok A dan kelompok B. 

Pembelajaran komputer untuk anak usia dini di TK IT AL-Madani juga mejadi 

program unggulan bagi lembaga kami dan menjadi kegiatan rutin. 

2. Seminar. 

Seminar yang pernah diikuti oleh TK IT Al-Madani salah satunya adalah 

Seminar Pelatihan Kurikulum, guru yang ditugaskan yaitu IIndri A.C.N, S.Pd.AUD. 
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Seminar ini membahas mengenai pembinaan Kurikulum 2013 atau yang sering 

disebut K13, standar kurikulum, pedoman KTSP, dan pedoman SOP. 

Selain ini ada beberapa hal yang disampaikan pada peserta seminar 

khususnya mengenai penilaian. Ada beberapa hal yang diperbaiki dalam penilaian 

yaitu Penilaian Harian/Ceklis, Catatan Anekdot, dan Hasil Karya. Mengenai (a). 

Penilaian Harian atau Ceklis yaitu menggunakan BB, MB, BSH, BSB; (b) Catatan 

Anekdot yang dinilai yaitu peristiwa unik yang terjadi pada siswa serta 

mencantumkan aspek perkembangan yang dinilai pada saat peristiwa terjadi; (c) 

Hasil Karya, dalam penlaiannya hal yang haris dicantumkan yaitu Foto hasil karya 

yang telah dibuat oleh anak. kemudian dalam tiga penilaian tersebut akan 

disimpulkan dan di masukkan pada penilaian mingguan dan bulanan. 

Seminar kependidikan ini sangat membantu guru dalam melaksanakan tugas 

adminitrasi kelompok, terlebih lagi masih banyak sekali diluar sana yang bingung 

dengan sistem penilaian. selain mendapatkan ilmu dan pengalaman seminar ini juga 

dapat membatu untuk peningkatan mutu layanan pendidikan. 

Upaya pengembangan mutu guru melalui seminar menurut Indri Agusthin 

Cahya Ningrum, S.Pd.AUD banyak sekali manfaat diklat ini namun sangat di 

sayangkan karena hanya bersifat perwakilan dari masing-masing TK. Dalam 

kegiatan seminar yang dilakukan terkadang dibatasi waktu sehingga guru belum 

paham benar mengenai materi yang disampaikan. Terkadang jika ada pertanyaan, 

tidak sempat dibahas dengan tuntas dikarenakan keterbatasan waktu. 

3. Diklat. 

Berdasasarkan hasil wawancara dengan Aan Nurnengsih, S.Pd diklat 

merupakan pendidikan dan latihan. Beberapa pelatihan yang pernah diikuti salah 

satunya yaitu pelatihan angklung dan pelatihan Alat Permainan Edukatif (APE). 

Pelatihan ini menurutnya sangat membantu dan dapat diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar khusunya untuk mengembangkan kecerdasan musikal anak.Sejalan 

dengan pendapat Erni Hernawati menyatakan bahwa pelatihan angklung ini 

mempunyai dampak yang sangat positif bagi guru namun tidak semua guru TK 

mengikuti diklat. 
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Selain pelatihan Angklung ada juga pelatihan Alat Permainan Edukatif 

(APE) untuk Anak. Guru yang ditugaskan untuk mengikuti pelatihan Alat 

Permainan Edukatif (APE) untuk Anak ini adalah Linda Anissetiawati, S.Pd dan 

Haif Nur Syuroh, pelatihan ini di adakan oleh IGTKI kabupaten Cirebon yang 

diselenggarakan di Gedung PGRI, Sumber-Cirebon yang diikuti oleh Lembaga TK,  

PAUD, KOBER dan sejenisnya. 

Dalam pelatihan pelatihan Alat Permainan Edukatif (APE) untuk Anak ini 

guru diberi pengarahan pentingnya APE dalam proses belajar mengajar terlebih lagi 

APE ini dapat membantu menstimulus aspek perkembangan anak diantaranya yaitu 

aspek perkemangan Fisik-Motorik, aspek perkembangan Kognitif, aspek 

perkembangan Sosial-Emosional, aspek perkembangan Moral dan Agama, Aspek 

perkembangan Seni atau Kreatifitas. 

Kemudian guru dibimbing untuk membuat alat permainan dari barang bekas 

seperti lingkaran huruf dari tutup botol air mineral, boneka jadi dari daun singkong, 

lingkaran karakter dari CD bekas yang memperlihatkan ekspresi senang, ekspresi 

sedih, ekspresi marah dan ekspresi menangis. 

Banyak sekali manfaat diklat ini namun sangat di sayangkan karena hanya 

bersifat perwakilan dari masing-masing TK atau masing-masing gugus ataupun pada 

masing-masing kecamatan. Meskipun diklat hanya bersifat perwakilan, maka harus 

ada pergantian guru TK yang mewakili sekolah untuk mengikuti diklat dan setelah 

itu mengadakan belajar bersama untuk menyalurkan informasi yang didapat dari 

diklat. 

TK IT Al-Madani sendiri ketika salah satu guru ditugaskan untuk mengikuti 

pendidikan dan latihan maka pada hari berikutnya akan diadakan sharering antar 

dewan guru yang diikuti kepala sekolah untuk bercerita dan berbagi ilmu serta 

pengalaman mengenai hal apa saja yang di lakukan pada saat pelatihan. 

Dari pendidikan dan latihan ini mengantarkan TK IT AL-Madani pada 

Lomba Permainan Anak Ciptaan Guru Dalam Rangka HUT IGTKI-PGRI Ke 68 

Tingkat Kabupaten Cirebon, Tahun 2018 dan meraih Juara 2. 

4. Jenjang Pendidikan. 
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Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 

tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan 

yang dikembangkan97. (UU No. 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1 Ayat 8). Jenjang 

pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi.Jenjang pendidikan ini di peruntukan untuk guru yang belum 

bergelar Sarjana/S1 dan bagi guru yang belum linier atau sesuai dengan jurusannya. 

Tenaga pendidik di TK Al-Madani berjumlah sembilan yang terdiri dari 1 

(satu) Kepala Sekolah dan delapan guru, enam guru diantaranya bergelar Sarjana 

PAUD dan 2 guru sedang melanjutkan Study. 

Dari beberapa cara untuk meningkatkan mutu pendidik ini dapat disipulkan 

bahwa seminar, workshop, Diklat dan jenjang pendidikan ini banyak sekali ilmu 

pengetahuan yang didapatkan, meskiput dalam kegiatan ini dewan mengikuti secara 

bergantian karena memang dalam hal ini mempunyai kuota terbatas. 

Dari peningkatan mutu ini banyak sekali prestasi yang di dapakan oleh TK 

IT Al-Madani yakni sebagai berikut: 

1. TK IT Al-Madani banyak memperoleh prestasi baik di bidang akademik 

maupun non akademik dalam setiap tahunnya yaitu sejak mulai berdiri tahun 

2017 hingga sekarang tahun 2019. Preatasi tersebut antara lain: a) Juara 1 

Lomba Fashion Show Busana Adat Putri Dalam Rangka Memperingati HUT Ri 

Ke 72 Tingkat Kecamatan Pabuaran  Tahun 2017. b) Juara 1 Lomba Fashion 

Show Busana Adat Putra   Dalam Rangka Memperingati HUT RI ke 72 tingkat 

Kecamatan Pabuaran  Tahun 2017. c) Juara 2 Lomba Peragaan Busana 

Pahlawan Dalam Rangka Memperingati Hari Pahlawan Tingkat Kabuapten 

Cirebon Tahun 2017. d) Juara 2 Lomba Permainan Anak Ciptaan Guru Dalam 

Rangka HUT IGTKI-PGRI Ke 68 Tingkat Kabupaten Cirebon, Tahun 2018. e) 

Juara 3 Lomba Gerak Jalan Anak Dalam Rangka HUT Ri Ke -73 Tingkat KKG 

Binaan, Tahun 2018. f) Juara 3 Lomba Membuat Tumpeng Dalam Rangka HUT 

RI Ke -73 Tingkat Kkg Binaan, Tahun 2018. g) Juara harapan 3 Lomba 

Mewarnai 3 Dimensi Dalam Rangka HUT RI Ke -73 Tingkat KKG Binaan, 

                                                             
97 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1 Ayat 8 
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Tahun 2018. h) Juara 3 Lomba Kepala TK Berprestasi Tingkat Kabupaten 

Cirebon, Tahun 2019. i) Juara 2 Lomba Senam Gummy Bear Tingkat TK 

Kabupaten Cirebon, Tahun 2019. j) Juara 1 Lomba Fashion Show Baju Adat 

Putri Dalam Rangka Memperingati HUT RI Ke 74 Tingkat Kecamatan 

Pabuaran Tahun 2019. k) Juara 1 Lomba Mewarnai  Dalam Rangka 

Memperingati HUT RI Ke 74 Tingkat Kecamatan Pabuaran Tahun 2019. l) 

Dalam penilaian Akreditasi Tahun 2019 mendapat nilai A (amat baik) padahal 

TK IT Al-Madani baru 2 tahun berdiri. 

2. Selain prestasi guru dan peserta didik ada pula prestasi kepala sekolah yaitu 

sebagai berikut: a) Prestasi yang diraih Kepala TK:  Juara 3 Lomba Sandiwara 

Boneka Dalam Rangka HUT IGTKI-PGRI ke 64 Tingkat Kabupaten Cirebon, 

Tahun 2014. b) Juara 2 Lomba Sosiodrama Tingkat Wilayah Cirebon Timur, 

Tahun 2015. c) Juara 1 Lomba Membuat Boneka Jari Dalam Rangka HUT 

IGTKI-PGRI ke 66 Tingkat Kabupaten Cirebon, Tahun 2016. d) Juara 2 Lomba 

Guru TK Berprestasi Tingkat Kabupaten Cirebon, Tahun 2016. e) Juara 2 

Lomba Permainan Anak Ciptaan Guru Dalam Rangka HUT IGTKI-PGRI KE 

68 Tingkat Kabupaten Cirebon, Tahun 2018. f) Juara 3 Lomba Kepala TK 

Berprestasi Tingkat Kabupaten Cirebon, Tahun 2019. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen pembiayaan 

pendidikan untuk peningkatan mutu layanan pendidikan studi di TK IT Al-

Madani disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan manajemen pembiayaan di TK IT Al-Madani dimulai dengan 

membuat rancangan RAPBS dalam satu tahun untuk memenuhi kebutuhan 

tahunan diantaranya: Gaji Pendidik dan tenaga kependidikan, tunjangan 

pendidik, bahan ajar, peralatan habis pakai, makan sehat siswa yang di 

keluarkan satu bulan sekali, perbaikan sarana dan prasarana, biaya komunikasi, 

biaya listrik dan biaya operasional pendidikan tak langsung. Kemudian 

membuat perencanaan anggaran berisi rancangan penerimaan dan pengeluaran 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

sekolah dalam satu tahun kedepan dalam bentuk Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS). 

2. Pengorganisasian manajemen pembiayaan diTK IT Al-Madani Pabuaran-

Cirebon memiliki tiga (3) struktur organisasi kepengurusan sesuai dengan tugas, 

wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing seperti: Struktur Organisasi 

TK IT Al-Madani Pabuaran-Cirebon, Struktur Organisasi Komite TK IT Al-

Madani Pabuaran-Cirebon, dan Struktur Organisasi Yayasan TK IT Al-Madani 

Pabuaran-Cirebon. 

3. Pelaksanaan manajemen pembiayaan di TK IT Al-Madani meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penyusunan anggaran dan evaluasi. Kegiatan 

perencanaan keuangan yang berupa Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS). Kegiatan pelaksanaan pembiayaan pendidikan meliputi penerimaan 

dana dan pengeluaran dana, dalam melaksanakan kegiatan dan kebutuhan 

sekolah, TK IT Al-Madani membuat usulan pencairan dana untuk disetujui dan 

dicairkan setelah kegiatan selesai membuat laporan penggunaan dana untuk 
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diserahkan ke Bendahara. Proses Budgeting, Accounting, dan Controlling TK IT 

Al-Madani, dimulai dari Perencanaan (Budgeting) dalam penyusunan RAPBS di 

TK IT Al-Madani merencanakan kebutuhan-kebutuhan untuk kegiatan-kegiatan 

yang akan dilaksanakn oleh sekolah dalam jangka satu tahun kedepan. 

Kemuadian pelaksanaan pembukuan (Accounting) di TK IT Al-Madani meliputi 

buku kas umum, buku kas pembantu (pemasukan/penerimaan dan pengeluaran 

keuangan) serta buku penerimaan gaji. Selanjut nya proses pengawasan atau 

Controlling mengenai pembiayaan di TK IT Al-Madani dilakukan setiap satu 

bulan sekali karena kepala sekolah perlu melakukan pemeriksaan di BKU dan 

buku kas pembantu (pemasukan/penerimaan dan pengeluaran keuangan) serta 

buku penerimaan gaji. Proses pemeriksaan keuagan meliputi pemeriksaan dan 

laporan pertanggungjawaban keuangan TK IT Al-Madani yang tercatat sudah 

selaras dengan anggaran belanja yang telah ditetapkan. 

4. Pengawasan dan evaluasi manajemen pembiayaan di TK Al-Madani dilakukan 

oleh kepala sekolah dengan melakukan pengawasan keuangan di TK IT Al-

Madani pada setiap uang penerimaan dan pengeluaran sekolah. Dimasukan 

kedalam berita acara yang ditandatangani oleh pengawas keuangan, bendahara, 

dan pihak penerima keuangan. Fungsi dari kwitansi berita acara dimaksudkan 

untuk mengetahui berapa pengeluaran dan penerimaan keuangan sekolah. 

Sedangkan evaluasi pembiayaan dilakukan pada setiap penerimaan/pemasukan 

uang yang masuk dapat dilihat melalui kwitansi berita acara. Untuk 

pengeluaran, pemeriksaan keuangan dilakukan pada setiap usulan dana yang 

masuk apakah sudah sesuai dengan perencanaan yang tersusun dalam RKAS. 

5. Peningkatan mutu pendidik ditunjang dari segi pembiayaan sehingga untuk 

meningkatkan mutu pendidik tidak terbebani mengenai pembiayaan yang akan 

dikeluarkan. Dalam meningkatkan mutu pendidik mengikuti program workshop, 

pendidikan dan latihan, seminar dan tunjangan pendidikan serta di motivasi oleh 

kepala sekolah sehingga dapat mencetak banyak kejuaraa, prestasi yang diraih 

meliputi prestasi peserta didik, prestasi pendidik dan prestasi kepala sekolah. 
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B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan penelitian, maka peneliti 

merekomendasikan dalam bentuk saran sebagai berikut: 

1. Penyusunan anggaran dan pembukuan sudah baik dan jelas dalam 

pembukuannya namun untuk lebih baiknya diadakan perbaikan dalam penulisan 

dalam pembukuannya. Buku pengeluaran dan pemasukan alangkah lebih 

baiknya dituangkan secara terpisah dan di lengkapi dengan rekapitulasi antar 

pemasukan dan pengeluaran sehingga dapat dilihat bacance tidaknya anggaran 

tersebut. 

2. Melihat semakin maju perkembangan Pendidikan dan banyaknya kebutuhan, 

kami menyarankan TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon untuk membuat 

Rencana Pembiayaan dalam jangka pendek, menengah dan panjang. Serta 

menyusun RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) 

dengan cara musyawaroh Bersama antara pihak sekolah, komite, dan Yayasan. 

3. Untuk menambah sumber anggaran dalam pemenuhan pembiayaan peneliti 

menyarankan TK IT Al-Madani Pabuiaran Cirebon untuk menambah usaha 

seperti warung, mini market, atau koperasi di dalam lingkungan Yayasan agar 

semua kebutuhan siswa tidak membeli di luar lingkungan yayasan. 

4. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dijadikan referensi serta 

diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam tentang 

manajemen pembiayaan di TK IT Al-Madani Pabuaran Cirebon yang dirasa 

masih perlu perbaikan dan penelitian yang berkelanjutan dengan focus lain 

sebab, dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan. 
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INTERVIEW GUIDE 
 

MANAJEMEN PEMBIAYAAN UNTUKPENINGKATAN MUTU LAYANAN PENDIDIKAN DI TK IT AL-MADANI 

KECAMATAN PABUARAN KABUPATEN CIREBON 

No. Aspek Tujuan Informasi 
Definisi 

Konseptual 
Definisi Operasional Indikator 

1. Perencanaan Memperoleh 

informasi tentang 

Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikandi TK 

IT Al-Madani 

Pabuaran-

Cirebon 

1. Ketua 

Yayasan 

2. Ketua 

Komite 

Madrasah 

3. Kepala 

Madrasah 

4. Guru TK  

5. Tenaga 

Kependidika

n 

G.R. Terry (1958) 

bahwa :“Planning 

is the selecting 

and relating of 

facts and the 

making and using 

of assumptions 

regarding the 

future in the 

visualization and 

formulation to 

proposed of 

proposed 

activation believed 

necesarry to 

accieve desired 

result”. 

Perencanaan dalam 

penelitian ini yaitu 

pemilihan atau penetapan 

tujuan program dan 

penentuan, anggaran dan 

standar yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon 

PerencanaanManajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan 

Mutu Pendidikandalam 

penelitian ini memberi 

jawaban atas pertanyaan 

apa (what), siapa (who), 

kapan (when), dimana 

Isi Pertanyaan : 

1. Apa yang dimaksud 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan? 

2. Siapa saja pencetus ide-

idenya? 

3. Apa latar belakang dan 

alasan yang mendasari 

perlunya Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan? 

4. Bagaimana menentukan 

anggaran keuangannya? 

5. Apa saja yang 

direncanakan dalam 

membuat pembiayaan? 

6. Dimana saja dilaksanakan? 

7. Sarana dan prasarana apa 

saja yang dibutuhkan? 

8. Rencana biaya kegiatan 

untuk peningkatan mutu 
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(whom), mengapa (why), 

dan bagamana (how). 

layanan pendidikan? 

2. Pengorganisasian Memperoleh 

informasi tentang 

cara 

pengorganisasian 

manajemen 

Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikandi TK 

IT Al-Madani 

Pabuaran 

Kabupaten 

Cirebon. 

1. Ketua 

Yayasan 

2. Ketua 

Komite  

3. Kepala TK 

4. Guru 

5. Tenaga 

Kependidika

n 

G.R. Terry (1958) 

bahwa : 

“Organizing is the 

determining, 

grouping and 

arranging of the 

various activities 

needed necessary 

forthe attainment 

of the objectives, 

the assigning of 

the people to 

thesen activities, 

the providing of 

suitable physical 

factors of 

enviroment and 

the indicating of 

the relative 

authority 

delegated to each 

respectives 

activity”. 

Pengorganisasian dalam 

penelitian ini yaitu 

pemilihan atau penetapan 

orang-orang yang 

ditunjuk dan 

mengalokasikan sarana 

dan prasarana untuk 

menunjang tugas orang-

orang tersebut serta 

mengatur mekanisme 

kerja orang-orang yang 

ditugaskan sehingga 

dapat menjamin 

pencapaian tujuan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon. 

 

Pengorganisasian 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

 

Isi Pertanyaan : 

1. Bagaimana cara 

mengorganisasi 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan? 

2. Jika sudah ada struktur 

organisasi di TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon, maka 

siapa saja yang menjadi 

bagian dari struktur 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan? 

3. Apakah pelaku usaha dari 

luar sekolah dilibatkan 

pada kegiatan Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

4. Bagaimana teknis 

sosialisasi Manajemen 
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Pendidikan ini memberi 

jawaban atas pertanyaan 

apa (what), siapa (who), 

kapan (when), dimana 

(whom), mengapa (why), 

dan bagamana (how). 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran-Cirebon 

? 

3. Pelaksanaan Memperoleh 

informasi tentang 

pelaksanaan 

MANAJEMEN 

PEMBIAYAAN 

UNTUK 

PENINGKATAN 

MUTU 

LAYANAN 

PENDIDIKAN 

di TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten 

Cirebon berjalan 

dengan baik 

sesuai 

perencanaannya. 

1. Ketua 

Yayasan 

2. Ketua 

Komite  

3. Kepala TK 

4. Guru 

5. Tenaga 

Kependidika

n 

6.  

G.R. Terry (1958) 

bahwa :“Actuating 

is setting all 

members of the 

group to want to 

achieve and to 

strike to achieve 

the objective 

willingly and 

keeping with the 

managerial 

planning and 

organizing 

efforts”. 

Pelaksanaan dalam 

penelitian ini yaitu 

bagaimana 

menggerakkan dan 

mengorganisasikan 

semua anggota kelompok 

dan sumber daya 

organisasi untuk bekerja 

dan melaksanakan 

program agar mengarah 

pada pencapaian tujuan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan. 

Pelaksanaan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan ini memberi 

jawaban atas pertanyaan 

 

Isi Pertanyaan : 

1. Bagaimana pelaksanaan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

2. Program apa saja yang 

menunjang kegiatan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

3. Bagaimana pelaksanaan 

jadwal kegiatan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 
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apa (what), siapa (who), 

kapan (when), dimana 

(whom), mengapa (why), 

dan bagamana (how).  

Kabupaten Cirebon, baik 

program tahunan, program 

semester, program 

mingguan, program harian 

? 

4. Siapa saja yang terlibat 

dalam pelaksanaan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon? 

5. Apakah elemen yang 

terlibat pada organisasi 

dapat 

mengimplementasikan 

kurikulum Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

6. Bagaimana manajemen 

administrasi pencatatan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandilakukan ? 

7. Apa Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 
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untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikanbisa diterapkan 

di TK lainnya ? 

8. Bagaimana penyusunan 

biaya kegiatan Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

4. Pengawasan Memperoleh 

informasi tentang 

cara pengawasan 

manajemen 

Manajemen 

Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikandi TK 

IT Al-Madani 

Pabuaran 

Kabupaten 

Cirebon. 

1. Ketua 

Yayasan 

2. Ketua 

Komite  

3. Kepala TK 

4. Guru 

5. Tenaga 

Kependidika

n 

G.R. Terry (1958) 

bahwa 

:“Controlling can 

be defined as the 

process of 

determining what 

is to 

accomplished, that 

is the standard, 

what is being 

accomplished. 

That is the 

performance, 

evaluating the 

performance, and 

if the necessary 

applying 

corrective 

Pengawasan dalam 

penelitian ini yaitu 

bagaimana memastikan, 

mengontrol dan 

mengevaluasi 

pelaksanaan program 

agar sesuai dengan 

rencana dalam bentuk 

pengawasan, inspeksi 

hingga audit, baik dalam 

tahap perencanaan, 

pengorganisasian, dan 

pelaksanaan untuk 

mencapai tujuan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK Kalifah 

 

Isi Pertanyaan : 

1. Apakah pelaksanaan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon 

berjalan sesuai dengan 

jadwal yang sudah dibuat ? 

2. Apakah setiap selesai 

kegiatan Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon 

dilakasanakan langsung 

dievaluasi ? 

3. Siapa saja yang 



120 

 

 

measure so that 

performance takes 

place according to 

plans, that is 

conformity with 

the standard”. 

Jakarta 1 Duren Sawit.   

Pengawasan Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di TK 

IT Al-Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ini 

memberi jawaban atas 

pertanyaan apa (what), 

siapa (who), kapan 

(when), dimana (whom), 

mengapa (why), dan 

bagamana (how). 

mengevaluasi melakukan 

pengontrolan pada 

kegiatan Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

4. Apakah ada reward atau 

punishment yang diberikan 

selesai kegiatan program 

saat evaluasi dan 

pengontrolan kegiatan 

Manajemen Pembiayaan 

Pendidikan untuk 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

5. Apa saja 

kelemahan/kekurangan 

yang dirasakan belum 

maksimal dalam 

pelaksanaan Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikandi TK IT Al-

Madani Pabuaran 

Kabupaten Cirebon ? 

6. Apa harapan selanjutnya 

terhadap program ini ? 
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7. Apakah Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan 

untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikanini efektif ? 
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Foto Wawancara Bersama Kepala TK IT AL-MADANI 

 

 

 

Foto wawancara dengan bendahara TK IT AL-MAdani 
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Foto Wawancara Bersama Bendahara TK IT AL-MADANI 

 

 

 

Foto Bersama dengan Dewan Guru TK IT Al-Madani 
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